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Zamrini Erawati, D0303069. PERANAN PERAPEKA DALAM 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PADA UPAYA KONSERVASI 
ALAM KAWASAN LINGKAR MERAPI DI DESA KEMIREN (Studi 
Deskriptif Kualitatif di Desa Kemiren Kecamatan Srumbung Kabupaten 
Magelang Jawa Tengah)”. Skripsi, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2007. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan Peranan PeraPEKA 
dalam Pemberdayaan Masyarakat pada Upaya Konservasi Alam Kawasan Lingkar 
Merapi di Desa Kemiren, Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang, Jawa 
Tengah. Dimana daerah tersebut saat ini tengah mengalami kerusakan lingkungan 
alam. 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
Sosiologi yang mengacu pada bidang ekologi manusia. Sedangkan teori yang 
digunakan untuk pendekatan masalah adalah teori yang terdapat dalam paradigma 
Definisi Sosial, yaitu Teori Aksi.Teori Aksi ini menekankan pada tindakan sosial 
dari Max Weber, dan memandang bahwa manusia adalah sebagai aktor yang 
kreatif dari realitas sosialnya. Kaitannya dengan ekologi manusia yaitu sistem 
kehidupan dimana manusia berada di dalamnya dan melakukan peran-peran untuk 
menunjang kehidupan dan kesejahteraan manusia. Interaksi kemudian menuntut 
peran dalam kehidupan ini. Dengan peran kita harus membentuk perilaku untuk 
menjaga kelestarian lingkungan alam agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya 
demi menunjang kehidupan dan kesejahteraan manusia itu sendiri.  
 Jenis penelitiannya adalah penelitian deskriptif kualitatif yang berusaha 
untuk memberikan gambaran mengenai Peranan PeraPEKA dalam Pemberdayaan 
Masyarakat pada Upaya Konservasi Alam Kawasan Lingkar Merapi dengan 
menggunakan kata-kata. Teknik pengumpulan data dengan observasi non 
partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik sampling yang 
digunakan ialah purposive  sampling atau sample yang bertujuan. 
 Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa PeraPEKA selama ini 
berupaya memainkan perannya dengan mengarahkan kegiatan yang diarahkan 
untuk upaya konservasi alam kawasan lingkar Merapi yang bermanfaat bagi 
masyarakat luas.Dari segi peningkatan kapasitas dan penguatan organisasi 
menunjukan bahwa PeraPEKA memberikan pembelajaran dan latihan serta 
dukungan bagi anggota-anggotanya. Kegiatan pendampingan yang dilakukan 
PeraPEKA pada masyarakat yang tujuannya ingin menjaga kelestarian lingkungan 
dan menampung aspirasi masyarakat. Dalam  hal advokasi atau pembelaan 
lingkungan yang dilakukan dengan bekerjasama dengan pihak-pihak luar yang 
dalam hal ini berarti penguatan organisasi di tingkat luar agar organisasi 
mempunyai kekuatan atau legalitas serta pengakuan dari berbagai pihak sehingga 
akan memudahkan dalam pencapaian tujuannya. Peranan PeraPEKA dalam 
peningkatan kesejahteraan hidup, sebagai salah satu manifestasinya adalah dengan 
mengadakan kegiatan Sekolah Lapangan. Dalam aksi sosial dan kontrol sosial  





A. Latar Belakang Masalah 
Alam merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia. Di alam 
terdapat berbagai macam sumberdaya yang dapat dimanfaatkan oleh manusia 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang dimiliki, manusia dapat mengelola alam agar diperoleh hasil yang 
bermanfaat untuk  kehidupannya. Tentu saja sumberdaya yang ada di alam ini 
tidak bersifat kekal. Sumber daya alam, baik yang dapat diperbaharui maupun 
yang tidak dapat diperbaharui memiliki keterbatasan. Adanya bencana alam dan 
penggunaan sumber daya alam yang berlebihan dapat menyebabkan kerusakan 
alam itu sendiri. 
Begitu pula dengan sumber daya alam yang ada di Gunung Merapi di Jawa 
Tengah. Belakangan kawasan ini mengalami kerusakan lingkungan akibat 
bencana alam maupun ulah manusia. Gunung Merapi adalah gunung berapi 
yang teraktif di Indonesia. Gunung ini lokasinya terletak di koordinat/geografi: 
7°32,5'LS dan 110°26,5' BT. Secara administratif termasuk: Kabupaten Sleman, 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Kabupaten Magelang, Kabupaten 
Boyolali, Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah. Ketinggiannya mencapai 
2968 m  dml (kondisi tahun 2001) atau 3079 m di atas Kota Yogyakarta. Kota 
terdekat dengan gunung Merapi ini adalah Kota Sleman Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, dan Kota Magelang Propinsi Jawa Tengah. Tipe  gunung 
  
ini adalah gunung api tipe strato, dengan kubah lava yang mempunyai kawah 
yang disebut Kawah Mati. 
Ada 5 Pos Pengamatan di  sekeliling Gunung Merapi, yaitu: 
1. Pos Pengamatan Kaliurang, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta (sisi selatan, 864 m dpl) jarak dari puncak 6,0 km. Posisi 
geografi 7o36,05’ LS & 110o 25,48’ BT. 
2. Pos Pengamatan Babadan, Kabupaten  Magelang, Jawa Tengah. Posisi 
geografi 7o31,57’ LS & 110o 24,63’ BT. 
3. Pos Pengamatan Krinjing (sisi baratdaya), jarak dari puncak 6 km. Desa  
Krinjing, Kabupaten Magelang Propinsi Jawa Tengah . Pos ini cadangan 
apabila Pos PGA Babadan terancam bahaya dan tidak ada pengamat gunung 
api, tidak ada instrument. 
4. Pos Pengamatan Jrakah (sisi barat laut, 1335 m dpl) letaknya di  Desa 
Jrakah, Kabupaten Boyolali Propinsi Jawa Tengah. 
5. Posisi geografi 7o29,83’ LS & 110o27,29’ BT.  Pos Pengamatan Selo (sisi 
utara, 1760 m dpl), Desa Selo, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah  
Untuk mencapai puncak Gunung Merapi, ada tiga jalur yang yang dapat 
dilewati, yaitu Jalur Kinahrejo/Kaliadem dari sisi selatan, Jalur Babadan melalui 
lereng barat, dan Jalur Selo/Plalangan dari sebelah utara puncak Merapi. 
 Secara demografi pada umumnya penduduk bermukim disekitar lereng 
Gunung Merapi adalah petani atau peternak. Di lereng bagian atas petani 
bercocok tanam dengan sistem ladang yang mengandalkan air hujan sehingga 
mereka umumnya menanam palawija. Sebagian lainnya, terutama di daerah 
  
utara dan barat daya yang airnya melimpah, para petani menanam sayuran dan 
menjadi salah satu sentra penghasil sayuran untuk wilayah Yogyakarta dan 
sekitarnya. Petani yang tinggal di lereng bagian bawah bercocok tanam dengan 
mengolah sawah. Peternak di bagian utara memelihara sapi perah sedangkan di 
bagian timur dan sebagian selatan serta tenggara beternak ikan darat (empang).  
Jumlah penduduk yang berada dalam daerah rawan bencana (untuk 
sementara baru meliputi 3 kecamatan di Kabupaten Magelang dan Boyolali) 
berdasarkan pengumpulan data penduduk yang dilakukan dalam tahun 2000 
berjumlah 21.366 KK atau 89.843 jiwa. Namun pada kondisi waspada Merapi 
awal tahun 2006 lalu, Kabupaten Klaten juga berada dalam status daerah rawan 
bencana. 
Inventarisasi sumber daya gunung api; sentra industri tidak tumbuh di 
daerah gunung api, begitu pula di sekitar Merapi, kecuali penambangan pasir 
dan batu. Hal ini  akibat melimpahnya material tersebut, yang sejalan dengan 
tingginya kegiatan vulkanik Gunung Merapi. Usaha penambangan tersebut 
semula dikelola oleh masyarakat dengan cara sederhana atau manual 
mempergunakan cangkul dan linggis. Tetapi dengan berkembangnya 
pembangunan, terutama sarana fisik yang membutuhkan pasir dan batu kini 
penambangan rakyat tersebut cenderung dikelola secara besar-besaran dengan 
mempergunakan peralatan modern (Leaflet Pesona Merapi BPPTK, 2000). 
Pasir Merapi adalah berkah bagi warga sekitar. Pasir itu mampu 
menghidupi puluhan ribu jiwa. Karena terletak di perbatasan antara Jawa 
  
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, terhitung ada 4 kabupaten yang ikut 
menikmati berkah Merapi, yakni Magelang, Sleman, Klaten dan Boyolali.  
Di  Magelang, yang terletak di sisi barat Merapi, penambangan pasir 
menjadi salah satu sumber pendapatan daerah. Ada 8 lokasi penambangan, 
sebagian besar merupakan lahan di sekitar sungai, seperti Sungai Putih, Bebeng, 
dan Senowo. Satu truk pasir ukuran sedang dengan kapasitas 2 hingga 3 meter 
kubik, dibeli di lokasi penambangan dengan harga sekitar 90 ribu rupiah. 
Sementara setelah dijual di pedagang material, harganya bisa mencapai 270 ribu 
rupiah. Harga jual ini bisa 2 kali lipat jika dikirim ke luar Jawa Tengah. Bisnis 
pasir pun menjadi lahan yang menggiurkan. 
Penambangan pasir dan batu yang termasuk dalam bahan tambang 
Golongan C. Penambangan di Sungai Kali Bebeng sendiri telah lama dilakukan 
secara manual menggunakan cangkul, slenggrong, linggis oleh masyarakat 
setempat. Saat ini  justru  warga pendatang yang datang dari luar daerah seperti 
dari daerah Gunung Sumbing dan  Kaliangkrik yang melakukan kegiatan 
penambangan sebagai pekerjaan tetap yang dilakukan secara manual dan 
kemudian menetap sementara dilokasi penambangan. Kegiatan penambangan ini 
dilakukan secara manual dan  biasanya secara berkelompok yang beranggota 3 
orang sampai  8 orang. Kegiatan penambangan ini ada yang dilakukan 
masyarakat sekitar sebagai pekerjaan sampingan selain bertani, namun ada juga 
yang dijadikan sebagai pekerjaan tetap, karena kegiatan menambang langsung 
dapat menghasilkan uang dan tak memerlukan modal lain selain modal tenaga 
yang kuat. Bagi masyarakat sekitar ada  juga yang mempunyai truk yang 
  
digunakan sebagai pengangkut pasir dari areal penambangan sampai Depo 
(pengumpul atau tempat transit menjual pasir kedaerah lain) atau konsumen 
pembeli pasir. Saat  ini di Desa Kemiren sendiri telah ada lebih dari 10 truk 
yang dimiliki secara individu. 
Penambangan pasir yang dilakukan secara besar-besaran dengan 
menggunakan peralatan modern seperti bego dan buldoser mulai beroperasi 
pada tahun 1992. Penambangan dikelola beberapa perseroan terbatas yang telah 
mendapatkan ijin penambangan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Magelang 
berupa bahan galian golongan C berupa pasir dan batu. Nama PT yang 
mengelolanya lokasi penambangan pasir ini pun kemudian digunakan sebagai 
nama lokasi oleh warga setempat yaitu, ada 6 Perusahaan seperti EL PHENTA, 
ALDAS, KONDANG, KELAPA MAS, HAFFA, PRUSDA ditambah satu 
lokasi yaitu Ngori yang merupakan nama desa eks Merapi yang di bedol desa 
(ditransmigrasikan tahun 1961). Lokasi ini  mempunyai tiga sub wilayah yaitu 
Cawang Wetan, Cawang Tengah dan Cawang Kulon. Namun begitu saat ini 
lokasi penambangan tersebut diatas telah dicabut ijinnya penambangannya dari 
penambangan dengan alat berat, dan yang boleh beroperasi hanya penambang 
manual itupun hanya yang menambang di alur badan sungai saja yang masih 
boleh menambang. 
 Lokasi  penambangan ada 7 lokasi, setiap lokasi tiap harinya rata-rata 
pasirnya diambil oleh 30-40 truk pengangkut pasir. Satu truk bekerja 1 orang 
sopir yang berawak 2 orang sebagai kuli. Sedangkan jumlah penambang rata-
rata seharinya ada 25 kelompok yang  setiap kelompoknya beranggotakan 3 
  
sampai 8 orang. Jika tiap  harinya minimal ada 30 truk yang mempekerjakan 3 
orang dan 25 kelompok penambang yang beranggotakan 3 orang tiap kelompok 
bekerja secara aktif, maka setiap lokasi penambangan setiap harinya minimal 
berkerja 90 orang awak truk dan 75 penambang pasir, maka dalam sehari satu 
lokasi dalam seharinya bekerja 165 orang. Jumlah ini jika dikalikan dengan 7 
jumlah lokasi yang ada menjadi 165 x 7 = 1155 orang, jadi setiap harinya 
diperkirakan tidak kurang 1155 orang yang bekerja pada sektor pertambangan 
pasir didaerah ini. Selain itu  para pedagang makanan keliling juga ikut 
menikmati berkah dari kegiatan penambangan. 
Begitu menggiurkan sebagai tempat untuk mencari nafkah hingga dalam 5 
tahun terakhir, aktifitas penambangan pasir semakin tak terkendali. Banyak 
penambang yang memiliki ijin, melanggar aturan yang sudah ditetapkan 
Pemerintah Kabupaten  Magelang. Selain itu, marak pula penambangan liar 
yang tidak memiliki ijin. Dampaknya, kerusakan lingkungan. 
Upaya penertiban dilakukan misalnya dengan memperketat pengeluaran 
ijin tambang dan membentuk tim terpadu. Termasuk upaya penegakan hukum 
terhadap penambang yang bandel. Tapi itupun seringkali menemui jalan buntu. 
Sementara itu, lingkungan di sekitar penggalian liar pun semakin memburuk. 
Pemerintah Kabupaten Magelang sebenarnya sudah menghentikan 
pengeluaran ijin penambangan baru. Selain karena persediaan pasirnya sudah 
tidak layak tambang, muncul kekhawatiran terjadi gangguan terhadap kestabilan 
dam penahan lahar atau sabo-sabo. Dampak lainnya adalah berkurangnya debit 
air tanah. Pasalnya ada beberapa warga yang mulai merambah ke lokasi yang 
  
dilarang, seperti ke bagian hulu atau ke bukit sekitar dam. Padahal aktifitas itu 
bisa mengancam kelestarian lingkungan, serta membahayakan keselamatan 
mereka sendiri. 
Desa Kemiren secara administratif berada dalam wilayah Kecamatan 
Srumbung, Kabupaten Magelang, Propinsi Jawa Tengah. Desa ini merupakan 
salah satu desa yang  terletak tepat di kaki Gunung Merapi dan merupakan 
kawasan yang terletak di kawasan Lingkar Merapi. Desa kemiren ini memiliki 
aset berupa tanah yang cukup subur untuk pertanian akibat pengaruh aktivitas 
vulkanik Gunung Merapi. Mayoritas masyarakatnya bermata pencaharian 
sebagai petani, dan komoditas utama pertanian di desa ini adalah pertanian salak 
pondoh. Salak  pondoh menjadi komoditas utama pertanian di desa ini sejak 
tahun 90-an, kehidupan sosial ekonomi masyarakatnya mengalami peningkatan 
kesejahteraan dan kemakmuran yang cukup signifikan. Namun disisi lain, 
masyarakat di desa ini juga selalu menghadapi ancaman bencana alam dari 
aktivitas vulkanik Gunung Merapi. 
Selain akibat penambangan pasir dan batu di wilayah Desa Kemiren ini, 
kawasan hutan kaliandra yang berfungsi sebagai daerah  resapan air tanah dan 
benteng penghambat ancaman bencana alam dari Gunung Merapi ini mulai 
dirambah untuk berbagai kepentingan pertanian. Penebangan pohon dan 
perambahan hutan ini menyebabkan hilangnya vegetasi penutup lahan yang 
selama ini berfungsi sebagai area resapan air tanah bagi kebutuhan hidup 
masyarakat Desa Kemiren. Pengelolaan  tanah dan cara bertani yang kurang 
tepat pasca pembukaan hutan juga telah banyak menghilangkan kesuburan tanah 
  
di kawasan ini. Ironisnya lagi setelah produktivitas tanah menurun banyak 
diantara petani yang meninggalkan begitu saja daerah pertaniannya tanpa 
adanya upaya relokasi (pemulihan lahan) pada kondisi semula. 
Permasalahan  kerusakan lingkungan yang terjadi di kawasan Lingkar 
Merapi mendapat perhatian  dari organisasi-organisasi pencinta lingkungan 
seperti  Serikat Paguyuban Petani (SPP), Qoriyah Toyibah, Paguyuban Setyo 
Tunggul, Lesman, Sekber Tani, Paguyuban Petani Merapi (SPM), Paguyuban 
Jabal Syari, Merbabu, Forabi, Paguyuban Petani Merbabu, Paguyuban, Petani 
Cidelaras Merbabu, Paguyuban Petani Samirono, Paguyuban Petani Tajuk, 
Pasag Merapi , Kappala Indonesia, Lessan, Mapala Janagiri, Mapala Unwama, 
AGRA , Aliansi Petani Yogyakarta, Mapala UMY, LaBH Yogyakarta, Yayasan 
Wanamandira, Forum Masyarakat Lokal Merapi, Paguyuban Petani Tani 
Makmur Magelang, WALHI Jawa Tengah, WALHI Daerah Istimewa 
Jogjakarta, WALHI Eksekutif Nasional (www.walhi.com).  
Selain kepedulian dari organisasi-organisasi pencinta lingkungan diatas , 
berangkat dari permasalahan kerusakan lingkungan tersebut muncul pula 
kesadaran warga Desa Kemiren untuk melakukan pelestarian atau 
mengkonservasi lahan yang telah rusak. Maka pada tahun 2004 di desa ini 
berdirilah sebuah organisasi yang bergerak di bidang pelestarian alam dan 
konservasi. Nama lembaga tersebut adalah PeraPEKA yang merupakan 
singkatan dari Perkumpulam pelestari Ekosistem dan Konservasi Alam. 
Latar belakang berdirinya PeraPeka ini dikarenakan  kawasan penyangga 
Gunung Merapi yang merupakan kawasan lindung dan  memiliki fungsi sebagai 
  
penyangga kawasan lindung dan kawasan budidaya di lereng Gunung Merapi ini 
telah terjadi kerusakan lingkungan yang merupakan akibat dari aktivitas 
penambangan yang berlebihan. Dampak yang sangat terasa akibat rusaknya 
lingkungan alam  Merapi ini adalah menurunnya kualitas air tanah. Serta 
menyebabkan dampak lain yang merugikan bagi masyarakat lingkar merapi dan 
daerah sekitar kaki gunung pada umumnya. Sehingga perlu adanya suatu wadah 
bagi masyarakat agar mampu menjaga, mengawasi, melindungi, dan 
memelihara kelestarian lingkungan. Karena pada dasarnya manusia adalah 
bagian dari ekosistem itu sendiri (Leaflet Perapeka, 2006). 
Dalam kaitannya dengan kontrol sosial (pengawasan) terhadap kerusakan 
alam yang terjadi dilingkungannya yaitu kawasan Merapi, masyarakat dianggap 
mampu untuk melakukan kegiatan dalam upaya pelestarian dan konservasi 
kawasan Merapi yang telah rusak pasca penambangan pasir yang berlebihan dan 
perambahan hutan untuk pertanian liar dikawasan tersebut. Hal  ini telah 
menimbulkan dampak seperti berkurangnya debit air tanah untuk minum dan 
pertanian di daerah sekitarnya yang dikarenakan daerah resapan air yang 
semakin sempit, berkurangnya lahan penyangga bencana yang berasal dari 
letusan Gunung Merapi seperti banjir lahar, mengurangi kesuburan tanah akibat 
erosi. Situasi diatas kemudian melahirkan organisasi pencinta lingkungan yang 
mayoritas anggotanya adalah kaum muda dengan nama Perkumpulan Pelestari 
Ekosistem dan Konservasi Alam (PeraPEKA). 
Dari sini terlihat, peranan PeraPEKA sebagai organisasi sosial pencinta 
lingkungan dalam upaya melestarikan lingkungannya yaitu upaya konservasi 
  
dengan melakukan pemberdayaan masyarakat. Hal ini dilakukan  dengan  cara 
penelitian, pelatihan dan  pendidikan lingkungan bagi masyarakat, pemulihan 
lahan (reboisasi),  pengawasan dan penjagaan lingkungan hidup lereng Merapi, 
pemantauan lingkungan,  aksi protes terhadap adanya penambangan yang 
merusak alam dan bekerjasama dengan dengan pihak-pihak terkait baik itu LSM 
maupun pemerintah. Maka dari itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Peranan  PeraPEKA dalam Pemberdayaan Masyarakat Pada 
Upaya Konservasi Alam Kawasan Lingkar Merapi” (Studi Deskriptif Kualitatif  
di Desa Kemiren Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang Jawa Tengah). 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka di 
dalam penelitian ini akan dibatasi permasalahan sebagai berikut: 
”Bagaimana peranan PeraPEKA dalam Pemberdayaan Masyarakat pada 
Upaya Konservasi Alam Kawasan Lingkar Merapi?” 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka 
penelitian ini bertujuan: 
a. Untuk mengetahui peranan PeraPEKA dalam pemberdayaan masyarakat 
pada Upaya Konservasi Alam Kawasan Lingkar Merapi di Kecamatan 
Srumbung Kabupaten Magelang Jawa Tengah? 
b. Agar hasil penelitian ini nantinya dapat dimanfaatkan oleh Lembaga, 
Departemen atau perguruan tinggi, baik sebagai pengetahuan dasar 
maupun untuk mengambil langkah kebijakan. 
  
D. Manfaat Penelitian 
Diharapkan dari penelitian ini nantinya dapat dimanfaatkan untuk: 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis dapat menambah pengetahuan dalam 
bidang Ilmu Sosial khususnya Sosiologi. 
 
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai pertimbangan 
untuk menentukan kebijakan dalam upaya konservasi alam kawasan 
Merapi. 
c. Manfaat Metodologis 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai titik tolak untuk melakukan 
penelitian sejenis yang lebih mendalam. 
E. Landasan Teori 
Pendekatan Sosiologi 
Dalam penelitian ini permasalahannya akan dikaji dengan  
pendekatan Sosiologi. Pitirim A Sorokin menyatakan bahwa Sosiologi 
adalah suatu ilmu yang mempelajari: 
1. Hubungan dan pengaruh timbal balik antar berbagai gejala sosial 
(misalnya antara gejala ekonomi dengan agama, keluarga dengan 
moral, hukum dengan ekonomi, gerak masyarakat dengan politik dan 
lain sebagainya). 
2. Hubungan dan pengaruh timbal balik antargejala sosial dan non sosial 
(misalnya gejala geografis, biologis dan sebagainya). 
3. Ciri-ciri umum semua jenis gejala-gejala  sosial (Soekanto, 2003:19) 
 
  
William F Ogburn dan Meyer F Nimkoff  berpendapat bahwa 
Sosiologi adalah penelitian secara ilmiah terhadap interaksi sosial dan 
hasilnya yaitu organisasi sosial (Soekanto, 2003: 19-20). 
Dari definisi tersebut nampak bahwa sebagaimana halnya dengan 
ilmu-ilmu sosial yang lainnya, obyek  Sosiologi adalah masyarakat yang 
dilihat dari sudut hubungan antar manusia, proses dan gejala yang 
ditimbulkan dari hubungan tersebut dalam masyarakat dan juga hubungan 
pengaruh timbal balik antar gejala sosial dan non sosial. 
Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki keragaman 
paradigma. Paradigma menurut Ritzer adalah pandangan yang mendasar 
dari ilmu tentang apa yang menjadi pokok persoalan semestinya dipelajari 
oleh suatu cabang ilmu pengetahuan (dicipline). Jadi sesuatu yang menjadi 
pokok persoalan dalam satu cabang ilmu menurut versi ilmuwan tertentu 
(Ritzer, 2003: 6-7). 
Dalam Sosiologi terdapat tiga paradigma yang biasa digunakan 
dalam menelaah masalah-masalah sosial yang ada. Ketiga paradigma 
tersebut adalah paradigma fakta sosial, paradigma definisi sosial dan 
paradigma perilaku sosial. 
Dalam penelitian ini mengacu pada paradigma definisi sosial, 
dimana eksemplar paradigma ini merupakan salah satu aspek yang khusus 
dari karya Weber, yaitu dalam analisisnya tentang tindakan sosial (social 
action). Weber tidak dengan tegas memisahkan antara struktur sosial dan 
  
pranata sosial, keduanya membantu untuk membentuk tindakan manusia 
yang penuh arti atau makna.   
Weber mengartikan Sosiologi sebagai  suatu studi tentang tindakan 
sosial antara hubungan manusia. Tindakan sosial adalah tindakan individu 
sepanjang tindakan itu mempunyai makna atau arti subyektif  bagi dirinya 
dan diarahkan kepada tindakan orang lain (Ritzer, 2003: 38). 
Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan hubungan 
sosial itu Weber mengemukakan lima ciri pokok yang menjadi sasaran 
penelitian Sosiologi, yaitu: 
1. Tindakan manusia yang menurut si aktor mengandung makna yang 
subyektif. Ini meliputi berbagai tindakan nyata. 
2. Tindakan nyata yang bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat 
subyektif. 
3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan 
yang sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara 
diam-diam. 
4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa 
individu. 
5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada 
orang lain itu (Ritzer, 2003: 39). 
 
Atas dasar rasionalitas tindakan sosial tersebut Weber 
membedakan ke dalam tipe, dimana semakin rasional tindakan sosial itu 
maka semakin mudah untuk dipahami. Keempat tipe tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Zwerkrational 
Yaitu tindakan rasional murni. Dalam tindakan ini seseorang atau 
aktor tidak hanya sekedar menilai cara yang terbaik untuk mencapai 
tujuannya sendiri. Tujuan dalam zwerkrational tidaklah absolut. Ia 
dapat juga mencari cara dari tujuan lain berikutnya, bila aktor 
berkelakuan dengan cara yang paling rasional maka akan mudah 
memahami tindakannya itu. 
 
  
2. Werkrational action  
Dalam tindakan tipe ini aktor tidak dapat menilai apakah cara-cara 
yang dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat 
untuk mencapai tujuan lain. Ini menunjuk kepada tujuan itu sendiri. 
 
3. Affectual action 
Tindakan yang dibuat-buat. Dipengaruhi oleh perasaan emosi dan 
kepura-puraan si aktor. Tindakan ini sukar dipahami, kurang atau 
tidak rasional. 
 
4. Traditional action 
Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam 
mengerjakan sesuatu di masa lalu saja (Ritzer, 2003: 40-41). 
 
Ada tiga teori yang termasuk dalam paradigma definisi sosial yaitu 
teori aksi, interaksionisme simbolik dan fenomenologi. Sesuai dengan 
tema yang diambil dalam penelitian ini, maka teori yang dipergunakan 
adalah teori aksi. 
Adapun beberapa asumsi fundamental teori aksi dikemukakan oleh 
Hinkle dengan merujuk karya Mac Iver, Znaniecki, dan Parsons adalah 
sebagai berikut: 
1. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subyek 
dan dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek. 
2. Sebagai subyek manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai 
tujuan-tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia bukan tanpa tujuan. 
3. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, 
metode serta perangkat yang diperkirakan cocok unutk mencapai 
tujuan tersebut. 
4. Kelangsungan  tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang 
tidak dapat diubah dengan sendirinya. 
5. Manusia memilih, menilai, dan mengevaluasi terhadap tindakan yang 
akan, sedang dan yang telah dilakukan. 
6. Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan 
timbul pada saat pengambilan keputusan. 
7. Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian teknik 
penemuan yang bersifat subyektif seperti pada metode verstehen, 
imajinasi, sympathetic reconstruction atau seakan-akan mengalami 
sendiri (vicarious experience) (Ritzer, 2003:46). 
 
  
Dalam mengkaji permasalah mengenai peranan PeraPEKA dalam 
pemberdayaan masyarakat pada upaya konservasi alam Kawasan Lingkar 
Merapi di Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang Jawa Tengah dapat 
ditelaah dengan berbagai teori diantaranya dengan menggunakan Teori 
Aksi dari Talcott Parsons. 
Teori Aksi yang dikembangkan oleh Talcott Parsons yang 
merupakan pengikut Weber yang utama, mendapat sambutan luas. Parsons 
seperti pengikut Teori Aksi lainnya menginginkan pemisahan antara Teori 
Aksi dengan aliran behaviorisme. Dipilihnya istilah ”action” bukan 
”behaviorisme” karena menurutnya mempunyai konotasi yang berbeda. 
Istilah ”action” menyatakan secara tidak langsung suatu aktivitas, 
kreativitas dan proses penghayatan diri individu. Dari semula Parsons 
menjelaskan bahwa Teori Aksi memang tidak dapat menerangkan 
keseluruhan aspek kehidupan sosial. Walaupun Teori Aksi berurusan 
dengan unsur-unsur yang paling mendasar dari kehidupan sosial namun ia 
mengakui bahwa unsur-unsur yang mendasar itu tidaklah berurusan 
dengan keseluruhan struktur sosial. 
Parsons menyusun skema unit-unit dasar tindakan sosial dengan 
karakteristik sebagai berikut:    
1. Adanya individu selaku aktor. 
2. Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu.  
3. Aktor mempunyai alternatif cara, alat serta teknik untuk mencapai 
tujuannya. 
4. Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat 
berupa situasi dan kondisi, sebagian ada yang tidak dapat dikendalikan 
oleh individu. Misalnya kelamin dan tradisi. 
  
5. Aktor berada dibawah kendala dari nilai-nilai, norma-norma dan 
berbagai ide abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan 
menentukan tujuan serta tindakan alternatif untuk mencapai tujuan, 
contohnya kendala kebudayaan (Ritzer, 2003:48-49). 
 
Aktor mengejar tujuan dalam situasi dimana norma-norma 
mengarahkannya dalam memilih alternatif cara dan alat untuk mencapai 
tujuan. Norma-norma itu tidak menetapkan pilihannya terhadap cara atau 
alat. Tetapi ditentukan oleh kemampuan aktor untuk memilih. 
Kemampuan inilah yang disebut Parson sebagai Voluntarisme. Konsep 
voluntarisme dari Parson inilah yang menepatkan teori aksi ke dalam 
paradigma definisi sosial. Dimana konsep voluntarisme tersebut adalah 
kemampuan individu melakukan tindakan dalam arti menetapkan cara atau 
alat dari sejumlah alternatif yang tersedia dalam mencapai tujuannya. 
Dalam teori aksi yang dikemukakan oleh Parsons tersebut 
dijadikan landasan oleh mereka untuk motivasi dan etos kerja dalam 
melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya. Manusia harus aktif dan kreatif 
serta mempunyai kemampuan menilai dan memilih dari alternatif 
tindakan. Walaupun aktor tidak mempunyai kebebasan total, namun ia 
mempunyai kemauan bebas dalam memilih berbagai alternatif tindakan. 
Menurut Parsons tindakan seseorang ditentukan oleh hal yang 
berasal dari luar dirinya. Aktor dipengaruhi oleh sistem budaya dan sistem 
kepribadian. Namun setelah fase terakhir Parsons, ditandai dengan 
perluasan penggolongan teori tindakan hubungan-hubungan baru dan 
unsur baru ditemukan, seperti misalnya tambahan subsistem keempat 
  
dalam sistem tindakan, yaitu : organisme perilaku, sehingga sistem 
tindakan itu kini menjadi sistem kepribadian, sistem sosial/pranata sosial, 
sistem budaya dan organisme perilaku. Keempat sistem ini dikaitkan 
secara erat dengan skema A.G.I.L (Adaptation,Goal Attainment, 
Integration, Latenty) (Haryatmoko.B, 1986: 40-41). 








Gambar. 1: Skema Pemikiran Parsons 
Tindakan aktor dipengaruhi oleh sistem yang ada dalam 
berperilaku. Pengaruh ini bersifat Volunterisme dan Sibernetik. Sibernetik 
menunjukkan ada hubungan antara masing-masing sistem yang 
mempengaruhinya. Dari pandangan fungsional, tindakan aktor dimaknai 
sebagai: 
1. Lattern Pattern Maintenance 
Berhubungan dengan sistem budaya menunjuk pada masalah 
bagaimana menjamin kesinambungan tindakan dalam sistem 
sesuai dengan beberapa ukuran/norma-norma. 
2. Integration  
Dalam hal ini berhubungan dengan sistem sosial, menunjuk 
pada koordinasi serta kesatuan bagian-bagian dari sistem 








3. Goal Attainment 
Berhubungan dengan sistem kepribadian menunjuk pada 
pemenuhan tujuan sistem dan penetapan prioritas di antara 
tujuan-tujuan tersebut. 
4. Adaptation 
Berhubungan dengan sistem organisme perilaku menunjuk 
pada kemampuan sistem menjamin apa yang dibutuhkan dari 
lingkungan serta mendistribusikan sumber-sumber tersebut 
kedalam seluruh sistem    (Haryatmoko.B, 1986: 40-41). 
 
Penelitian sosiologi harus mencoba menginterpretasikan tindakan 
si aktor. Teori yang relevan untuk digunakan dalam penelitian ini adalah 
Teori Aksi. Teori Aksi yang juga dikembangkan oleh Max Weber. 
Menurutnya, individu melakukan tindakan berdasarkan pengalaman, 
persepsi, pemahaman dan penafsiran atas suatu objek stimulus tertentu. 
Tindakan individu ini  merupakan tindakan sosial yang rasional yaitu 
mencapai tujuan atau sasaran dengan sarana-sarana yang paling tepat. 
Dari beberapa uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
tindakan sosial merupakan suatu proses dimana aktor terlibat didalam 
pengambilan keputusan-keputusan subyektif tentang sarana dan cara untuk 
mencapai tujuan tertentu yang telah dipilih, yang kesemuanya itu dibatasi 
kemungkinan-kemungkinannya oleh sistem kebudayaan dalam bentuk 
norma-norma, ide-ide dan nilai-nilai sosial. Di dalam menghadapi situasi 
yang bersifat kendala baginya itu, aktor mempunyai sesuatu didalam 





F. Tinjauan Pustaka 
1. Peranan  
Secara etimologi, peranan berasal dari kata peran yang berarti 
sesuatu yang mengambil peran atau yang memegang pimpinan terutama. 
Sedangkan secara terminologi peranan berarti aspek dinamis dari suatu 
kedudukan, dimana seseorang melaksanakan hak-haknya dan kewajiban-
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Untuk itu peranan merujuk 
pada perilaku seseorang pada posisi atau status tertentu sebagai apa dan 
terhadap siapa. Artinya peranan dapat dilihat sebagai suatu peran sosial, 
tapi bukan individu yang berhenti pada dirinya (Soekanto, 2003: 243). 
Dalam kehidupan bermasyarakat , peranan menentukan bagaimana 
seseorang harus bertingkah laku dalam masyarakat. Peranan tersebut 
dirumuskan dan diakui oleh masyarakat melalui norma sosial yang berlaku 
dalam masyarakat tersebut. 
Menurut  Paul B. Horton dan Chester L. Hunt dalam buku 
Sosiologi Jilid 1,  mengartikan peranan sebagai perilaku yang diharapkan 
dari seseorang yang mempunyai suatu status. Mempelajari suatu peranan 
sekurang-kurangnya melibatkan dua aspek yaitu: pertama, kita harus 
belajar untuk melaksanakan kewajiban dan menuntut hak-hak suatu peran; 
kedua, memiliki sikap, perasaan dan harapan-harapan yang sesuai dengan 
peran tersebut. Oleh karena itu, unntuk mencapainya  seseorang akan 
mengadakan interaksi dengan orang lain (baik dengan individu maupun 
dengan kelompok) yang dalam interaksi ini akan terjadi adanya tindakan 
  
sebagai suatu rangsangan dan tanggapan sebagai suatu respon (Horton, 
1987: 118). 
Peranan adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang atau 
kelompok yang mempunyai status. Sedangkan status itu sendiri sebagai 
suatu peringkat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok , atau posisi 
suatu kelompok dalam hubungannya dengan kelompok lain. Dalam arti 
tertentu, status dan peran adalah dua aspek dari gejala yang sama. Status 
adalah seperangkat hak dan kewajiban, sedangkan peranan adalah 
pemeranan dari perangkat kewajiban dan hak-hak tersebut. 
Kamus Sosiologi karya Soerjono Soekanto memberikan definisi 
tentang role atau peranan sebagai berikut:  
1). Aspek dinamis dari kedudukan. 
2). Perangkat-perangkat dan kewajiban-kewajiban. 
3). Perilaku aktual dari pemegang kedudukan. 
4). Bagian dari aktivitas yang dimainkan oleh seseorang. 
 
Status dan peranan ini mempunyai arti penting dalam sistem sosial 
masyarakat. Wujud dari status dan peranan itu adalah adanya tugas-tugas 
yang dijalankan oleh seseorang berkenaan dengan posisi dan fungsinya 
dalam masyarakat. Peranan yang melekat dalam diri seseorang harus 
dibedakan  dengan status seseorang dalam masyarakat yang merupakan 
unsur statis yang menunjukan tempat individu dalam masyarakat. Di 
dalam peranan terdapat dua macam peranan : 
a. Harapan dari masyarakat terhadap pemegang peranan atau kewajiban-
kewajiban dari pemegang peran. 
b. Harapan-harapan yang dimiliki oleh pemegang peran terhadap 
masyarakat atau terhadap orang-orang yang berhubungan dengannya. 
  
Dalam menjalankan perannya dan kewajibannya (Soekanto, 2003: 
254). 
 
Peranan merujuk pada fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai suatu 
proses. Jadi tepatnya seseorang atau kelompok menduduki suatu posisi 
dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan. Suatu peranan 
setidaknya mencakup tiga unsur, yaitu 
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 
kehidupan kemasyarakatan. 
2. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 
bagi struktur sosial masyarakat (Soekanto, 2003:244).  
 
Melihat pengertian tersebut diatas, maka peranan sebagai sesuatu 
yang penting tidak bisa dipisahkan dengan masyarakat. Masyarakat 
biasanya memberikan fasilitas-fasilitas pada individu untuk menjalankan 
peranan. Organisasi sosial atau lembaga kemasyarakatan merupakan 
bagian masyarakat yang banyak menyediakan peluang-peluang untuk 
melaksanakan peranan tersebut. 
Sedangkan pengertian peranan menurut Bruce J. Colien dalam 
bukunya Sosiologi Suatu Pengantar adalah ”suatu perilaku yang 
diharapkan oleh orang lain dari seseorang yang menduduki status 
tertentu.” 
 Bruce J. Colien membagi peranan menjadi dua macam, yaitu: 
1. Prescribed role (peranan yang dianjurkan) yaitu jika dalam 
melaksanakan suatu peranan tertentu kita harapkan oleh masyarakat 
agar menggunakan cara-cara yang sesuai dengan yang mereka 
harapkan. 
  
2. Enacted role (peranan nyata) yaitu jika orang-orang yang diharapkan 
melaksanakan suatu peranan tidak berperilaku menurut cara-cara 
konsisten dengan harapan-harapan orang lain, tetapi mereka masih bisa 
dianggap menjalankan peranan yang diberikan oleh masyarakat 
walaupun tidak konsisten dengan harapan-harapan si pemberi peran. 
 
Menurut Hendropuspito dalam buku Sosiologi Sistematik, peranan 
adalah suatu konsep fungsional yang menjelaskan fungsi (tugas) seseorang 
dan dibuat atas dasar tugas-tugas yang dilakukan seseorang. Peranan 
sebagai konsep yang menunjukan apa yang dilakukan oleh seseorang atau 
kelompok. 
Wujud dari status dan peran itu adalah adanya tugas-tugas yang 
dijalankan oleh seseorang berkaitan dengan posisi atau fungsinya dalam 
masyarakat. Salah satunya adalah peranan PeraPEKA. Dalam   kaitannya 
dengan upaya konservasi alam kawasan lingkar Merapi. 
PeraPEKA sebagai wadah dari pemuda pencinta lingkungan daerah 
setempat, memiliki status yang diakui keberadaanya oleh masyarakat 
lingkungannya, sehingga peranannya dapat dirasakan oleh masyarakat 
setempat. 
 Wadah pemuda pencinta lingkungan ini dijadikan sarana untuk 
mengembalikan lingkungan alam di sekitar desa mereka yaitu  kawasan 
lingkar Merapi yang telah rusak sehingga dapat difungsikan sebagaimana 
mestinya. Hal ini dengan mengoptimalkan kemampuan sumber daya 
manusia yang ada , maka nantinya akan muncul suatu tindakan sosial  
yang disebut Voluntarism, yaitu kemampuan individu melakukan tindakan 
  
dalam arti menetapkan cara atau alat dari sejumlah alternatif yang tersedia 
dalam rangka mencapai tujuan. 
2. Organisasi Sosial 
Menurut Kamus  Sosiologi karya Soerjono Soekanto; Organisasi 
adalah 1)sistem sosial yang dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu.2) 
suatu kelompok yang mempunyai diferensiasi peranan. 3) Sekelompok 
orang yang sepakat untuk mematuhi seperangkat norma-norma. 
Sedangkan organisasi sosial sendiri adalah cara-cara perilaku manusia 
yang terorganisasikan secara sosial. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, organisasi sosial adalah 
sistem hubungan antar orang atau antar kelompok berdasarkan jenis 
kegiatan dan pembagian fungsional untuk menyelesaikan kewajiban 
bersama dalam masyarakat. Sedangkan organisasi adalah kesatuan yang 
terdiri atas bagian-bagian dalam perkumpulan dan sebagianya untuk tujuan 
tertentu atau kelompok kerjasama  antara orang-orang yang diadakannya 
untuk mencapai tujuan bersama (Depdiknas, 2005: 803).  
Menurut Supriyadi dalam buku Pengantar Sosiologi, organisasi 
sosial dalam arti yang luas dimaksudkan sebagai suatu jaringan tingkah 
laku manusia  yang berpola kompleks serta luas ruang lingkupnya di 
dalam setiap masyarakat. Dan jika istilah organisasi sosial digunakan 
dalam pengertian khusus, maka yang dimaksudkan adalah tingkah laku 
dari para pelaku di dalam sub-sub unit masyarakat misalnya keluarga , 
bisnis, sekolah, organisasi pencinta lingkungan. 
  
Menurut Robin Williams yang dikutip dari Supriyadi dalam buku 
Pengantar Sosiologi (2000: 37) mengatakan bahwa organisasi sosial 
menunjuk pada tindakan manusia yang saling mempengaruhi dalam arti 
ketergantungan. Selanjutnya bahwa orang-orang mengadakan interaksi, 
akan saling timbul harapan dan pertimbangan-pertimbangan. Dan jika 
interaksi itu berlangsung terus untuk jangka waktu tertentu, maka sedikit 
banyak akan timbul pola-pola tingkah laku yang nampak secara nyata. Jika 
di dalam interaksi ada pola-pola tertentu, maka akan mudah terjadinya 
kebingungan walaupun dalam situasi yang sederhana sekalipun. 
Organisasi sosial memiliki proses yang dinamis, yaitu pola-pola 
antar hubungan manusia yang ada di dalamnya senantiasa mengalami 
perubahan. Walaupun pada kenyataannya pola tersebut tetap bersifat 
teratur dan dapat diramalkan. Sehingga seseorang sosiolog mempelajari 
organisasi sosial itu sebagai suatu kondisi dan juga sebagai suatu proses. 
Di satu pihak sosiolog memperhatikan bangunan struktur dari tindakan 
(social action), tetapi di lain pihak juga memperhatikan proses-proses 
perubahan dalam tindakan-tindakan sosial (Supriyadi, 1997 :37). 
Manusia adalah makhluk sosial, yang pada hakikatnya tidak dapat 
hidup tanpa manusia yang lainnya. Dalam kehidupannya manusia dituntut 
untuk dapat menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan 
dengan akal pikiran, perasaan dan kehendaknya. 
Sehingga kondisi ini menimbulkan kelompok sosial dalam 
kehidupan manusia. Kelompok sosial  tersebut merupakan himpunan atau 
  
kesatuan manusia oleh karena adanya hubungan di antara mereka. 
Hubungan tersebut antara lain : menyangkut hubungan timbal balik yang 
saling mempengaruhi, dan juga adanya suatu kesadaran untuk saling 
tolong-menolong.  
Di dalam hubungan antar manusia , yang paling penting reaksi 
yang timbul sebagai akibat  dari hubungan tadi. Reaksi tersebut dapat 
berupa pujian atau celaan yang akan menjadi dorongan bagi tindakan-
tindakan selanjutnya. Di dalam memberikan reaksi tersebut, ada 
kecenderungan untuk memberikan keserasian dengan tindakan orang lain. 
Hal inilah yang mendasari manusia untuk berkelompok atau 
bermasyarakat. 
Organisasi Pencinta lingkungan PeraPEKA  
Terbentuknyan sebuah organisasi pencinta lingkungan adalah 
merupakan peranan manusia dalam hubungan timbal balik dengan 
lingkungannya. Hubungan antara manusia dengan lingkungannya bersifat 
timbal balik dan membentuk suatu sistem yang disebut ekosistem. Dalam 
hubungan timbal balik ini, diperlukan adanya keselarasan ekologi, yaitu 
suatu keadaan dimana makhluk hidup ada dalam hubungan yang harmonis 
dengan lingkungannya; sehingga terjadi keseimbangan interaksi antar 
mahkluk hidup dan lingkungannya. Manusia sebagai mahkluk hidup selalu 
berinteraksi dengan lingkungannya. Adanya interaksi antara manusia dan 
lingkungannyya, mengakibatkan ketidakseimbangan ekologi seperti 
  
kerusakan tanah, pencemaran lingkungan dan sebagainya  (Supardi, 1994: 
1). 
Organisasi  adalah kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian dalam 
perkumpulan dan sebagainya untuk tujuan tertentu atau kelompok 
kerjasama  antara orang-orang yang diadakannya untuk mencapai tujuan 
bersama (Depdiknas, 2005: 803). Organisasi  sosial adalah cara-cara 
perilaku manusia yang terorganisasikan secara sosial (Supriyadi, 1997: 37) 
dan suatu kelompok yang mempunyai diferensiasi peranan. Sedangkan 
lingkungan adalah daerah yang termasuk didalamnya lingkungan kerja. 
Pencinta lingkungan (alam) adalah orang yang suka atau peduli pada alam/ 
lingkungan sekitarnya (Depdiknas, 2005: 215). Jadi organisasi pencinta 
lingkungan dapat diartikan sebagai kesatuan yang terdiri atas bagian-
bagian dalam perkumpulan dan sebagainya yang terorganisasikan secara 
sosial dan suatu kelompok yang mempunyai diferensiasi peranan untuk 
tujuan pelestarian lingkungan atau menumbuhkan kepedulian terhadap 
lingkungan 
Perkumpulan Pelestari Ekosistem dan Konservasi Alam 
(PeraPEKA) adalah suatu organisasi pencinta lingkungan yang dapat 
diartikan sebagai kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian dalam 
perkumpulan dan sebagainya yang terorganisasikan secara sosial dan suatu 
kelompok yang mempunyai diferensiasi peranan untuk tujuan pelestarian 
lingkungan atau menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan 
  
PeraPEKA sifatnya non pemerintah yang lahir dari keprihatinan 
permasalahan kerusakan alam. Adanya kerusakan ekosistem, penebangan 
liar dan kegiatan penambangan yang berlebihan, eksplorasi dan eksploitasi 
yang menyebabkan  kerusakan lingkungan. PeraPEKA bersifat sosial dan 
non pemerintah  yang tidak berorientasi pada pencarian keuntungan dan 
pengayaan pribadi. PeraPEKA percaya bahwa komunitas masyarakat 
harus mampu mengelola sumber daya alamnya secara demokratis, 
harmonis dan berkeadilan sosial secara berkelanjutan. Oleh karena itu 
mereka menekankan pada pentingnya upaya konservasi alam. 
3. Pemberdayaan  
Pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai suatu usaha yang 
digambarkan dalam bentuk berbagai kegiatan dengan tujuan menyadarkan 
masyarakat agar menggunakan lebih baik semua kemampuan yang 
dimilikinya baik dalam bentuk sumberdaya alam maupun sumber daya 
manusia. Dalam menggali inisiatif-inisiatif masyarakat setempat untuk 
lebih banyak melakukan kegiatan dan investasi guna mencapai tingkat 
hidup yang lebih baik. 
 Pemberdayaan masyarakat merupakan proses mengajak 
masyarakat agar mengetahui potensi yang dimiliki untuk dikembangkan 
dan menemukenali permasalahan yang ada, agar bisa diatasi secara 
mandiri oleh masyarakat itu sendiri. 
Gagasan pemberdayaan masyarakat merupakan upaya mendorong 
dan melindungi tumbuh dan berkembangnya kekuatan daerah termasuk 
  
juga penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berbasiskan pada 
kekuatan masyarakat setempat (Wicaksono (2006: 27). 
Menurut Drajat Tri Kartono  yang dikutip dari Wicaksono (2006: 
27-28), terdapat hal-hal  mendasar dan penting yang perlu diperhatikan 
dalam pemberdayaan masyarakat : 
1) Pengembangan organisasi/ kelompok masyarakat yang 
dikembangkan dan berfungsi dalam mendinamisir kegiatan 
masyarakat. 
2) Pengembangan jaringan strategi antar kelompok/ organisasi 
masyarakat yang terbentuk dan berperan dalam pengembangan 
masyarakat . 
3) Kemampuan kelompok masyarakat  dalam mengakses sumber-
sumber luar yang dapat mendukung pengembangan kegiatan. 
4) Jaminan atas hak-hak masyarakat dalam mengelola sumber 
daya lokal. 
5) Pengembangan kemampuan-kemampuan teknis dan manajerial 
kelompok-kelompok masyarakat, sehinggga berbagai masalah 
teknis dan organisasi dapat dipecahkan dengan baik. 
6) Terpenuhinya kebutuhan hidup dan meningkatnya 
kesejahteraan hidup serta mampu menjamin kelestarian daya 
dukung lingkungan bagi pembangunan.  
 
Arbi Sanit dalam bukunya Otonomi Daerah versus Pemberdayaan 
Masyarakat Sipil (Sebuah Kumpulan Gagasan) yang dikutip dari 
Wicaksono (2006: 28), Partisipasi masyarakat melalui perspektif 
pemberdayaan merupakan suatu paradigma dimana masyarakat sebagai 
individu bukanlah sebagai objek dalam pembangunan melainkan mampu 
berperan sebagai pelaku yang menentukan tujuan, mengontrol sumber 
daya, dan mengarahkan proses yang mempengaruhi hidupnya sendiri.   
Menurut Argyo Demartoto yang dikutip dari Wicaksono (2006) 
pemberdayaan masyarakat merupakan upaya mempersiapkan masyarakat. 
  
Dimana terjadi sebuah proses pertumbuhan segenap potensi kemandirian 
dan kekuatan masyarakat berkembang menjadi kekuatan nyata yang 
ditandai oleh perkembangan kemampuan konsisten, berpartisipasi aktif 
dalam dan didalam politik dan pembangunan, mengorganisasikan secara 
aktif dan menentukan substansi serta arah kebijaksanaan politik. 
Pemberdayaan masayarakat yang diiringi dengan upaya 
memperkuat kelembagaan masyarakat akan mewujudkan kemajuan, 
kemandirian dan kesejahteraan yang berkelanjutan (Sumodiningrat, 1999: 
16). 
Pemberdayaan masyarakat juga merupakan upaya meningkatkan 
harkat dan martabat masyarakat yang adalam kondisi mengalami kesulitan 
untuk melepaskan diri perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. 
Dengan kata lain, pemberdayaan adalah memampukan dan memandirikan 
masyarakat ( Sumodiningrat, 1999: 133). 
Pemberdayaan masyarakat harus dilakukan melalui tiga jurusan : 
1) Menciptakan iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 
berkembang (enabling). 
2) Penguatan potensi dan daya yang dimiliki oleh masyarakat 
(empowering). 
3) Pemberdayaan yang juga berarti melindungi. 
 
Pemberdayaan memungkinkan proses dilakukan secara partisipatif 
dan berkembangnya sinergi antara pemerintah dengan berbagai pranata 
dalam masyarakat. 
Masyarakat dalam konteks pembangunan masyarakat adalah 
masyarakat dalam arti komunitas atau community, yang berarti memiliki 
  
sistem budaya dan sistem sosial serta sejarah tertentu pada pemukiman 
terkecil. Komunitas baik dilihat dari aspek makro maupun mikro yang 
beraneka ragam bentuknya pada prinsipnya mempunyai tiga unsur yang 
sangat kuat adanya komunikasi yaitu: berupa kolektivitas manusia, lokasi 
geografis dan kesamaan yang memberikan identitas pandangan dan tujuan 
hidup komunitas tersebut (Supriyatna, 2000: 60) 
Pembangunan masyarakat dalam artian komunitas maupun 
masyarakat umum dikaitkan dengan PeraPEKA sebagai salah satu pranata 
sosial yang ada di dalam masyarakat dapat melakukan fungsinya sebagai 
institusi sosial yang melibatkan semua pihak (masyarakat, remaja, dan lain 
sebagainya). Disamping itu, pranata ini juga berfungsi sebagai filter dan 
pengayom yang akan memberi pemahaman bagi masyarakat untuk lebih 
peka terhadap kondisi lungkungan alamnya dan berbagai 
permasalahannya, serta bersama-sama mencari solusi permasalahan 
dengan memberdayakan segenap sumber daya yang ada. 
 Upaya pelestarian alam demi keseimbangan ekosistem terutama 
dikawasan Lingkar Merapi di Desa Kemiren ini, memang menghadapi 
berbagai tantangan. Keberhasilan masyarakat untuk melakukan pelestarian 
alam tak lepas dari adanya peranan orgaisasi. 
Dalam upaya pemberdayaan ini , generasi muda yang tergabung 
dalam PeraPEKA dituntut mampu secara konkret mempersembahkan 
partisipasi dan karya yang bermanfaat dan dapat dinikmati oleh 
masyarakat. Dengan demikian, keberadaan organisasi kepemudaan yang 
  
bergerak dalam pelestarian lingkungan memang diperlukan dan menjadi 
media untuk memberdayakan masyarakat. 
4. Ekologi Manusia 
Ekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan antar makhluk 
hidup sebagai kesatuan dengan lingkungannya, yang didalamnya tercakup 
faktor-faktor fisik, biologis, sosioekonomi dan juga politis. Hubungan ini 
bersifat timbal balik dan membentuk suatu sistem yang disebut ekosistem. 
Dalam hubungan timbal balik ini, diperlukan adanya keselarasan ekologi, 
yaitu suatu keadaan dimana makhluk hidup ada dalam hubungan yang 
harmonis dengan lingkungannya; sehingga terjadi keseimbangan interaksi 
antarmahkluk hidup dan lingkungannya. Manusia sebagai mahkluk hidup 
selalu berinteraksi dengan lingkungannya. Adanya interaksi antara 
manusia dan lingkungannyya, mengakibatkan ketidakseimbangan ekologi 
seperti kerusakan tanah, pencemaran lingkungan dan sebagainya  
(Supardi,1994 : 1). 
Ekologi manusia ialah ilmu yang mempelajari hubungan timbal 
balik antara manusia dengan lingkungannya (Soemarwoto,1997: 22). 
Ekologi manusia adalah sistem kehidupan dimana manusia berada di 
dalamnya dan melakukan peran-peran untuk menunjang kehidupan dan 
kesejahteraan manusia. Interaksi kemudian menuntut peran dalam 
kehidupan ini. Dengan peran kita harus membentuk perilaku untuk 
menjaganya. Peran harus dipelajarai pula sense (persepsi yang muncul 
ketika melihat pertama kali) bagaimana kita harus memperlakukannya. 
  
Istilah ekologi diintroduksikan oleh Haeckel (1866) dalam 
bukunya tentang dunia tetumbuhan yang berjudul Geschichte des 
Schopfung yang dikutip dari Trisni Utami (2005: 1). Sementara itu Darwin 
(seorang biolog) melihat proses hidup ini mengandung tiga tahap yang 
saling berjalin, yakni saling berjalin, yakni saling adaptasi pada organisme, 
perjuangan untuk hidup, dan pengaruh lingkungan terhadap adaptasi itu. 
Proses hidup tersebut mula-mula dipelajari khusus pada dunia 
tetumbuhan dan ekologi hewan. Akhirnya baru munculah ekologi manusia 
(human ecologi) yang tugasnya menelaah relasi manusia dengan 
lingkungan. 
Ekologi merupakan studi mengenai segala relasi dari segala 
organisme dengan totalitas lingkungannya. Tetapi kemudian ekologi dapat 
dijadikan suatu konsep yang bermanfaat setelah terlebih dulu dibatasi 
menjadi: 
a. Studi mengenai pola-pola tersebarnya kegiatan organisme-organisme 
di dalam ruang sehubungan dengan kegiatan organisme-organisme 
lainnya. 
b. Studi mengenai seluk-beluk adaptasi organisme-organisme terhadap 
aspek-aspek fisik dari lingkungan dan mengubahnya sekali. 
 
Menurut Trisni Utami dalam makalah yang berjudul ”Seluk Beluk 
Masyarakat Kota (Pusparagam Sosiologi Kota dan Ekologi Sosial) 
menyatakan bahwa selain Darwin, Spencer juga menyumbangkan dasar-
dasar untuk ekologi manusia yang bersifat universal. Masyarakat manusia 
menurut Spencer mewujudkan suatu kesatuan yang terdiri atas aneka 
bagian yang susunannya analog dengan organisme. Dengan demikian 
  
maka sifat masyarakat juga mirip dengan sifat organisme, khususnya 
dalam hal-hal: 
- kondisi pertumbuhannya 
- sementara tumbuh muncul diferensiasi struktural yang meningkat 
- fungsi-fungsi msyarakat adalah berulang, saling tergantung dan 
berjalin 
- masyarakat adalah suatu nation of units 
- keseluruhan dapat hancur tanpa menjadi lenyapnya kehidupan yang 
terkandung di dalam bagiannya. 
 
Karena ajaran Spencer ini dikuasai penuh oleh biologi maka 
disebut pula sosiologi organis. Penerapan analogi biologis dalam 
masyarakat manusia tidak perlu ditolak, bahkan dimanfaatkan oleh para 
sosiolog seperti Summer Small dan Gidings. 
Begitu ekologi sosial diakui sebagai bagian dari sosiologi maka 
bermunculan aneka pikiran tentang hakekatnya. Dengan dasar bahwa 
sosiologi itu bagaimanapun diarahkan kepada struktur dan fungsinya 
masyarakat manusia, maka ekologi sosial diakui sebagai bagian dari 
sosiologi maka bermunculan aneka pikiran tentang hakekatnya. Dengan 
dasar bahwa sosiologi itu bagaimanapun diarahkan kepada struktur dan 
berfungsinya masyarakat manusia, maka ekologi sosial didefinisikan oleh 
para sosiolog sebagai cabang sosiologi yang memperhatikan secara khusus 
struktur masyarakat serta fungsinya dalam lingkungan yang 
mengelilinginya. 
Relasi manusia dengan lingkungannya mengandung dua aspek 
yang perlu dipisahkan: relasi manusia sebagai individu dengan 
lingkungannya dan relasi manusia sebagai kelompok dengan 
  
lingkungannya. Masyarakat manusia dalam ekologi sosial disebut 
community, yaitu kehidupan bersama yang berdasarkan teritorial, dapat 
berupa desa, kota, metropol, benua, yang bahkan seluruh dunia 
(Soemarwoto,1997: 22-23).  
Dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah relasi manusia 
sebagai kelompok yang terwujud dalam PeraPEKA dengan lingkungannya 
yaitu kawasan Lingkar Merapi. Relasi ini adalah adanya ketergantungan 
manusia dalam arti masyarakat dengan sumberdaya yang ada di 
lingkungannya. Ketika  lingkungan tempat sumberdaya itu ada mengalami 
kerusakan atau terancam mengalami kerusakan yang lebih parah sehingga 
dikhawatirkan tidak berfungsi sebagai mana mestinya, maka ada campur 
tangan dari manusia untuk memperbaikinya. Kawasan  lingkar Merapi 
mengalami kerusakan akibat aktivitas penambangan, pertanian liar dan 
bencana alam dari letusan Merapi. Hal ini mengancam ketersediaan air 
tanah dan fungsinya sebagai daerah penghambat bencana lahar baik lahar 
panas maupun dingin dari letusan Gunung Merapi, maka masyarakat yang 
tergabung dalam perkumpulan dan membentuk PeraPEKA ini berperan 
untuk upaya konservasi atau pengembalian kondisi dan fungsi kawasan 
Lingkar Merapi sebagaimana mestinya. 
5. Konservasi Alam  
Dalam arti sempit, konservasi berarti pelestarian alam beserta 
isinya untuk kehidupan masa kini dan mendatang. Alam beserta isinya itu 
lebih dikenal disebut dengan sumber daya alam. Dalam arti yang lebih luas 
  
dan populer, konservasi alam diartikan sebagai penghematan terhadap 
sumber daya agar dapat digunakan selama mungkin dan seefisien mungkin 
(www.bapennas.com). 
Menurut Soerjono Soekanto dalam Kamus Sosiologinya; 
Konservasi adalah memelihara agar dapat dimanfaatkan dimasa 
mendatang; memelihara agar dapat  dipergunakan secara lebih efektif. 
Maka konservasi alam adalah kegiatan memelihara sumber daya alam 
(lingkungan) agar dapat dimanfaatkan dimasa mendatang dan agar sumber 
daya alam dapat digunakan secara lebih efektif. 
Konservasi adalah pemeliharaan dan perlindungan sesuatu (alam) 
secara teratur untuk mencegah kerusakan dan kemusnahan dengan jalan 
pelestarian alam. Konservasi  alam adalah pengelolaan sumberdaya alam 
(hayati) baik yang berupa tanah, air, tanaman serta flora dan fauna dengan 
pemanfaatannya secara bijaksana dan menjamin kesinambungan 
persediaan dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan 
keberagamannya (Depdiknas, 2005:589). 
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, konservasi alam yang 
bertujuan untuk memelihara sumber daya alam kawasan lindung di lingkar 
Merapi agar dapat dimanfaatkan dimasa mendatang; memelihara agar 
dapat  dipergunakan secara lebih efektif. Sebagai  penghematan terhadap 
sumber daya agar dapat digunakan selama mungkin dan seefisien mungkin 
Ditinjau dari sudut kemungkinan pelestarian dan pemanfaatannya,  
sumber alam yang ada dapat dibagi dalam dua golongan, yaitu sumber 
  
alam yang dapat pulih (renewable natural resources) dan sumber alam 
yang tak dapat pulih (unrenewable natural resources). Sumber alam yang 
dapat pulih dikonservasikan dengan usaha pelestarian, yaitu usaha untuk 
menjaga agar kemampuan pemulihan sumber alam yang bersangkutan 
makin bertambah, atau setidak-tidaknya tidak berkurang. Pelestarian suatu 
jenis sumber alam dilaksanakan dengan jalan memanfaatkan sumber alam 
yang bersangkutan dengan cara-cara pemanfaatan yang tidak mengganggu 
pola daur ulang kehidupannya. Sumber alam yang tak dapat pulih hanya 
dapat dikonservasikan dengan, pertama, menempuh cara-cara penggunaan 
yang sehemat mungkin dalam penggunaannya dan, kedua, dengan 
mengarahkan pemanfaatannya untuk pengembangan sumber-sumber alam 
lain yang dapat memenuhi kebutuhan di masa datang (www.google.com). 
Konservasi alam dalam penelitian ini adalah konservasi sumber 
daya alam yang ada di Kawasan  lindung di lingkar Merapi. Kawasan  
lindung di lingkar Merapi mengalami kerusakan akibat penambangan dan  
penggundulan hutan. Tujuan dilakukannya konservasi ini adalah agar 
kawasan lindung ini berfungsi sebagai mana mestinya, yaitu sebagai 
benteng dari ancaman bahaya  lahar Gunung Merapi dan sebagai daerah 
resapan air. Hal ini berarti bagaimana untuk menggunakan sumber daya 
alam agar dapat memberikan manfaat yang optimum bagi kepentingan 
umat manusia untuk jangka waktu yang panjang.  
Dalam penelitian mengenai peranan PeraPEKA dalam 
Pemberdayaan Masyarakat pada Upaya Konservasi Alam Kawasan 
  
Lingkar Merapi ini, kegiatan konservasi alam adalah dengan 
pemberdayaan  masyarakat untuk upaya pelestarian alam. Ruang  lingkup 
kegiatannya diantaranya dengan kegiatan penelitian pada lingkungan  alam 
Kawasan Lingkar Merapi yang mengalami kerusakan , pelatihan dan 
pendidikan lingkungan kepada masyarakat serta kegiatan reboisasi 
(penghutanan kembali) dan penghijauan yang melibatkan masyarakat 
dalam pelaksanaannya. Pengelolaan  sumberdaya alam (hayati) baik yang 
berupa tanah, air, tanaman serta flora dan fauna dengan pemanfaatannya 
secara bijaksana dan menjamin kesinambungan persediaan dengan tetap 
memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan keberagamannya. 
Penelitian  yang dilakukan PeraPEKA bermaksud untuk mengidentifikasi 
kerusakan alam Kawasan Lingkar Merapi dan mencari solusinya. 
Pelatihan  dan pendidikan lingkungan kepada masyarakat bermaksud agar 
masyarakat menjadi sadar untuk melestarikan lingkungan alamnya. 
Kegiatan  reboisasi (penghutanan kembali) dan penghijauan merupakan 
usaha penghutanan kembali tanah hutan-hutan yang gundul akibat 
perusakan hutan dan tanaman keras lainnya untuk diperbaiki dan 
dipulihkan kelestariannya.  
G. Kerangka Pemikiran 
Dengan tingkat perkembangan hidup manusia serta pemenuhan 
kebutuhan ekonomi masyarakat telah menyebabkan terjadinya kerusakan 
lingkungan. Kerusakan lingkungan yang terjadi akibat pemanfaatan 
sumber daya alam yang berlebihan dengan tanpa memperhatikan masalah 
  
kelestarian alam itu sendiri. Kawasan yang mengalami kerusakan 
lingkungan akibat eksploitasi ini salah satunya adalah yang terjadi di  
kawasan lingkungan Desa Kemiren Kecamatan Srumbung Kabupaten 
Magelang Propinsi Jawa Tengah yang letaknya dikawasan lingkar Gunung 
Merapi sebelah barat daya. Kerusakan lingkungan yang terjadi disamping 
dikarenakan faktor alam yaitu adanya bencana alam dari Gunung Merapi, 
faktor lain yang menyebabkan kerusakan lingkungan ini adalah faktor 
eksploitasi sumber daya oleh manusia yang berlebihan  yaitu kegiatan 
pertambangan dan penggundulan hutan. 
Berangkat dari kesadaran akan pentingnya fungsi lingkungan 
kawasan Merapi bagi kehidupan masyarakat Desa Kemiren, yaitu kawasan 
alam lingkar Merapi yang berguna sebagai penyanggga  kebutuhan air 
tanah bagi warga sekitar maupun benteng dari ancaman bencana alam dari 
Gunung Merapi maka lahirlah PeraPEKA yang merupakan organisasi 
pencinta lingkungan berperan dalam upaya konservasi alam kawasan 
lingkar Merapi. Dalam upaya konservasi ini PeraPEKA menjalankan 
peranannya sesuai dengan fungsinya sebagai organisasi pencinta 
lingkungan yang mempunyai perangkat peranan. Peranan PeraPEKA 
inilah yang dinamakan tindakan sosial yang merupakan aksi dari adanya 
stimulus berupa kerusakan lingkungan .Dengan mengadakan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat, misalnya dengan mengadakan pendidikan 
lingkungan terhadap masyarakat agar sadar akan arti pentingnya 
lingkungan sehingga akan berusaha melestarikannya. Kegiatan ini juga 
  
melibatkan kerjasama dengan pihak pemerintah seperti Dinas Pertanian 
Kabupaten Magelang dan berbagai badan atau organisasi pencinta 
lingkungan lainnya yang sudah berskala lebih besar . Inilah yang 
diharapkan dari organisasi PeraPEKA, mampu memberikan sesuatu 




Gambar .I.2 : Skema alur Peranan PeraPEKA dalam Pemberdayaan 
Masyarakat pada Upaya Konservasi Alam Kawasan Lingkar Merapi. 
 
H. Definisi Konseptual 
Berkaitan dengan isi, tema pemikiran diatas maka perlu dipahami 
beberapa konsep yang akan mempermudah pemahaman obyek dari penelitian 
ini yaitu peranan, PeraPEKA, pemberdayaan dan konservasi alam. 
1. Peranan  
Peranan adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang atau 
kelompok yang mempunyai status. Sedangkan status itu sendiri sebagai 
suatu peringkat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok , atau posisi 
suatu kelompok dalam hubungannya dengan kelompok lain. Dalam arti 
tertentu, status dan peran adalah dua aspek dari gejala yang sama. Status 
adalah seperangkat hak dan kewajiban, sedangkan peranan adalah 
pemeranan dari perangkat kewajiban dan hak-hak tersebut. 
2. PeraPEKA 
Masyarakat Pemberdayaan Masyarakat PeraPEKA   Konservasi alam 
kawasan Merapi 
  
Perkumpulan Pelestari Ekosistem dan Konservasi Alam 
(PeraPEKA) adalah suatu organisasi pencinta lingkungan yang dapat 
diartikan sebagai kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian dalam 
perkumpulan dan sebagainya yang terorganisasikan secara sosial dan suatu 
kelompok yang mempunyai diferensiasi peranan untuk tujuan pelestarian 
lingkungan atau menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan. 
PeraPEKA bersifat  sosial independen dan non pemerintah dan lahir dari 
keprihatinan masyarakat khususnya pemuda setempat atas kerusakan  
lingkungan di kawasan Lingkar Merapi Desa Kemiren. Organisasi ini 
bergerak dalam bidang konservasi alam.   
3. Pemberdayaan 
Pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai suatu usaha yang 
digambarkan dalam bentuk berbagai kegiatan dengan tujuan menyadarkan 
masyarakat agar menggunakan lebih baik semua kemampuan yang 
dimilikinya baik dalam bentuk sumberdaya alam maupun sumber daya 
manusia. Sebagai suatu cara atau upaya untuk menggali, memanfaatkan, 
dan memberdayakan potensi dan sumberdaya yang ada. 
4.  Konservasi Alam  
Konservasi adalah pemeliharaan dan perlindungan sesuatu (alam) 
secara teratur untuk mencegah kerusakan dan kemusnahan dengan jalan 
mengawetkan sumber daya alam; pengawetan sumber daya alam; 
pelestarian alam. Konservasi  alam adalah pengelolaan sumberdaya alam 
(hayati) baik yang berupa tanah, air, tanaman serta flora dan fauna dengan 
  
pemanfaatannya secara bijaksana dan menjamin kesinambungan 
persediaan dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan 
keberagamannya (Depdiknas, 2005:589). 
I. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diangkat yaitu mengenai, Peranan 
PeraPEKA  dalam pemberdayaan masyarakat pada upaya konservasi 
alam Kawasan Lingkar Merapi di Desa Kemiren Kecamatan Srumbung 
Kabupaten Magelang Jawa Tengah ini, maka jenis penelitian yang 
dipilih ialah deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif, yaitu suatu bentuk 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Jenis 
penelitian ini mampu mengungkapkan informasi dengan cara 
mendeskripsikan atau mampu memberikan gambaran realitas sosial 
sebagaimana adanya dan relatif utuh. 
2. Tempat Penelitian  
Lokasi penelitian di Desa Kemiren Kecamatan Srumbung 
Kabupaten Magelang Jawa Tengah. Alasan pemilihan lokasi yaitu 
bahwa  daerah Desa Kemiren yang terletak di kawasan lingkar Merapi  
ini tengah mengalami gejolak akibat kerusakan lingkungan pasca 
penambangan pasir yang berlebihan dan perambahan kawasan lindung 
lingkar Merapi. Selain itu tempat tinggal peneliti juga di daerah tersebut, 
sehingga dapat mempermudah penggalian data mengenai masalah yang 
  
akan diangkat dari pelaku atau aktor maupun pihak yang terkait dengan 
masalah ini tanpa terdapat rasa curiga ketika membicarakan masalah 
yang berhubungan dengan Peranan PeraPEKA dalam pemberdayaan 
masyarakat pada upaya Konservasi Alam Kawasan Lingkar Merapi di 
Desa Kemiren Kecamatan Srumbung. 
3. Sumber data 
a Data primer, yaitu data dan informasi yang diperoleh langsung 
dengan melakukan wawancara.  Informan  yang dipilih berasal dari 
pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah tersebut. 
Pihak-pihak yang terkait tersebut antara lain: 
- Informasi dari Ketua Umum PeraPEKA 
- Informasi dari Pengurus PeraPEKA 
- Informasi  dari masyarakat desa Kemiren 
- Informasi dari Aparat desa Kemiren 
- Informasi dari Tokoh masyarakat desa Kemiren  . 
b Data sekunder, yaitu data dan informasi yang diperoleh secara tidak 
langsung dari sumber data melalui  data-data tertulis. Data tersebut 
antara lain : 
- Data monografi Desa Kemiren 
- Data dari PeraPEKA yaitu data tertulis berupa buku, leaflet 
maupun yang berupa foto-foto dari hasil dokumentasi. 
- Data dari internet yang berkaitan dengan masalah penelitian . 
4. Metode Pengambilan Sampel 
  
Dalam memilih sample yang lebih utama adalah bagaimana 
menentukan sevariatif mungkin sehingga dapat dipilih dan digunakan 
sebagai informan yang dapat dipercaya dan penting untuk memperluas 
informasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah purposive 
sampling, yaitu yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi 
sumber data untuk dapat tercapainya tujuan penelitian ini. Purposive 
Sampling artinya pengambilan sampel yang berdasarkan kriteria-kriteria 
tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Sehingga unit 
sampel yang diambil disesuaikan dengan kriteria tertentu yang dianggap 
mampu memberikan informasi yang jelas dan tepat sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. Selain itu juga informan yang bervariasi dan 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda dilihat dari usia, agama, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, tempat tinggal,dan pekerjaan (HB.Sutopo, 
2002: 36). Dalam penelitian ini terdapat 10 informan dengan pembagian 
4 dari organisasi PeraPEKA yang semuanya laki-laki, 3 informan dari 
masyarakat yaitu 2 perempuan dan 1 laki-laki. Serta 2 informan  aparat 
desa dan 1 informan tokoh masyarakat desa Kemiren 
5. Teknik Pengambilan Data 
a Observasi Non Partisipan  
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 
sistematis dan sengaja melakukan pengamatan dan pencatatan 
terhadap gejala yang diamati. Untuk mendapatkan data dilapangan 
maka peneliti akan melakukan pengamatan secara langsung 
  
dilapangan. Peneliti tetapi tidak mengambil bagian dari kegiatan 
informan sebagai obyek yang diteliti. Peneliti mengumpulkan 
keterangan dengan melihat, mengamati kalau perlu merekam dan 
mencatat perilaku dan ucapan-ucapan dari informan yang relevan. 
Sedangkan observasi yang dipilih peneliti adalah Observasi Non 
Partisipan karena peneliti hanya mendatangi lokasi, tetapi sama 
sekali tidak ikut terlibat atau berperan  sebagai apapun selain sebagai 
pengamat pasif. 
b Wawancara Mendalam (Indept interview) 
Sumber data yang penting dalam penelitian kualitatif 
adalah berupa manusia yang dalam posisi sebagai narasumber atau 
informan. Untuk itu diperlukan wawancara yang mendalam yang 
tidak menggunakan struktur yang ketat dan formal. 
Dalam mendapatkan keterangan dari informan maka 
peneliti melakukan wawancara dengan informan yang dianggap 
mengerti tentang permasalahan yang menyangkut masalah 
penelitian. Intreview bila dipandang perlu akan dilakukan berulang-
ulang dalam waktu yang berbeda dengan gaya yang berbeda untuk 
memastikan kebenaran dan kewajaran jawaban informan. Dengan 
teknik tersebut akan didapat data yang lengkap mengenai Peranan 
PeraPEKA dalam pemberdayaan masyarakat pada upaya konservasi 
alam Kawasan Lingkar Merapi di Kecamatan Srumbung Kabupaten 
Magelang Jawa Tengah. 
  
c Dokumentasi 
Yaitu pengumpulan data untuk memperoleh data sekunder 
dengan cara-cara melihat arsip, foto, dokumentasi dan data dari 
PeraPEKA dan pemerintahan setempat yaitu Desa Kemiren 
Kecamatan Srumbung. 
Teknik ini dipergunakan untuk mendukung dan 
meyakinkan dari data yang dikumpulkan dari hasil observasi dan 
interview. Dokumentasi dapat berasal dari sumber data tertulis; 
majalah, artikel, catatan, buku, arsip-arsip, surat keputusan, website 
dan sebagainya, yang dianggap menujang penelitian ini. 
6. Validitas Data 
Teknik pengecekan validitas data menggunakan teknik 
trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai penimbang terhadap data itu. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan trianggulasi sumber, yaitu peneliti 
menggunakan sumber data yang berlainan dengan tujuan untuk 
memperoleh data yang sama, maksudnya mengecek balik atau 
membandingkan derajat kepercayaan atau informasi yang diperoleh 
melalui waktu pengambilan data. Hal ini antara lain dilakukan dengan 
cara: 
a Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
  
b Membandingkan keadaan dan perspektif dari seseorang dengan 
berbagai pendapat orang lain 
c Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang lain 
d Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 
berkaitan. 
Dalam hal ini yang dipakai sebagai trianggulasi sumber adalah: 
a Masyarakat Desa Kemiren  
b Aparat Desa Kemiren 
c Tokoh  masyarakat Desa Kemiren. 
7. Teknik Analisa Data 
Analisa data yang digunakan dalam jenis penelitian deskriptif 
kualitatif adalah analisa data model interaktif yang memiliki tiga 
komponen, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
(HB.Sutopo, 2002: 94). Untuk lebih jelasnya masing-masing tahap dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
a Reduksi data  
Diartikan  sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan (field note). 
Reduksi data berlangsung terus menerus selama kegiatan penelitian 
berlangsung dilapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk 
analisis yang menajamkam, menggolongkan, mengarahkan, 
  
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi (Slamet, Y, 2006: 141). 
b Penyajian data  
Adalah  data yang diperoleh kadang kala masih terpencar, tidak 
simultan, tersusun kurang baik, dan kadang kala berlebih-lebihan. 
Peneliti tidak boleh mengambil kesimpulan yang gegabah, 
menyingkirkan hal-hal yang tidak perlu, mengadakan pembobotan, 
menyeleksi. 
c Penarikan kesimpulan  
Adalah  hanya sebagian dari konfigurasi yang utuh.kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung, yaitu 
dengan cara merefleksi kembali apa yang ditemukan serta bertukar 
pikiran dengan teman sejawat untuk memperoleh kebenaran  










Proses siklus dan interaktif tersebut digambarkan ke dalam suatu diagram 
berikut: 




Model analisis interaktif 
(HB.Sutopo, 2002: 96) 
Pengumpulan 
data 






DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN 
  
Dalam penelitian ini akan mengkaji mengenai Peranan PeraPEKA dalam 
Pemberdayaan Masyarakat pada Upaya Konservasi Alam Kawasan Lingkar 
Merapi. Dalam bab ini , diuraikan secara umum mengenai obyek penelitian, yaitu: 
mengenai keadaan umum daerah penelitian, serta mengenai profil organisasi 
PeraPEKA Desa Kemiren. Dari uraian ini, diharapkan dapat menunjukan adanya 
gambaran mengenai deskripsi lokasi penelitian beserta pengaruh nilai sosial yang 
mendasari adanya peranan PeraPEKA dalam Pemberdayaan Masyarakat pada 
Upaya Konservasi Alam Kawasan Lingkar Merapi. 
A. Keadaan Geografis Desa Kemiren 
1. Letak dan Batas Wilayah 
Desa Kemiren terletak di Kecamatan Srumbung, Kabupaten 
Magelang Propinsi Jawa Tengah. Dapat dijangkau dari Magelang melalui 
jalur angkutan umum Magelang – Muntilan – Bulu, dari Yogyakarta 
melalui jalur Yogya – Tempel – Bulu. Desa Kemiren terdiri dari 3 dusun, 
yaitu: Dusun Kamongan Cilik, Dusun Kemiren,  Dusun Jamburejo. Desa 
Kemiren terbagi dalam 3 Dukuh, 4 RW meliputi 6 RT. 
Desa Kemiren memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : kawasan lingkar Gunung Merapi 
b. Sebelah Selatan : Desa Kamongan 
c. Sebelah Barat : Desa Ngablak 
  
d. Sebelah Timur : Desa  Kaliurang 
Desa Kemiren ini berbatasan langsung dengan kawasan lingkar 
Gunung Merapi. Kehidupan masyarakatnya banyak bergantung pada 
kelestarian lingkungan alam kawasan Lingkar Merapi ini. Baik untuk 
ketersediaan air, lahan mencari rumput dan kayu bakar serta sebagai 
daerah benteng penahan bencana lahar maupun banjir yang berasal dari 
Gunung Merapi. 
2. Luas Wilayah 
Luas Desa Kemiren ini adalah 616,840 Ha. Dimana   439,741 Ha   
( 71,28%) merupakan area sawah dan ladang, 47,868 Ha (7,76%) adalah 
pemukiman atau area perumahan, 0,029 Ha ( 4,76%) adalah perkantoran 
pemerintah dan 129,202 Ha (20,54%) adalah tanah lain-lain. 
 
B. Keadaan Demografi Penduduk Desa Kemiren 
Penduduk Desa Kemiren sebanyak 1.103 jiwa dengan komposisi 
penduduk berjenis kelamin laki-laki sebesar 553 (50,13%) sedangkan 
penduduk berjenis kelamin perempuan sebesar  550(49,86%) dan kesemuanya 
WNI. Jumlah penduduk yang berstatus kepala keluarga 296 KK. Dengan 
demikian rata-rata setiap keluarga beranggotakan 4 orang. (Data Monografi 





1. Komposisi Penduduk berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 
Tabel II.1 
Komposisi Penduduk Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 
 
Kelompok Umur Laki-laki Perempuan  Jumlah  Persentase 
(%) 
0-4 69 53 122 11,06 
5-9 61 47 108 9,79 
10-14 55 49 104 9,42 
15-19 25 43 68 6,16 
20-24 35 31 66 5,98 
25-29 35 59 94 8,52 
30-39 115 122 237 21,48 
40-49 62 37 99 8,97 
50-59 42 46 88 7,97 
60≤.. 51 59 110 9,97 
Jumlah  553 550 1103 100% 
Sumber : Monografi Desa Kemiren bulan Juli  tahun 2007 
Berdasarkan data monografi di atas , menunjukan bahwa penduduk 
Desa Kemiren didominasi oleh penduduk muda yang disebut pemuda yang 
juga merupakan penduduk usia produktif, yaitu usia antara 15-40 tahun 
sebesar 465 jiwa dengan presentase sebesar 42,15 %. Sedangkan penduduk 
Desa Kemiren yang berusia antara 40-60 tahun ke atas hanya sebesar 297 jiwa 
dengan presentase sebesar 26,92 %. Sedangkan untuk penduduk yang berusia 
antara 0-14 tahun sejumlah 334 jiwa dengan presentase sebesar 30,28 %. 
Dengan banyaknya penduduk yang berusia muda, maka ketika terjadi 
permasalahan dengan lingkungan alam yang terjadi di desa ini para pemuda 
kemudian tergerak untuk membentuk organisasi pencinta lingkungan yang 
bertujuan untuk melestarikan lingkungan alam didaerahnya, salah satunya 
adalah PeraPEKA ini yang bergerak dalam bidang konservasi alam. 
 
  
2. Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Tabel II.2 
Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Mata Pencaharian Jumlah  Persentase 
(%) 
Petani sendiri 313 39,27 
Buruh tani  16 2,00 
Buruh industri 23 2,88 
Buruh bangunan 9 1,12 
Pedagang  7 0,87 
Pengangkutan  11 1,38 
Pegawai Negeri (Sipil/ABRI) 8 1,00 
Pensiunan  2 0,25 
Lain-lain 408 51,19 
Jumlah Total 797 100,00 
Sumber : Monografi Desa Kemiren bulan Juli  tahun 2007 
 
Wilayah Desa Kemiren merupakan daerah pedesaan, oleh karena itu 
berdasarkan data monografi di atas sebagian besar mata pencaharian penduduk 
Desa Kemiren mayoritas adalah sebagai petani. 
Penduduk yang terdapat di Desa Kemiren ini sebagian besar bermata 
pencaharian sebagai petani. Dan mayoritas penduduk bertani salak pondoh. 
Oleh karena itu faktor lingkungan alam  seperti ketersediaan air untuk 
pengairan sawah dan kebun menjadi sangat penting selain untuk kebutuhan 
sehari-hari. Selain bertani penduduk juga banyak yang memelihara ternak 
sapi, kambing maupun kerbau dan ternak unggas lainnya sehingga kebutuhan 
rumput untuk pakan ternak menjadi tinggi. Kebutuhan ternak tersebut 
biasanya diambil dari area persawahan sendiri, namun karena semakin 
sempitnya lahan yang menyuplai kebutuhan pakan ternak yang berupa rumput 
maka kemudian penduduk mengambil rumput dari area hutan di kawasan 
lingkar Merapi. Hal inilah yang menjadi alasan pentingnya kelestarian 
  
lingkungan alam Kawasan hutan lingkar Merapi yang mengalami kerusakan 
pasca aktivitas penambangan pasir di luar badan sungai. 
3. Komposisi Penduduk berdasarkan Pendidikan 
Tabel II.3 
Komposisi Penduduk berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan  Jumlah  Persentase (%) 
Tamat Akademi /PT 14 1,26 
Tamat SLTA 151 13,68 
Tamat SLTP 341 30,91 
Tamat SD 379 34,36 
Tidak Tamat SD 20 1,81 
Belum tamat SD 184 16,84 
Tidak Sekolah 14 1,26 
Jumlah 1103 100 
Sumber : Monografi Desa Kemiren bulan Juli  tahun 2007 
Dari data monografi diatas dapat diketahui penduduk yang 
berpendidikan menengah (SMP/SMA) hingga perguruan tinggi di Desa 
Kemiren berjumlah 506 jiwa atau sebesar 45 % dari jumlah penduduk 
keseluruhan. Dengan jumlah penduduk berpendidikan menengah keatas 
tersebut maka penduduk yang mayoritas adalah pemuda (terutama yang telah 
menempuh pendidikan tinggi) memiliki inisiatif untuk mengatasi 
permasalahan lingkungan yang mengancam Desa Kemiren dengan mendirikan 
organisasi pencinta lingkungan. 
4. Komposisi Penduduk berdasarkan Agama 
Tabel II.4 
Komposisi Penduduk berdasarkan Agama 
Agama  Jumlah Persentase (%) 
Islam 1090 98,82 
Kristen Katholik 13 1,17 
Kristen Protestan 0 0 
Budha  0 0 
Hindu  0 0 
Jumlah  1103 100 
Sumber : Monografi Desa Kemiren bulan Juli  tahun 2007 
  
Dari data diatas terlihat bahwa notabene penduduk Desa Kemiren 
beragama Islam dan hanya terdapat sedikit yang beragama lainnya. Namun di 
Desa Kemiren ini terkadang masih terdapat juga aliran kepercayaan animisme 
dan dinamisme atau Jawa Kejawen. Artinya walaupun beragama Islam akan 
tetapi mereka termasuk dalam Islam Abangan, Islam KTP atau beragama 
Islam akan tetapi tidak melaksanakan aturan yang telah ditetapkan dalam 
ajaran agama tersebut, misalnya melaksanakan sholat wajib lima waktu 
(Fajriati,2003). 
C. Sarana dan Prasarana 
1. Sarana Pemerintahan  
Sarana Pemerintahan yang dimaksud disini adalah sarana yang 
berwujud bangunan fisik yang mendukung terlaksananya kegiatan 
pemerintahan di Desa Kemiren. Sarana pemerintahan yang dimiliki Desa 
Kemiren antara lain: 
a. Gedung balai Desa 
b. Kantor Desa 
c. Peralatan lain yang menunjang kegiatan pemerintahan seperti meja, 
kursi, mesin ketik, komputer dan lain sebagainya. 
2. Sarana Sosial Budaya 
a. Sarana Peribadatan (Tempat Ibadah) 
Oleh karena sebagian besar penduduk beragama Islam maka hanya 
sarana peribadatan umat Islam saja yang terdapat di Desa ini, yaitu 3 
buah masjid dan 6 buah surau/mushola, tidak terdapat Gereja, Wihara 
  
maupun Pura. Ada pula masyarakat yang beragama Islam terutama 
perempuan mengikuti pengajian yang diadakan oleh kelompok 
Muslimat NU (Nahdatul Ulama) dan pengajian di dusunnya. 
Sedangkan untuk umat beragama Kristen Katholik biasanya mereka 
melaksanakan peribadatan di Gereja yang berada diluar wilayah desa 
lain yaitu di Salam. 
b. Sarana Pendidikan 
Di Desa Kemiren hanya terdapat 1 gedung Sekolah Dasar dan 1 
gedung Taman Kanak-Kanak. Selain itu terdapat pula gedung Taman 
pendidikan Al Quran (TPA) yang berjumlah 3 buah yang tersebar di 
masing-masing dusun yang terdapat di Desa Kemiren. Di desa ini tidak 
terdapat sekolah lanjutan maupun tempat kursus dan lembaga 
pendidikan lainnya. 
c. Sarana Kesehatan  
Di Desa Kemiren terdapat sarana kesehatan dari Desa Kemiren 
sendiri yaitu adanya seorang mantri kesehatan pensiunan ABRI di 
bidang kesehatan, selain itu ada 2 Posyandu yang diadakan setiap 1 
bulan sekali oleh ibu-ibu PKK yang dibantu oleh bidan desa dari desa 
lain. Di  Desa Kemiren juga terdapat 1 dukun bayi atau orang yang 
dapat membantu dalam persalinan sehingga disebut dukun bayi. Proses 
persalinan biasanya selain dibantu oleh dukun bayi diatas juga dibantu 
oleh bidan desa yang berasal dari luar Desa Kemiren. Di  Desa 
Kemiren ini juga terdapat seorang paranormal yang dianggap sakti dan 
  
biasa dipanggil mbah Kaji sehingga dapat menyembuhkan penyakit-
penyakit yang dianggap berhubungan dengan makhluk gaib juga 
mengobati pasien yang patah tulang yang dikenal dengan sangkal 
putung. 
Biasanya penduduk apabila sakit ringan seperti batuk, pilek, panas 
atau demam pergi ke bidan dan dokter yang berada di luar Desa 
Kemiren ataupun ke puskesmas yang berada di Kecamatan Srumbung. 
Di puskesmas itu terkadang pelayanan, sarana dan prasarana kurang 
memadai. Sehingga apabila mereka sakit parah mereka pergi ke RSU 
Muntilan yang terdekat dengan desa ini atau lebih memilih rumah sakit 
yang berada di daerah Yogyakarta karena RSU Muntilan ini terkadang 
dipandang oleh penduduk pelayanan, sarana dan prasarana kurang 
memadai. 
3. Sarana Perhubungan dan Komunikasi 
Sarana perhubungan yang dimaksud adalah terdiri dari jalan, 
jembatan, dan sarana untuk mobilitas yang berada dan dimiliki oleh 
masyarakat Desa Kemiren. Sarana dan prasarana yang dimaksud 
adalah: 
a. Jalan dan Jembatan 
Di Desa Kemiren ini terdapat jalan desa sepanjang 2 Km 
yang beraspal dan 2 Km jalan desa yang tidak beraspal namun telah 
dilapisi oleh semen. Sedangkan jumlah jembatan beton ada 20 buah. 
Desa ini hanya memiliki jalan desa karena merupakan desa teratas 
  
yang berbatasan dengan kawasan hutan Gunung Merapi di sebelah 
utara. Sedangkan di sebelah barat dan timur yang berbatasan dengan 
desa lain berupa areal persawahan dan sungai sehingga tidak terdapat 
jalan antar desa. 
b. Sarana Transportasi  
Sarana transportasi yang ada berdasarkan data monografi 
bulan Juli 2007  berupa sepeda 75 buah dan sepeda motor milik 
penduduk pribadi 212 buah. Mobil pribadi 13 buah dan truk milik 
pribadi 13 buah, truk ini mayoritas digunakan sebagai alat 
pengangkut hasil penambangan pasir maupun batu dari Kawasan 
Gunung Merapi untuk dijual ke daerah lain. 
c. Sarana Komunikasi 
Sarana komunikasi yang terdapat di Desa kemiren paling 
banyak adalah radio dan televisi. Dimana berdasarkan data 
monografi Desa Kemiren pada bulan Juli 2007, terdapat 29 buah 
radio dan 99 buah televisi. Selain radio dan televisi sebenarnya di 
desa ini sudah ada penggunaan telepon genggam terutama oleh kaum 
muda, namun belum diketahui secara pasti jumlahnya dari data 
monografi desa. Dengan adanya fasilitas ini maka hubungan dengan 
pihak luar terutama masalah organisasi pencinta lingkungan dengan 
lembaga-lembaga bidang lingkungan baik dari universitas, LSM dan 
dinas pemerintah menjadi mudah. 
 
  
d. Sarana Perumahan dan Jenis Komplek Perumahan 
Sarana yang dimaksud berupa rumah permanen, rumah semi 
permanen, dan rumah non permanen . 
Berdasarkan data monografi Desa Kemiren pada bulan Juli 
2007, terdapat 219 bangunan rumah permanen , 43 bangunan rumah 
semi permanen dan 10 bangunan non permanen. 
D. Profil PeraPEKA Desa Kemiren 
1. Sejarah Singkat PeraPEKA 
Organisasi pencinta lingkungan ini di deklarasikan dengan nama 
Perkumpulan Pelestari Ekosistem dan Konservasi Alam (PeraPEKA). Dan 
didirikan pada tanggal 7 Februari tahun 2004 di daerah Karangwaru 
Yogyakarta. Perkumpulan ini didirikan untuk jangka yang tidak ditentukan 
lamanya, dan disahkan oleh Pengadilan Negeri Kabupaten Magelang sejak 
3 Maret 2004. Berkedudukan  di wilayah Kabupaten Magelang, Propinsi 
Jawa Tengah untuk pertama kalinya berkantor di Dusun Jamburejo, 
Rt.06/Rw04, Desa Kemiren, Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang, 
Propinsi Jawa Tengah. 
Perkumpulan Pelestari Ekosistem dan Konservasi Alam 
(PeraPEKA) adalah suatu organisasi non pemerintah yang lahir dari 
keprihatinan atas terabaikannya konservasi lingkungan.  Kerusakan 
ekosistem akibat eksploitasi sumberdaya dan lingkungannya dalam 
berbagai bentuknya telah mencapai tahap yang mengancam kelangsungan 
hidup masyarakat.   
  
PeraPEKA bersifat sosial yang tidak berorientasi pada keuntungan 
Materi dan pengayaan baik pribadi maupun kelompok.  PeraPEKA 
percaya bahwa komunitas harus mampu mengelola sumber dayanya secara 
demokratis, harmonis dan berkeadilan sosial serta berkelanjutan.  
Latar belakang berdirinya PeraPEKA ini adalah kawasan 
penyangga Gunung Merapi merupakan kawasan yang memiliki fungsi 
sebagai penyangga kawasan lindung dan kawasan budidaya di lereng 
Gunung Merapi. Namun demikian, di kawasan ini telah terjadi kerusakan 
lingkungan yang merupakan akibat dari aktivitas penambangan yang tidak 
sesuai dengan kemampuan Sumber Daya Bahan galian yang tersedia. 
Penebangan pohon dan perambahan lahan dapat menganggu jalannya 
siklus alamiah ekosistem yang berakibat pada terganggunya kestabilan 
kawasan lindung kawasan penyangga dan kawasan budidaya. Dampak 
yang sangat terasa akibat rusaknya ekosistem merapi ini adalah 
menurunnya kualitas air tanah dan dampak lain yang sangat merugikan 
bagi masyarakat lingkar merapi dan daerah sekitar kaki gunung pada 
umumnya. Namun demikian perlu adanya suatu wadah yang mampu 
menjaga, mengawasi, melindungi, dan memelihara kelestarian lingkungan. 
Karena pada dasarnya manusia adalah bagian dari ekosistem itu sendiri. 
Peran manusia sebagai makhluk hidup dalam lingkungan mendapat tempat 




Gambar II.1 lambang PeraPEKA 
2. Visi dan Misi    
Sebagai sebuah organisasi yang formal, PeraPEKA mempunyai 
visi dan misi yang merupakan pedoman pelaksanaan setiap kegiatan dalam 
usaha  pencapaian tujuan sebagai organisasi pencinta lingkungan. Berikut 
adalah visi dan misi PeraPEKA. 
Visi PeraPEKA : 
Pelestarian Alam  Untuk Kesejahteraan Masa Depan.  
 Misi PeraPEKA adalah : 
a. Bertindak nyata dalam mencapai tujuan yang lebih luas serta 
bersifat saling berhubungan dan berkelanjutan; 
b. Mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang konservasi; 
c. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam upaya konservasi 
lingkungan;  
d. Mengupayakan agar pengelolaan sumber daya alam tidak menjadi 
pemicu munculnya bencana dan resiko baru. 
Dalam mewujudkan visi dan misinya PeraPEKA berkonsentrasi pada 
permasalahan lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam khususnya 
pelestarian ekosistem dan konservasi alam, melalui aktivitas : 
a. Pengkajian dan pembelaan lingkungan; 
b. Pendampingan dan penguatan masyarakat; 
  
c. Pendidikan cinta alam dam lingkungan; 
d. Memberi masukan kepada pemerintah sebagai dasar pertimbangan 
pengambilan kebijakan terhadap pengelolaan lingkungan. 
3. Asas dan Dasar, Tujuan , Fungsi dan Peran 
a. Asas dan Dasar  
Organisasi PeraPEKA ini akan bekerja dan berkarya dengan 
berasaskan Pancasila dan berdasarkan pada Undang-Undang Dasar 
Republik Indonesia. Sehingga semua kegiatan yang dilakukan oleh 
PeraPEKA ini tidak bertentangan dengan Asas dan Dasar negara 
Indonesia. 
b. Tujuan  
Maksud dan tujuan dari pada Organisasi PeraPEKA seperti yang 
tercantum dalam AD/ART organisasi PeraPEKA adalah sebagai 
berikut : 
1. Ikut membantu kebijakan Pemerintah dalam mewujudkan 
lingkungan hidup yang sehat dan kelestarian ekosistem alam. 
2. Ingin mewujudkan bentuk keprihatinan bersama menjadi 
tindakan nyata disuatu bentang kawasan yang kritis, betapa 
pentingnya konservasi dan mendorong proses perubahan sosial 
menuju tatanan demokratis dalam pengelolaan lingkungan dan 
sumber daya alam yang adil dan lestari 
3. Mengembalikan kndisi lingkungan dikawasan Gunung Merapi 
khususnya Kabupaten Magelang dan sekitarnya dengan 
  
menghijaukan kembali kawasan tersebut, agar sumber-sumber 
mata air dapat diselamatkan. 
c. Fungsi dan Peran 
Sebagai sebuah organisasi pencinta lingkungan, PeraPEKA 
mempunyai fungsi dan peran seperti berikut: 
Fungsi 
PeraPEKA berfungsi sosial sebagai wahana tindakan nyata 
dalam hal pembibitan dan penanaman pepohonan beraneka 
ragam yang tidak terbatas ruang dan penguasaan fisik. 
Peran 
1. PeraPEKA berperan meningkatkan kualitas Sumber Daya 
Alam berspektif pengelolaan kawasan pelestarian, 
keanekaragaman hayati, dan hak asasi manusia.  
2. PeraPEKA mengambil peran strategis dalam rangka ikut 
menentukan kebijakan pemerintah dalam hal pelestarian 
ekosistem. 
3. PeraPEKA berperan meningkatkan kualitas sumber daya 
alam dan lingkungan. 
4. PeraPEKA melakukan tindakan nyata sebagai 
pemberdayaan masyarakat untuk pengelolaan sumber daya 




4. Sifat dan Prinsip 
Organisasi PeraPEKA sebagai organisasi pencinta lingkungan 
mempunyai sifat dan fungsi seperti yang tercantum dalam AD/ART-nya 
sebagai berikut: 
a. Sifat 
PeraPEKA bersifat sosial, independen, demokratis dan adil pada 
pendiriannya maupun dalam tiap pengambilan keputusan 
PeraPEKA merupakan organisasi yang mandiri dan idependen dan 
dapat bekerjasama dengan pihak lain dengan batasan adanya persamaan 
asas dan tujuan. 
b. Prinsip 
PeraPEKA bekerja atas dasar Prinsip Hak Asasi Manusia dan 
keberlanjutan, keseimbangan lingkungan yang berswadaya. 
5. Keanggotaan 
Di dalam AD/ART disebutkan beberapa ketentuan mengenai 
keanggotaan seperti pengertian keanggotaan organisasi, persyaratan untuk 
menjadi anggota dan penerimaan anggota, kewajiban anggota dan 
berakhirnya keanggotaan. 
a. Pengertian Keanggotaan:  
1) Anggota adalah perorangan atau lembaga lain sebagai pendamping 
yang dengan kesepakatan bergabung terdaftar dan disahkan dalam 
Pertemuan Umum. 
  
2) Perorangan adalah orang yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
demokratis dan keadilan serta memiliki komitmen untuk 
mengembangkan prinsip hak asasi manusia dan, berkelanjutan, 
keseimbangan lingkungan yang berswadaya. 
3) Lembaga lain adalah suatu lembaga yang bersifat lain. 
b. Syarat untuk menjadi anggota 
1) Warga Negara Indonesia 
2) Tidak bertentangan dengan asas dan tujuan Perapeka. 
c. Penerimaan Anggota 
Penerimaan Anggota dilaksanakan sebagai berikut : 
1) Koordinator anggota merekomendasikan calon anggota untuk 
didaftar oleh Badan  Pelaksana/Pengurus dan disahkan oleh Badan 
Pertimbangan. 
2) Penerimaan anggota dapat dilakukan dengan secara kolektif 
ataupun individu. 
3) Anggota akan mendapat surat kesepakatan yang dibuat oleh 
PeraPEKA 
4) Hak dan kewajiban anggota PeraPEKA diatur  dalam pasal 10 dan 
pasal 11 Anggaran Dasar. 
d. Kewajiban Keanggotaan 
1) Melaksanakan AD/ART Program kerja serta kebijakan PeraPEKA. 
2) Memberi kontribusi kepada PeraPEKA baik diminta maupun tidak 
diminta. 
  
3) Menjaga serta mempertahankan nama baik PeraPEKA  
Hak-hak yang dimiliki oleh para anggota: 
1) Memilih dan pilih sebagai pengurus lembaga. 
2) Mengikuti pertemuan umum PeraPEKA 
3) Mengikuti seluruh kegiatan PeraPEKA dalam batas tertentu. 
4) Mendapat perlindungan dan manfaat dari PeraPEKA 
e. Berakhirnya Keanggotaan 
1. Meninggal dunia. 
2. Minta berhenti atas permintaan sendiri. 
3. Diberhentikan oleh rapat umum anggota Perkumpulan atas usul 
Pengurus Perkumpulan atas dasar melanggar anggaran dasar 
Perkumpulan dan atau mencemari nama baik Perkumpulan.  “ akan 
tetapi anggota yang bersangkutan harus diberi hak untuk membela 
diri dalam rapat umum Perkumpulan “ 
6. Pelanggaran dan Sanksi 
Anggota PeraPEKA apabila melakukan suatu pelanggaran akan 
dikenakan sanksi sebagaimana yang telah tercantum dalam AD/ART 
sebagai berikut: 
Pelanggaran 
a. Badan Pelaksana/Pengurus, Badan Pertimbangan, Koordinator 
Anggota dan atau anggota dinyatakan melakukan pelanggaran apabila : 
1) Melanggar AD/ART Perapeka. 
2) Dengan sengaja tidak melaksanakan tugasnya dalam Perapeka. 
  
b. Badan Pelaksana/Pengurus, Badan Pertimbangan, Koordinator Divisi 
dan atau anggota yang melakukan pelanggaran akan dikenai sanksi 
berupa tindakan disiplin. 
Sanksi  
Apabila suatu ketika terjadi pelanggaran seperti yang termaksud diatas 
maka dapat dilakukan suatu tindakan disiplin. Sanksi bagi anggota yang 
melanggar ketetapan aturan PeraPEKA disebut dengan tindakan 
disiplin.Tindakan disiplin berupa : 
a. Teguran lisan adalah : Peringatan langsung secara lisan baik secara 
personal maupun dalam forum setelah mendegar pertanggungjawaban 
dari yang bersangkutan menurut bobot permasalahannya. 
b. Teguran tulisan adalah : Peringatan secara tertulis dengan surat yang 
dikeluarkan sesuai kewenangannya. 
c. Pemberhentian Badan Pelaksana/Pengurus, Badan  Pertimbangan, 
Koordinator Anggota dan atau anggota adalah : Pencabutan Hak dan 
Kewajibannya Pengurus atau anggota yang disertai surat keputusan 
Perapeka. 
Tindakan disiplin harus didasarkan pada keputusan rapat Badan 
Pelaksana/Pengurus, Badan Pertimbangan dan Koordinator Anggota atas 
dasar bukti-bukti yang meyakinkan. 
7. Keputusan Persidangan 
  Setiap pengambilan keputusan organisasi oleh para anggota 
PeraPEKA maka akan diadakan sebuah persidangan. Persidangan adalah 
  
setiap rapat untuk mengambil keputusan ditingkat Badan 
Pelaksana/Pengurus dan anggota Perapeka. Persidangan di anggap sah 
apabila dihadiri oleh sejumlah anggota. Keputusan persidangan Perapeka 
diambil berdasarkan musyawarah dan jika perlu dilakukan dengan cara 
pemungutan suara. Organisasi ini bersifat demokratis dalam setiap 
pengambilan keputusannya. 
8. Alat Perlengkapan 
Sebagai sebuah organisasi PeraPEKA mempunyai alat perlengkapan 
dalam pelaksanaan kegiatannya, hal ini berupa pertemuan dan rapat seperti 
berikut: 
a. Pertemuan Umum PeraPEKA 
1) Pertemuan Umum PeraPEKA adalah badan tertinggi dalam 
pengambilan keputusan dalam kelembagaan PeraPEKA. 
2) Pertemuan Umum PeraPEKA sekurang-kurangnya berlangsung 
satu kali dalam lima tahun. 
3) Pertemuan Umum PeraPEKA bertugas : 
i. Menyusun dan menetapkan Anggaran Dasar 
ii. Menilai, menerima atau menolak laporan pertanggungjawaban 
Badan Pelaksana/Pengurus PeraPEKA. 
iii. Menyusun dan menetapkan garis besar program  PeraPEKA,  
kebijakan umum. 
iv. Memilih dan menetapkan badan Pelaksana / pengurus. 
 
  
b. Pertemuan Tahunan PeraPEKA. 
Pertemuan Tahunan PeraPEKA merupakan forum pengambilan 
keputusan yang dilakukan setahun sekali untuk : 
1) Melakukan konsultasi antar anggota  PeraPEKA. 
2) Mengevaluasi kegiatan PeraPEKA selama satu tahun 
c. Pertemuan PeraPEKA luar biasa. 
1) Dalam hal luar biasa dapat dilakukan petemuan PeraPEKA   
Perapeka luar biasa. 
2) Pertemuan  Perapeka luar biasa dapat diselenggarakan atas 
inisiatif  Badan Pertimbangan PeraPEKA. 
3) Dalam hal demikian Badan Pertimbangan PeraPEKA a 
berkewajiban menyelenggarakan pertemuan PeraPEKA luar 
biasa dalam tempo selambat-lambatnya tiga bulan. 
d. Rapat kerja. 
Rapat kerja terdiri dari rapat kerja badan Pelaksana/pengurus dan 
rapat kerja anggota PeraPEKA yang terdiri : 
1) Rapat kerja badan Pelaksana/pengurus diadakan untuk menyusun 
dan mengkoordinasikan pelaksanaan program kerja antar 
anggota. 
Rapat Kerja Badan Pelaksana/Pengurus ; 
a. Dihadiri oleh Badan Pelaksana/Pengurus, Koordinator 
Anggota, Badan Pertimbangan. 
b. Menjabarkan pertemuan-pertemuan umum PeraPEKA. 
  
c. Mengevaluasi kegiatan dengan didasarkan pada program-
program PeraPEKA yang akan atau sudah dilaksanakan. 
2) Rapat kerja anggota PeraPEKA diadakan untuk menyusun dan 
mengkoordinaskan pelaksanaan program kerja PeraPEKA.  
a. Pertemuan anggota  PeraPEKA adalah badan tertinggi dalam 
Perapeka ditingkat anggota PeraPEKA. 
b. Pertemuan anggota PeraPEKA sekurang-kurangnya 
berlangsung satu kali dalam lima tahun. 
c. Pertemuan anggota PeraPEKA diadakan oleh koordinator 
anggota Perapeka untuk memilih Koordinator PeraPEKA 
yang baru dan menetapkan Pogram kerja anggota PeraPEKA. 
3) Rapat Kerja Koordinator Anggota : 
i. Menjabarkan ertemuan-pertemuan umum PeraPEKA. 
ii. Mengevaluasi kegiatan dengan pada program-program 
PeraPEKA yang akan atau sudah dilaksanakan. 
iii. Dihadiri oleh Koordinator Anggota, Perwakilan Anggota 
dan atau Individu anggota. 
e. Rapat Khusus 
Rapat khusus ini dilaksanakan apabila organisasi mengalami 
kejadian-kejadia  khusus yang tidak bisa dilaksanakan pengambilan 




f. Rapat Koordinasi 
Rapat koordinasi dilakukan secara berkala oleh anggota PeraPEKA 
yang terdiri dari:  
1) Rapat Pimpinan antar Badan Pelaksana/Pengurus dan Koordinator 
Anggota PeraPEKA. 
2) Rapat Pimpinan antar Badan Pelaksana/Pengurus, Koordinator 
Anggota dan Badan Pertimbangan. 
9. Struktur Kepengurusan 
Sebagai sebuah organisasi formal PeraPEKA mempunyai struktur  
kepengurusan PeraPEKA yang  terdiri atas: 
a. Badan Pertimbangan PeraPEKA 
1) Badan Pertimbangan PeraPEKA  adalah  merupakan para pendiri 
PeraPEKA. 
2) Badan Pertimbangan PeraPEKA bertugas : 
a. Mengawasi jalannya kinerja Badan Pelaksana. 
b. Melakukan kongres luar biasa bila diperlukan. 
3) Badan Pertimbangan berjumlah 4 orang. 
Badan Pertimbangan berhak meneliti setiap dokumen-dokumen 
anggota PeraPEKA.  
Badan Pertimbangan melaksanakan Rapat Badan Pertimbangan untuk : 
Ø Koordinasi, baik kepada pengurus maupun pada anggota secara 
langsung. 
  
Ø Dewan Konsultatif dapat memanggil Badan Pelaksana/ Pengurus 
sebagai mekanisme monitoring dan evaluasi. 
Ø Sebagai monitoring dan evaluasi terhadap semua kegiatan 
anggota yang berhubungan dengan organisasi. 
b. Badan Pelaksana / Pengurus 
1) Badan Pelakana/Pengurus adalah  merupakan eksekutif Perapeka. 
Merekalah yang menjalankan roda kegiatan PeraPEKA dalam 
kesehariannya. 
2) Badan Pelaksana/Pengurus dipilih oleh kongres untuk jangka 
waktu 5 tahun. 
3) Badan Pelaksana/Pengurus sekurang-kurangnya terdiri dari 
Pimpinan Manajemen Program, Manajemen Administrasi, 
Bendahara Kesekretariatan. 
4) Badan Pelaksana/Pengurus sekurang-kurangnya berjumlah 4 orang, 
sebanyak-banyaknya 7 orang. 
Sesuai dengan yang tercantum dalam AD/ART PeraPEKA badan 
pengurus PeraPEKA mempunyai hak dan kewajiban seperti berikut: 
Hak dan Kewajiban Badan Pelaksana/Pengurus. 
1) Badan Pelaksana/Pengurus berhak berhubungan dengan pihak luar. 
2) Badan Pelaksana/pengurus berhak menyusun  anggaran balanja  
Perapeka. 
3) Badan Pelaksana/Pengurus Berwenang mengambil tindakan-
tindakan organisatoris yang dianggap perlu. 
  
4) Badan Pelaksana/Pengurus berwenang mengambil tindakan-
tindakan Perapeka sesuai mandat Perapeka. 
Sesuai dengan yang tercantum dalam AD/ART PeraPEKA badan 
pengurus PeraPEKA mempunyai Kekuasaan Badan Pelakasana/Pengurus 
seperti berikut: 
Ketua Umum dan sekretaris merupakan pengurus harian yang 
berhak mewakili Perkumpulan baik dimuka maupun di luar 
persidangan ( in en bulten rechte ) baik mengenai tindakan pengurus  ( 
deden van beheer ) maupun tentang tindakan hak pemilikan ( deden 
aigendom en van beschikking ) dengan ketentuan bahwa untuk : 
1) Meminjam uang. 
2) Mendapat atau melepas dan menjaminkan barang-barang tidak 
bergerak milik perkumpulan. 
3) Menjadi bork atau avails, artinya ketua umum dan sekretaris dapat 
mengunakan atau memanfaatkan  sarana dan prasarana yang 
dimiliki organisasi. 
Pelaksana/Pengurus harian memerlukan persetujuan terlebih 
dahulu dari Badan Pelaksana/Pengurus dan oleh Rapat umum 
Perkumpulan. Apabila Ketua Umum berhalangan oleh sebab apapun 
juga hal mana tidak perlu tampak pada pihak luar, maka mereka 




Rapat Badan Pelaksana/Pengurus 
Rapat Badan Pelaksana/Pengurus terdiri atas : 
1) Rapat Rutin. 
Rapat Rutin adalah : Rapat yang dihadiri oleh semua badan 
Pengurus untuk memutuskan hal-hal tertentu yang bersifat 
khusus. 
2) Rapat Pleno 
Rapat Pleno adalah : Rapat yang dihadiri oleh semua Badan 
Pelaksana/Pengurus untuk mambahas dan memutuskan sesuatu 
hal yang berkaitan dengan kepengurusan maupun program-
program Perapeka serta kebijakan-kebijakan yang bersifat 
internal dan eksternal. 
3) Rapat Anggota 
Rapat Anggota adalah : Rapat interen atau rapat khusus, untuk  
membahas program-program Perapeka. 
c. Koordinator lapangan/Divisi 
1) Koordinator Anggota Perapeka bertugas mengelola garapan 
anggota Perapeka. 
2) Koordinator Anggota Perapeka dipilih oleh pertemuan anggota 
Perapeka untuk masa kerja lima tahun. 
3) Koordinator Anggota Perapeka sekurang-kurangnya terdiri atas 
koordinator dan staf lain apabila perlu. 
  
4) Koordinator Anggota Perapeka mengadakan pertemuan anggota  
Perapeka ditetapkan oleh Badan Pelaksana/ Pengurus yang oleh 
anggota  Perapeka. 
5) Hak, Kewajiban, dan wewenang Koordinator Perapeka ditetapkan 
oleh Badan Pelaksana/Pengurus yang oleh anggota Perapeka. 
Rapat Koordinator Divisi 
1. Rapat Koordinator Anggota terdiri dari : 
a. Rapat  Rutin yang dilaksanakan secara berkala. 
b. Rapat Pleno 
2. Rapat Koordinator Anggota adalah rapat yang dihadiri oleh 
semua pelaksana harian Perapeka untuk memutuskan hal-hal 
tertentu guna memutuskan atau kebijakan pengurus dan 
Perapeka. 
3. Rapat Pleno Kordinator Anggota adalah rapat yang dihadiri 
pelaksana harian Perapeka untuk membahas dan memutuskan 
suatu yang berkaitan dengan kepengurusan, program-program 
Perapeka dan kebijakan –kebijakan Perapeka yang bersifat 
internal dan eksternal. 
Struktur Kepengurusan Organisasi PeraPEKA periode tahun 2004-
2009 saat ini adalah sebagai berikut: 
Badan Pembina/Pertimbangan 
1. Ketua Umum  : Sudaryanto 
2. Administrasi/Keuangan  : Sulis Riyono 
  
3. Koordinator Keanggotaan  : Purwo Widodo 
4. Penyeimbang    : Sumadi Hadi Suwarno 
Badan Pelaksana 
Ketua   : Yusuf Herlambang 
Koordinator Program  : Yusuf Sriyono 
Sekretaris              : Agung Winardani 
Bendahara                 : Sri Utami 
Koordinator 
Divisi Visual                : Heri Widodo 
Pengembangan Program 
1) Arif Musodag 
2) Aris Sutanto 
3) Agustinus Pamungkas 
10. Pergantian Pengurus 
Ketentuan pergantian pengurus PeraPEKA 
1) Pergantian pengurus antar dapat dilakukan sebelum masa baktinya 
berakhir apabila yang bersangkutan tidak dapat menunaikan 
kewajibannya atau mengundurkan diri atau meninggal dunia. 
2) Pergantian pengurus , Badan Pelaksana/Pengurus, dapat dilakukan 
sebelum masa baktinya berakhir apabila yang bersangkutan tidak dapat 
  
menunaikan kewajibannya  atau mengundurkan diri atau meninggal 
dunia. 
Pergantian pengurus dapat dilakuakan dengan pertimbangan sebagai 
berikut : 
1) Apabila terjadi kekosongan jabatan dalam Badan Pelaksana/Pengurus, 
maka dipilih dari anggota melalui Badan Pelaksana/Pengurus, dan 
Badan Pertimbangan Perapeka dengan mempertimbangkan usulan dari 
anggota Perapeka. 
2) Badan Pertimbangan akan mengadakan rapat khusus. 
3) Apabila terjadi kekosongan pengurus maka selambat-lambatnya dalam 
tempo tiga bulan Badan Pengurus harus segera mengadakan rapat 
koordinasi. 
 Meskipun telah ada ketentuan mengenai pergantian pengurus 
seperti diatas namun PeraPEKA sejak berdirinya sampai saat ini belum 
pernah diadakan pergantian pengurus. 
 
11. Kekayaan Organisasi 
Setiap organisasi tentu memerlukan dana dan prasarana dalam setiap 
keberlangsungannya. Berikut ini dijelaskan mengenai sumber dana, 
pengelolaan dana, pertanggungjawaban dalam setiap penggunaan dana 




a. Sumber Dana 
Dana PeraPEKA diperoleh dari: 
Ø Iuran yang dilakukan oleh anggota PeraPEKA baik yang bersifat 
wajib maupun sukarela. 
Ø Dari sponsor, donatur atau sumbangan sukarela yang tidak 
mengikat. Sayangnya sampai saat ini PeraPEKA belum memiliki 
donatur tetap yang mensuplai dana untuk PeraPEKA secara rutin, 
sehingga PeraPEKA seringkali mengalami kesulitan pendanaan 
Ø Usaha-usaha lain yang sah dan halal dilakukan seperti adanya 
usaha video shooting yang disewakan untuk umum dan dana 
yang dihasilkan dikembalikan lagi untuk pendanaan PeraPEKA. 
b. Pengelolaan Dana 
Dana PeraPEKA digunakan untuk : 
Ø Pengelolaan  PeraPEKA seperti untuk kebutuhan administratif 
organisasi dalam kesehariannya, pemeliharaan sumber daya yang 
dimiliki organisasi. 
Ø Pelaksanaan program-program PeraPEKA baik program rutin 
maupun program-program yang sifatnya khusus. 
c. Pertanggungjawaban Dana 
Ø Badan Pelaksana/Pengurus mempertanggungjawabkan dana yang 
digunakan pada pertemuan umum anggota PeraPEKA 
Ø Koordinator mempertanggungjawabkan dana yang telah 
digunakan pada pertemuan anggota PeraPEKA. 
  
Ø Sumber dana yang diperoleh anggota dari Badan 
Pelaksana/pengurus dipertanggung jawabkan kembali  kepada 
Badan Pelaksana/Pengurus. 
d. Sarana dan Prasarana 
Diusianya yang baru menginjak usia tiga tahun ini, PeraPEKA 
telah memiliki berbagai sarana dan prasarana sebagai berikut: 
Ø Sekretariat  
Untuk  pertama kalinya PeraPEKA berkantor di Dusun 
Jamburejo, Rt.06/Rw04, Desa Kemiren, Kecamatan Srumbung, 
Kabupaten Magelang, Propinsi Jawa Tengah. Sekretariat ini 
merupakan rumah dari Ketua Umum PeraPEKA saat ini yaitu 
Bapak Sudaryanto. 
Ø Perpustakaan 
    Perpustakaan ini terletak di kantor sekretariat. Perpustakaan 
ini memiliki buku-buku tentang masalah lingkungan. 
Ø Komputer dan Laptop (komputer jinjing) 
 Saat ini PeraPEKA telah memiliki dua komputer Pentium 4 
dan sebuah laptop berpentium 4 juga . Laptop dan Satu komputer 
berada di kantor Sekretariat dan satu lagi ada dirumah sekretaris 
agar memudahkan kinerja sekertaris karena letak rumah 




Ø Handycam dan Camera digital 
 Saat ini PeraPEKA telah memiliki sebuah handycam dan 
sebuah kamera digital yang diperoleh dari pembelian mandiri 
PeraPEKA, saat ini berada di kantor sekretariat yang digunakan 
untuk mendokumentasikan acara-acara yang dilaksanakan oleh 
PeraPEKA. Selain itu juga digunakan untuk jasa persewaan 
umum seperti untuk acara pernikahan maupun acara lainnya. 
Ø Camping Ground 
 PeraPEKA memiliki Camping ground atau bumi 
perkemahan di daerah kawasan lingkar Merapi.  
Ø Penangkaran Rusa 
 Saat  ini penangkaran rusa yang dimaksud baru mempunyai 
ladang yang diperuntukan untuk kegiatan penangkaran nanti. 
Sedangkan obyek penangkaran berupa rusa sendiri baru 
mengajukan proposal untuk meminta bantuan dari dinas 
pemerintah yaitu Dinas Kehutanan. 
Ø Koleksi Tanaman Kayuan 
 Koleksi tanaman kayuan merupakan tanaman yang telah 
ditanam diarea penghijauan yang dilakukan PeraPEKA. 
  
 
Gambar II.2: Koleksi tanaman kayuan milik PeraPEKA 
 
Gambar II.3: Persiapan  lahan sebelum penanaman pohon untuk penghijauan 
 





Ø Persemaian bibit tanaman kayuan 
 Persemaian bibit tanaman kayuan ini berupa bibit tanaman 
yang akan digunakan untuk penghiujauan kembali daerah lingkar 
Merapi yang mengalami kerusakan. 
 
Gambar II.5: Kegiatan pembibitan oleh PeraPEKA 
 







Ø Kandang Kompos 
 
Gambar II.7: Bangunan yang digunakan sebagai  kandang kompos 
 
Gambar II.8: Pembuatan  kompos oleh masyarakat beserta PeraPEKA 
Ø Gasebo 
 Berikut ini adalah gasebo yang dimiliki oleh PeraPEKA 
yang berdiri diatas tanah bengkok milik perangkat desa desa 
Kemiren. Gasebo ini digunakan antara lain sebagai tempat 




Gambar II.9: Gasebo milik PeraPEKA 
C. Deskripsi Kerusakan Lingkungan Alam 
 Kerusakan lingkungan alam kawasan lingkar Merapi yang terjadi saat ini 
disebabkan adanya penambangan pasir liar dan berlebihan serta perambahan 
hutan atau kawasan lindung. Penambangan pasir yang merusak adalah yang 
menggunakan alat berat seperti back hoe sedangkan perambahan hutan yang 
digunakan oleh oknum masyarakat untuk lahan pertanian. Namun  karena 
tingkat kesuburannya menurun ditinggalkan begitu saja tanpa adanya upaya 
relokasi untuk kawasan tersebut. 
a. Kerusakan Lingkungan Alam akibat Aktivitas Penambangan 
Aktivitas pertambangan yang ada di kawasan lingkar Merapi 
khususnya Desa Kemiren ini menyebabkan adanya kerusakan 
lingkungan. Aktivitas penambangan pasir dan batu ini terutama yang 
dilakukan dengan menggunakan alat berat seperti back hoe. Aktivitas 
ini merusak karena yang ditambang adalah daerah-daerah di luar alur 
badan sungai dan mengeruk lahan di sekitar dam dan sabo-sabo 
(bangunan penahan banjir dan lahar) sehingga dapat menyebabkan 
rusaknya bangunan ini. Apabila   terjadi banjir lahar baik itu lahar 
  
dingin maupun lahar panas dari aktivitas vulkanik Gunung Merapi 
maka akan langsung merusak daerah pemukiman warga di Desa 
Kemiren. 
 Selain itu aktivitas panambangan dengan alat berat ini dilakukan 
juga di areal lahan lindung di kawasan Merapi yang berada tepat di 
sebelah utara Desa Kemiren. Daerah ini merupakan areal perbukitan 
yang dulunya adalah hutan andra yang berfungsi sebagai daerah 
serapan air bagi daerah disekitar Desa Kemiren. Aktivitas 
penambangan ini membuat hutan andra yang ada di kawasan Merapi 
menjadi semakin sempit dan mengakibatkan terjadinya kekeringan 
karena beberapa mata air yang ada di kawasan ini menjadi kering 
bahkan mati. Kawasan yang ditambang ini saat ini menjadi lahan kritis 
yang terdiri dari bukit-bukit kecil batu krakal kering yang merupakan 
residu dari aktivitas penambangan pasir sehingga menyebabkan 
rusaknya ekosistem. Ada juga kawasan bekas tambang yang bentuknya 
mirip kolam-kolam air, bahkan dapat dibilang mirip dengan jurang 
karena aktivitas pengerukan pasir yang sampai ke dasar tanah.  
Kerusakan lingkungan juga terjadi pada kawasan pertambangan 
yang letaknya di areal tebing. Hal ini menyebabkan tebing yang 
dikeruk pasirnya di bagian bawah mengalami longsor dan semakin 
memperlebar badan sungai. Aktivitas penambangan diareal tebing ini 
tidak hanya dilakukan oleh panambang dengan alat berat, namun ada 
juga penambang manual yang melakukan penambangan di dasar 
  
tebing. Hal ini tentu selain menyebabkan kelongsoran tebing itu sendiri 
juga beresiko pada keselamatan jiwa penambang itu sendiri. Sering 
terdengar ada beberapa penambang pasir yang meninggal akibat 
kecelakaan karena tebing tempatnya menambang runtuh dan mengubur 
penambang hidup-hidup. 
Penambangan liar di atas dilakukan karena alasan bahan tambang 
sudah semakin sulit dan pasir yang ada di areal tebing dan lahamn 
lindung ini kualitasnya lebih bagus dibanding yang ada di badan 
sungai, sehingga harga jualnya menjadi lebih tinggi. Kerusakan akibat 
kegiatan penambangan liar ini hendaknya dapat dicegah dengan 
melibatkan berbagai pihak beserta dengan masyarakat. Sedangkan 
lahan yang kritis hendaknya dilakuakan relokasi agar mempercepat 
keseimbangan ekosistem yang mengalami kerusakan. 
b. Kerusakan Lingkungan akibat Perambahan Hutan 
Kerusakan lingkungan yang terjadi akibat perambahan hutan ini 
marak  terjadi pada awal tahun 2000-an. Saat  itu ada kebijakan dari 
pihak desa dengan perwakilan masyarakat eks-desa Merapi yang 
ditransmigrasikan tahun 1961 agar tanah yang dipakai oleh warga desa 
Kemiren mengganti rugi kepada warga eks-desa Merapi yang tinggal 
di Sumatra. Maka dilakukanlah rembug desa untuk membagi tanah 
wilayah lindung eks-desa Merapi kepada warga Desa Kemiren dengan 
syarat tiap keluarga membayar uang sebagai ganti rugi karena tanah 
yang ditanami oleh warga adalah milik warga eks-desa Kemiren. Sejak 
  
tahun 2000 itu ramai-ramai warga desa Kemiren menanami tanah 
lindung di kawasan lingkar Merapi tersebut dengan tanaman pertanian 
yang berumur pendek. Namun setelah beberapa tahun kualitas 
kesuburan tanah menjadi menurun sehingga menyebabkan banyak 
warga masyarakat yang meninggalkan begitu saja lahan yang ada di 
kawasan lindung tersebut tanpa adanya upaya relokasi terlebih dahulu.
Tabel II.5 
Tabel Action  Plan/ Realisasi Kegiatan PeraPEKA 









- Terlibat dalam Pembentukan FKPM (Forum Komunikasi Peduli Merapi), bersama dengan 
JATAM, WALHI, KAPPALA, LABH. 
- Diskusi-diskusi tentang Kawasan Merapi, bersama dengan Pasag Merapi, KAPPALA 
Indonesia, WALHI Yogyakarta. 
- Turut dalam pendirian / pembentukan Forum Maskumambang (Forum Masyarakat Untuk 
Magelang Membangun,  
- Terlibat aktif dalam pelaksanaan kegiatan Forum Maskumambang “Optimalisasi 
Pengelolaan Sumberdaya Bahan Galian dan Air berbasis Masyarakat”, bekerja sama 
dengan Partnership for Governance Reform in Indonesia, UNDP, dan Uni Eropa (EU). 
- Menjadi anggota CNHM-SC (Cluster of Natural History Museum and Sience Center),. 
Yang diprakarsai oleh LIPI Biologi dan UNESCO Region Jawa Tengah dan DIY. 
- Mendampingi KKN UGM untuk Program S2 KKN Tematik Konservasi Kawasan Merapi; 
Bekerja sama dengan Pusat Studi Kebudayaan-UGM, Dinas Pariwisata Kabupaten 
Magelang, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Magelang 
- Advokasi penambangan pasir liar Gunung Merapi, kerja sama dengan JATAM Jakarta, 
WALHI Yogyakarta, KAPPALA Indonesia, LABH Yogyakarta 
- Tahun 2004 
 
- Tahun 2004/2005 
 
- Tahun 2005 
 
- Tahun 2006 
 
- Tahun 2006 
- Tahun 2006 
 





- Penelitian Daerah Terlarang Gunung Merapi  Kerjasama dengan KAPPALA, WALHI, 
LABH. 
- Pendidikan masyarakat sadar lingkungan, melalui diskusi-diskusi dan pendampingan 










- Demplot Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) secara swadaya masyarakat di desa 
Kemiren, bersama WANA MERAPI KELOMPOK TANI SIDO MAKMUR DESA 
KEMIREN, PEMERINTAH DESA KEMIREN. Dihadiri Oleh : Bupati Magelang, DPRD 
Kabupaten Magelang Komisi B, Dinas Pertanian Kabupaten Magelang, Dinas 
Lingkungan Hidup Kabupaten Magelang, Perhutani Kedu Utara, Dinas Pariwisata 
Kabupaten Magelang, Camat Srumbung dan Camat Dukun, Kepala Desa dan Ketua BPD 
Se-Kecamatan Srumbung, dan Ketua BPD Se-Kecamatan Dukun. 
- Pelaksana Demplot BUFFER ZONE MERAPI di Desa Kemiren, seluas 20 Hektar, Bekerja 
sama dengan Fakultas Geografi-UGM, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Magelang, 
Departemen Kehutanan RI, Kementerian Lingkungan Hidup RI. Peresmian Dihadiri Oleh 
: Mentri Lingkungan Hidup RI, Deputi Kehutanan RI, Wakil Gubernur Jawa Tengah, 
Wakil Gubernur DIY, Bupati Magelang, Bupati Sleman, Muspida Kabupaten Magelang 
- Melakukan Eksplorasi Tumbuhan Obat Endemik Merapi dan Tanaman Kayu Langka 
- Pembangunan Laboratorium Alam Gunung Merapi, Pendampingan Kelompok Tani 
Konservasi 9 Desa Kemiren; 2006; Bekerja sama dengan Fakultas Geografi-UGM, Dinas 
Lingkungan Hidup Kabupaten Magelang, Departemen Kehutanan RI, Kementerian 
Lingkungan Hidup RI. 
- Pelaksana Kegiatan Pendidikan Lingkungan Hidup untuk Sekolah Dasar di SD Kemiren, 
Bekerjasama dengan KAPPALA Indonesia, WALHI Yogyakarta, Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten Magelang, Dinas Sosial Kabupaten Magelang, Dinas Pertanian 
Kabupaten Magelang, PDAM Tirta Gemilang Kabupaten Magelang. 
- Kerjasama dengan KKN Tematik Konservasi gunung Merapi Mahasiswa UGM, menanam 
tumbuhan kayuan berbagai jenis sejumlah 22 jenis tanaman. 
- Sekolah lapangan untuk 25 orang bekerjasama dengan Environmental Service Program 
- Tahun 2004 









- tahun 2004 – 2007. 
- Tahun 2007 
 
 













- Ikut serta dalam pendampingan masyarakat pengungsi Bencana Merapi dan mitigasi 
bencana Desa Kemiren, Sebagai Pemrakarsa Pendirian POSKO MANDIRI 
PENANGANAN BENCANA ALAM GUNUNG MERAPI DI DESA KEMIREN;; 
Bekerjasama dengan Pasak Merapi, Pecinta Alam Forest, KKN Tematik UGM, 
KAPPALA Indonesia, DreM UPN Veteran Yogyakarta, PMI Jakarta. 
 
- Tahun 2006 
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Sumber: Arsip PeraPEKA 
 
KERANGKA JEJARING KEGIATAN YANG DILAKUKAN PeraPEKA 
 BAB III 
KARAKTERISTIK DAN MOTIVASI 
ANGGOTA BERGABUNG DALAM PERAPEKA  
 
A. KARAKTERISTIK DAN PROSES ANGGOTA BERGABUNG DALAM 
PERAPEKA 
Terbentuknya sebuah organisasi pencinta lingkungan adalah merupakan 
peranan manusia dalam hubungan timbal balik dengan lingkungannya. 
Hubungan antara manusia dengan lingkungannya bersifat timbal balik dan 
membentuk suatu sistem yang disebut ekosistem. Dalam hubungan timbal balik 
ini, diperlukan adanya keselarasan ekologi, yaitu suatu keadaan dimana 
makhluk hidup ada dalam hubungan yang harmonis dengan lingkungannya. 
Sehingga terjadi keseimbangan interaksi antar mahkluk hidup dan 
lingkungannya. Manusia sebagai mahkluk hidup selalu berinteraksi dengan 
lingkungannya. Adanya interaksi antara manusia dan lingkungannya, 
mengakibatkan ketidakseimbangan ekologi seperti kerusakan tanah, pencemaran 
lingkungan dan sebagainya  (Supardi,1994: 1). 
Ekologi manusia ialah ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik 
antara manusia dengan lingkungannya (Soemarwoto,1997: 22). Ekologi 
manusia adalah sistem kehidupan dimana manusia berada di dalamnya dan 
melakukan peran-peran untuk menunjang kehidupan dan kesejahteraan manusia. 
Interaksi kemudian menuntut peran dalam kehidupan ini. Dengan peran kita 
harus membentuk perilaku untuk menjaganya. Peran harus dipelajarai pula sense 
  
(persepsi yang muncul ketika melihat pertama kali) bagaimana kita harus 
memperlakukannya. 
Perkumpulan Pelestari Ekosistem dan Konservasi Alam (PeraPEKA) 
adalah suatu organisasi pencinta lingkungan yang dapat diartikan sebagai 
kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian dalam perkumpulan dan sebagainya 
yang terorganisasikan secara sosial dan suatu kelompok yang mempunyai 
diferensiasi peranan untuk tujuan pelestarian lingkungan atau menumbuhkan 
kepedulian terhadap lingkungan. Hal  ini dilakukan dengan pemberdayaan 
masyarakat oleh PeraPEKA. 
Gagasan pemberdayaan masyarakat merupakan upaya mendorong dan 
melindungi tumbuh dan berkembangnya kekuatan daerah termasuk juga 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berbasiskan pada kekuatan 
masyarakat setempat. 
 Untuk mengetahui identitas peran dari sebuah organisasi, maka 
diperlukan sebuah gambaran yang bersifat ideal yang dimiliki oleh individu 
sebagai orang  yang menduduki suatu posisi sosial. Seorang individu memiliki 
sejumlah identitas peran yang berhubungan dengan pelbagai posisi sosial yang 
mereka miliki dan berbeda-beda menurut tingkatan dalam perbandingannya satu 
sama lain. 
Identitas peran ini diungkapkan secara terbuka dalam melaksanakan peran 
dan membantu menentukan pentingnya suatu identitas peran tertentu dalam 
konsep diri seseorang secara keseluruhan (Doyle P.Johson, 1986: 38). 
  
Sebelum lebih jauh membahas mengenai peran PeraPEKA dalam 
penelitian ini, maka diperlukan beberapa individu yang dijadikan sebagai 
sumber data, dimana yang dijadikan sebagai informan adalah mereka yang 
menjadi pengurus perkumpulan PeraPEKA, masyarakat,  aparat desa dan tokoh 
masyarakat Desa Kemiren. Namun dalam bab ini hanya akan dibahas mengenai 
karakteristik Informan yang berasal dari pengurus dan anggota masyarakat serta 
proses anggota bergabung dengan PeraPEKA. Berikut adalah karakteristik 
Informan dan proses anggota bergabung dengan PeraPEKA dalam penelitian 
ini: 
1. Sudaryanto (Bapak Daryanto) 
Bapak berusia 35 tahun ini merupakan pendiri sekaligus Ketua 
umum PeraPEKA untuk periode 2004-2009. Beliau bekerja sebagai 
wiraswasta namun juga bekerja sampingan juga sebagai petani yang 
memiliki sawah yang ditanami salak pondoh dan juga memelihara ternak. 
Hal ini karena memang beliau tinggal di kawasan pedesaan yang 
kehidupan masyarakatnya tidak lepas dari kegiatan pertanian. Pendidikan 
terakhir beliau adalah alumnus Sekolah Menengah Umum Seni Rupa 
Yogyakarta tahun 1997. Meskipun latar belakang pendidikan beliau adalah 
dibidang seni , namun beliau sangat peduli dengan masalah lingkungan 
terutama kerusakan lingkungan yang terjadi di daerahnya yaitu Kawasan 
Lingkar Merapi. 
 Proses awalnya beliau berorganisasi  di organisasi pencinta 
lingkungan sampai bergabung dengan PeraPEKA (bahkan beliau termasuk 
  
pencetus sekaligus pendiri PeraPEKA) adalah sebagai anggota Badan 
Perwakilan Desa Kemiren pada tahun 2002. Saat  itu beberapa pengurus 
Badan Perwakilan Desa Kemiren termasuk Pak Sudaryanto ini ikut terlibat 
dalam panitia Pemetaan Pasir Merapi tahun 2002. Program ini bertujuan 
untuk memetakan daerah mana kawasan lingkar Merapi yang boleh 
diambil material bahan Galian Golongan C yang berupa pasir dan batu 
untuk kegiatan penambangan. Hal ini disiapkan untuk pengembangan 
institusi penambangan untuk Peraturan Daerah tahun 2008 yang 
melibatkan Pemda dan pihak UGM melalui komunitas bunderan oleh Pak 
Tomi. Dalam  forum itu bertemulah berbagai pihak yang sama-sama 
konsen dalam masalah lingkungan seperti  dengan para akademisi pencinta 
lingkungan juga pihak pemerintah. Dari adanya forum tersebut maka 
terbukalah wawasan mengenai lingkungan dan kemudian  timbul 
kesadaran dari Pak Daryanto dan beberapa rekan  untuk melakukan 
gerakan pelestarian lingkungan. Faktor pendorongnya adalah  disebabkan 
adanya kerusakan lingkungan akibat kegiatan penambangan dengan alat 
berat dan perusakan hutan  kawasan Merapi. Gerakan   pelestarian 
lingkungan ini diwujudkan dengan konservasi alam kawasan lingkar 
Merapi. Mereka memperhitungkan apabila kerusakan lingkungan itu 
terjadi terus menerus maka akan berakibat buruk bagi masyarakat sekitar. 
Dampak buruk ini berupa berkurangnya debit air yang akan menyebabkan 
kekeringan dan bahaya ancaman lahar dan banjir dari aktivitas bencana 
  
Gunung Merapi. Seperti  dipaparkan oleh Pak Sudaryanto pada wawancara 
tanggal 10 September 2007 berikut: 
“ Ya ini kaitannya  dengan sejarah berdirinya itukan.. memang ya 
karena melihat kondisi lingkungan kita ini. Kondisi kita dikawasan 
lingkar merapi yang terlalu banyak kerusakan akibat 
pertambangan..baik itu pertambangan terutama yang pakai alat 
berat, lha itukan ya kita secara otomatis ya kita ngobrol-ngobrol 
memperhitungkan bahwa kedepan ya  bahwa kita itu akan .. bahwa 
masalah ini semakin lama akan semakin bertambah begitu.” 
 
Sejarah awal PeraPEKA sebagai organisasi  pencinta lingkungan 
alam ini sejalan dengan proses Pak Daryanto sebagai aktivis lingkungan. 
PeraPEKA memang konsep awalnya konsen ke masalah lingkungan alam 
yang mengalami kerusakan. Pada  tahun 2002 Pak Daryanto dengan Pak 
Riyono dan Pak Sumadi  ke Yogyakarta, tepatnya di UGM Fakultas 
Geografi untuk membicarakan masalah lingkungan diatas dengan beberapa 
tokoh seperti Bapak Damardjati Supadjar, salah seorang ahli hukum dari 
UGM dan seorang veteran. Selama  satu setengah tahun mereka 
membicarakan  masalah lingkungan tersebut. Hal ini seperti dipaparkan 
oleh Pak Sudaryanto pada wawancara tanggal 10 September 2007 berikut: 
“ Iya ..memang konsepnya dari awal memang konsen untuk ke 
masalah lingkungan alam yang mengalami kerusakan itu. 
Sebenarnya kita sama pak Riyono itukan  ya ke Jogja  ngobrol-
ngobrol dengan beberapa tokoh di Jogja itu dengan Pak Sumadi 
yang waktu itu ..terus itu sekitar satu setengah tahun kita ngobrol-
ngobrol itu.jadi dari  sekitar akhir tahun 2002 hasilnya dari 
ngobrol-ngobrol itu ada gagasaan untuk masalah ini..itu dari awal 
sekali  rancangan PeraPEKA seperti itu tapi kita belum tahu 
bentuknya PeraPEKA itu sendiri itu seperti apa mau bagaimana 
belum tahu, kemudian disarankan oleh beberapa tokoh di Jogja 
seperti Bapak Damardjati, terus seorang veteran siapa itu 
namanya agak panjang kok itu..nah  seorang tokoh veteran …terus 
sama satu orang  ahli hukum dari UGM.” 
  
 
Mengikuti saran dari beberapa tokoh  diatas, maka Pak Sudaryanto 
dan beserta rekan-rekan yang ingin melakukan gerakan pelestarian 
lingkungan maka alangkah baiknya untuk langkah awalnya  membuat 
sebuah lembaga. Sedangkan masalah kemasyarakatannya bisa sambil 
jalan. Awalnya lembaga ini bukan bernama PeraPEKA namun YAPEKA 
(Yayasan Pelestari Ekosistem dan Konservasi Alam). Ide  awalnya 
lembaga adalah berbentuk sebuah yayasan pencinta alam, namun setelah 
berkonsultasi dengan notaris dan beberapa orang yang ada di 
kelembagaan, bila lembaga berbentuk yayasan maka harus ada syarat-
syarat tertentu yang dipenuhi. Dengan adanya syarat-syarat ini Pak 
Daryanto dan rekan merasa keberatan, namun jika lembaga hanya sebuah 
organisasi atau apa yang tidak begitu penting bentuknya tetapi ingin 
mempunyai kekuatan legitiminasi secara hukum, maka sebaiknya harus 
bentuk yayasan, perkumpulan atau perserikatan . Perserikatan  dan asosiasi 
yang jelas  harus memiliki keanggotaan. Tetapi  kalau yayasan atau 
perkumpulan sifatnya dan hierarkinya hampir sama jadi mereka memilih 
perkumpulan. Seperti dituturkan Pak Daryanto dalam wawancara tanggal 
10 September 2007 berikut: 
“ya itu disarankan kalo mau berusaha seperti ini, itu disarankan 
alangkah baiknya untuk membuat atau membentuk sebuah 
lembaga, tentang  kemasyarakatnya bisa sambil jalan tapi 
lembaga dulu yang dibentuk .. terus dari situ yaitu awal mulanya 
bukan PeraPEKA tapi YAPEKA..ide-ide awalnya yayasan 
sebenarnya..terus kita konsultasi ke notaris , ke yang lain orang-
orang yang ada di kelembagaan kalo bentuknya yayasan itu 
seharusnya ada syarat-syarat demikian tertentu…ya kita dari 
syarat-syarat itu kita merasa keberatan… terus kalo hanya sebuah 
  
organisasi atau apa tidak penting bentuknya tapi kalo memang 
sampai punya kekuatan legitiminasi secara hukum ke yang lain 
yaitu sebaiknya itu harus bentuk yayasan, perkumpulan atau 
perserikatan .perserikatan dan asosiasi kan jelas  harus memiliki 
keanggotaan tapi kalau yayasan atau perkumpulan kan sifatnya 
dan hierarkinya hampir sama jadi kita memilih perkumpulan  itu.” 
 
 Setelah adanya forum Pemetaan Pasir Merapi diatas dan kemudian 
tergabung dalam PeraPEKA, Pak Daryanto ini juga kemudian ikut 
berperan serta dalam kepengurusan dan pendirian organisasi lain yang 
konsen dibidang lingkungan seperti kelompok tani di tingkat Dusun dan 
Desa, Maskumambang ( Forum masyarakat untuk Magelang membangun) 
tahun 2005 sebagai penasehat organisasi dan Forum Komunikasi Peduli 
Merapi (FKPM) tahun 2004 yang juga sebagai penasehat. Dalam 
organisasi  Passag Merapi (organisasi pencinta lingkungan yang 
mengurusi masalah kebencanaan  di kawasan lingkar Merapi) dan 
KAPPALA (Kelompok pencinta Alam yang mengurusi masalah 
kebencanaan berskala nasional) Pak Sudaryanto ini tergabung sebagai 
anggota mulai  tahun 2003. Beliau juga tergabung dalam Walhi 
Yogyakarta tahun 2003 dan organisasi Parikopi (Persatuan Pelestari dan 
Konservasi Merapi) tahun 2007 sebagai penasehat. Saat ini beliau tinggal 
di Dusun Jamburejo, Rt 06/Rw 04, Desa Kemiren, Kecamatan Srumbung, 
Kabupaten Magelang, Propinsi Jawa Tengah. Dan rumah beliau inilah 
yang sekarang menjadi sekretariat dari PeraPEKA. 
2. Riyono (Bapak Riyono) 
Bapak berusia 35 tahun ini merupakan pendiri PeraPEKA. Dan  
saat ini sebagai Sekretaris yang mengurusi langsung masalah administrasi 
  
dan keuangan di lembaga PeraPEKA. Beliau bekerja sebagai petani salak 
pondoh. Beliau adalah alumnus sebuah SMA di daerah Blabak Magelang. 
Beliau pernah kuliah di Universitas Proklamasi Yogyakarta di Fakultas 
Ekonomi namun tidak selesai. 
 Meskipun beliau adalah warga pendatang dari daerah Blabak 
Magelang, namun beliau sangat peduli dengan kondisi lingkungan di 
tempat tinggalnya yang sekarang. Saat ini beliau tinggal di Dusun 
Kamongan Cilik Rt 02/Rw 01, Desa Kemiren, Kecamatan Srumbung, 
Kabupaten Magelang, Propinsi Jawa Tengah.  
Proses awalnya beliau berorganisasi  di organisasi pencinta 
lingkungan sampai bergabung dengan PeraPEKA (beliau termasuk 
pencetus sekaligus pendiri PeraPEKA) adalah saat  itu beliau sebagai 
anggota masyarakat dengan beberapa pengurus Badan Perwakilan Desa 
Kemiren termasuk Pak Sudaryanto ikut terlibat dalam panitia Pemetaan 
Pasir Merapi tahun 2002 yang bertujuan untuk memetakan daerah mana 
kawasan lingkar Merapi yang boleh diambil material bahan Galian 
Golongan C yang berupa pasir dan batu untuk kegiatan penambangan. Hal 
ini disiapkan untuk pengembangan institusi penambangan untuk Peraturan 
Daerah tahun 2008 yang melibatkan Pemda dan pihak UGM melalui 
komunitas bunderan oleh Pak Tomi. Dalam  forum itu kemudian berbagai 
pihak yang sama-sama konsen dalam masalah lingkungan bertemu. Pihak 
tersebut adalah anggota masyarakat yang mempunyai kesadaran untuk 
melestarikan lingkungan dengan para akademisi pencinta lingkungan serta 
  
pihak pemerintah. Dari adanya forum tersebut terbukalah wawasan 
mengenai lingkungan dan kemudian  timbul kesadaran dari Pak Riyono 
dan beberapa rekan  untuk melakukan gerakan pelestarian lingkungan. 
Faktor pendorongnya adalah disebabkan adanya kerusakan lingkungan 
akibat kegiatan penambangan dengan alat berat dan perusakan hutan  
kawasan Merapi. Hal ini diwujudkan dengan konservasi alam kawasan 
lingkar Merapi. 
Keikutsertaan Pak Riyono dalam kegiatan Workshop yang 
diadakan oleh organisasi pencinta lingkungan seperti Maskumambang ( 
Forum masyarakat untuk Magelang membangun) pada tahun 2005, Forum 
Komunikasi Peduli Merapi (FKPM) tahun 2004  dan adanya KKN tematik 
dari mahasiswa UGM tahun 2005/2006 maka semakin terbukalah 
wawasan lingkungan yang dimiliki oleh Pak Riyono dan semakin luas 
jaringan yang dimiliki oleh PeraPEKA. 
Pak Riyono mulai tergabung dengan PeraPEKA pada  tahun 2003. 
Namun  sebenarnya Pak Riyono bersama rekan-rekan seperti Pak 
Sudaryanto, Pak Sumadi dan Pak Purwo Widodo  yang merupakan 
penduduk desa Kemiren itu  sudah mulai merintis mulai tahun 2002. 
Namun PeraPEKA baru dideklarasikan pada tahun 2004 bersama dengan 
beberapa tokoh dari UGM bersama dengan Bapak Damardjati, Bapak 
Soemantri ahli lingkungan hidup dan Ibu Widyowati orang UGM dari 
Fakultas Ilmu Budaya. Hal ini seperti dituturkan Pak Riyono pada 
wawancara tanggal 7 September 2007 
  
“Saya di PeraPEKA itu sejak 2003. jadi kalau kita bergerak itu 
sebenarnya mulai tahun 2002 namun langsung kita langsung 
deklarasinya tahun 2004 di UGM bersama dengan beberapa tokoh 
dari UGM bersama dengan Bapak Damardjati, Bapak Soemantri 
ahli lingkungan hidup dan ibu Widyowati orang UGM, Fakultas 
Ilmu Budaya.” 
 
Komitmen Pak Riyono dan teman-temannya saat itu mengikrarkan 
bahwa PeraPEKA memang berkonsentrasi pada masalah lingkungan. 
Ruang lingkupnya meliputi empat kabupaten yang mengalami kerusakan 
lingkungan alam di kawasan lingkar Merapi. Dan lahirnya dari 
keperihatinan masyarakat di  4 kabupaten yang khusus orientasinya pada 
masalah penambangan yang kaitannya dengan Peraturan Daerah yang ada 
di masing-masing kawasan yang  tidak sesuai dengan penataan kawasan. 
Terutama  masalah ekologi terutama masalah air berkurangnya lahan 
perhutani. Hal ini seperti dituturkan Pak Riyono pada wawancara tanggal 7 
September 2007 
“Dan kita komitmen dengan teman-teman …Sejak itu PeraPEKA 
mengikrarkan kalo PeraPEKA memang berkonsentrasi pada 
masalah lingkungan…jadi kita motivasinya bukan untuk 
pengayaan pribadi…..dan ruang lingkup kita meliputi empat 
kabupaten yang meliputi empat kabupaten yang mengalami 
kerusakan  …. Jadi lahirnya dari keperihatinan juga dari rekan-
rekan  4 kabupaten yang khususnya orientasinya pada masalah 
penambangan yang kaitannya dengan Perda yang ada di masing-
masing kawasan nampaknya tidak sesuai dengan penataan 
kawasan.. terutama masaah ekologi terutama masalah air 
berkurangnya lahan perhutani.” 
 
Mulai Maret 2007 lalu Bapak Riyono bersama dengan Ibu Pantes 
menjadi pemandu peserta dalam pelaksanaan program sekolah lapangan 
yang dilaksanakan PeraPEKA yang bekerjasama dengan 
  
ESP(Environment Servis Program) yang merupakan badan dari USAID. 
Pengalaman berorganisasi beliau, sampai saat ini beliau juga tergabung 
dalam Kelompok Tani di Desa Kemiren mulai tahun 2002 sebagai 
pengurus, anggota Maskumambang ( Forum masyarakat untuk Magelang 
membangun) pada tahun 2005, Forum Komunikasi Peduli Merapi (FKPM) 
tahun 2004 , Walhi daerah Yogyakarta tahun 2004, serta PARIKOPI 
(Persatuan Pelestari dan Konservasi Merapi) tahun 2007. Beliau  juga 
tergabung dalam Passag Merapi (organisasi pencinta lingkungan yang 
mengurusi masalah kebencanaan  di kawasan lingkar Merapi) dan 
KAPPALA (Kelompok pencinta Alam yang mengurusi masalah 
kebencanaan juga).  
3. Yusuf Herlambang SH (Mas Yus) 
Pemuda berusia 27 tahun ini juga ikut berperan dalam 
kepengurusan PeraPEKA. Dan  menjabat sebagai Ketua Badan Pelaksana 
PeraPEKA periode 2004-2009. Pendidikan terakhir adalah di Fakultas 
Hukum jurusan Ilmu Hukum Universitas Janabadra Yogyakarta, (2002-
2006). Saat ini beliau bekerja sebagai wiraswasta. Untuk saat ini juga 
beliau terpilih sebagai Kepala Desa Kemiren yang baru terpilih secara 
demokratis oleh warga Desa Kemiren pada tanggal 4 September 2007 
kemarin. 
Proses awalnya beliau tergabung dalam PeraPEKA adalah pada 
tahun 2005 di Desa Kemiren ada Pelaksana Demplot Buffer Zone Merapi 
di Desa Kemiren, seluas 20 Hektar, Bekerja sama dengan Fakultas 
  
Geografi-UGM, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Magelang, 
Departemen Kehutanan RI, Kementerian Lingkungan Hidup RI. 
Peresmian Dihadiri Oleh : Mentri Lingkungan Hidup RI, Deputi 
Kehutanan RI, Wakil Gubernur Jawa Tengah, Wakil Gubernur DIY, 
Bupati Magelang, Bupati Sleman, Muspida Kabupaten Magelang. Waktu 
itu PeraPEKA baru terdiri dari para pengurus inti atau baru terdiri dari 
para pendiri yang berjumlah 4 orang yaitu  Bapak Sudaryanto, Bapak Sulis 
Riyono, Bapak Purwo Widodo dan Bapak Sumadi Hadi Suwarno. Karena 
baru mempunyai anggota 4 orang, PeraPEKA merasa kesulitan dan 
kekurangan sumber daya manusia untuk melaksanakan acara Buffer Zone 
tersebut, maka kemudian PeraPEKA merekrut masyarakat setempat yang 
dianggap berpotensi untuk PeraPEKA dan menyukseskan palaksanaan 
Buffer Zone.  
Mas Yusuf Herlambang sebagai seorang pemuda setempat yang 
telah bergelar sarjana yang ingin mengabdikan diri pada masyarakat dan 
mengamalkan ilmu yang telah dimilikinya merasa prihatin dengan keadaan 
penambangan yang ada dikawasan Merapi selalu mengikuti 
perkembangan. Mas Yusuf dianggap berpotensi kemudian direkrut sebagai 
pengurus oleh PeraPEKA pada waktu itu. Dia mengetahui tentang adanya 
program dari PeraPEKA saat itu adalah dari Bapak Purwo Widodo  yang 
saat itu ada di badan pembina/penyeimbang PeraPEKA. Saat itu Mas Yus 
masih menduduki jabatan sebagai anggota Badan Perwakilan Desa 
Kemiren. Kemudian Mas Yus setelah bergabung dengan PeraPEKA 
  
menduduki jabatan sebagai Ketua Badan Pelaksana PeraPEKA periode 
2004-2009 yang sekaligus saat itu sebagai panitia pelaksanaan Buffer 
Zone. Hal ini seperti yang diungkapkan Mas Yus dalam wawancara 
tanggal 7 September 2007 berikut: 
“Dari rasa keprihatinan dari beberapa kelompok yang prihatin 
dengan keadaan penambangan yang ada dikawasan merapi selalu 
mengikuti perkembangan. Ingin ikut mendarma baktikan ilmu saya 
untuk masyarakat tanpa adanya tendensi-tendensi yang lain. Sejak 
kapan menjadi Pengurus PeraPEKA adalah sejak tahun 2005 
Sistem perekrutan pengurus dan anggota organisasi PeraPEKA Itu 
melihat-lihat orang-orang yang berpotensi..itu yang pertama saya 
tahu dari Pak Purwo.” 
 
Sebelum masuk menjadi pengurus PeraPEKA, Mas Yusuf 
Herlambang ini dulunya waktu masih kuliah aktif mengikuti kegiatan 
pencinta alam di kampusnya. Selain itu juga tergabung dalam FOREST 
(Perkumpulan Pemuda Pencinta Alam Desa Kemiren). Sebagai seorang 
sarjana di tingkat pedesaan yang notabene tingkat pendidikan masyarakat 
secara umumnya  masih rendah dan baru beberapa warganya yang 
mendapatkan pendidikan tinggi, Ia pun diharapkan berperan serta 
pembangunan di desa, khususnya  dalam hal pelestarian lingkungan di 
Desa Kemiren. 
Selain PeraPEKA dan FOREST, Mas Yus ini juga anggota 
Maskumambang ( Forum masyarakat untuk Magelang membangun) pada 
tahun 2005, Forum Komunikasi Peduli Merapi (FKPM) tahun 2005. 
Beliau  juga tergabung dalam Passag Merapi (organisasi pencinta 
lingkungan yang mengurusi masalah kebencanaan  di kawasan lingkar 
  
Merapi) dan KAPPALA (Kelompok pencinta Alam yang mengurusi 
masalah kebencanaan yang berskala nasional).  
4. Agung Winardani (Mas Agung) 
Pemuda berusia 22 tahun ini, juga ikut berperan dalam 
kepengurusan PeraPEKA periode 2004-2009. Meskipun baru tergabung 
dalam PeraPEKA pada tahun 2005, dan langsung mendapat jabatan 
sebagai Sekretaris Badan Pelaksana PeraPEKA. Alumnus Sekolah 
Menengah Atas di daerah Tempel ini bekerja sebagai petani. Meski 
disibukan dengan kegiatannya sebagai petani, namun ia tetap ikut berperan 
dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh PeraPEKA. Kediamannya 
adalah di Dusun Kemiren Rt 04/Rw 02 Kemiren Srumbung Magelang. 
Saat pertama Mas Agung ini sampai tergabung dalam PeraPEKA 
sebenarnya masih belum tahu apa-apa tentang masalah lingkungan. Baru 
setelah masuk menjadi pengurus PeraPEKA pada tahun 2005, ia baru 
mengerti bagaimana cara untuk melestarikan lingkungan. Ia tergabung 
dalam PeraPEKA pada tahun 2005, yaitu pada saat akan ada pelaksanaan 
Demplot Buffer Zone Merapi di Desa Kemiren, seluas 20 Hektar, Bekerja 
sama dengan Fakultas Geografi-UGM, Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Magelang, Departemen Kehutanan RI, Kementerian 
Lingkungan Hidup RI. Peresmian dihadiri oleh : Mentri Lingkungan 
Hidup RI, Deputi Kehutanan RI, Wakil Gubernur Jawa Tengah, Wakil 
Gubernur DIY, Bupati Magelang, Bupati Sleman, Muspida Kabupaten 
Magelang. Saat itu PeraPEKA yang baru terdiri 4 orang kekurangan 
  
personil  dan kemudian mengangkat Mas Agung ini beserta rekan-
rekannya yang ada di Badan Pelaksana PeraPEKA. Hal ini seperti yang 
disampaikan beliau dalam wawancara tanggal 28 Agustus 2007 berikut: 
“Sebenare isih blank… pas pertama itu blank…setelah dipelajari 
dan dimengerti akhirnya saya mengerti bagaimana cara untuk 
melestarikan lingkungan.. Saya tergabung dengan PeraPEKA 
tahun 2005…2005 akhir itu lho..itu pas persiapan buat buffer zone 
(penyangga)..yang kemarin diresmikan oleh mentri...Sebenare 
sebelum saya masuk itu sudah ada yang 4 itu ya..di badan 
eksekutif seperti Pak Dar, Pak Riyono, Pak Sumadi, Pak Widodo  
itu pengurus inti..kemudian mereka merasa kekurangan personil 
kemudian mengangkat saya dan rekan-rekan di badan pelaksana 
untuk melaksanakan buffer zone..itu kita digembleng hampir 1 
bulan ..satu bulan itu 15 orang yang lolos itu 6 orang. Jadi itu 
seleksi..kita ditunjuk.” 
 
Selain ikut PeraPEKA yang notabenenya sebagai organisasi 
pencinta lingkungan, Mas Agung ini juga mengikuti FOREST yang 
merupakan forumnya pemuda pencinta alam Desa Kemiren. Juga 
mengikuti organisasi pencinta lingkungan lain seperti Passag Merapi 
(organisasi pencinta lingkungan yang mengurusi masalah kebencanaan  di 
kawasan lingkar Merapi) dan KAPPALA (Kelompok pencinta Alam yang 
mengurusi masalah kebencanaan berskala masional).  
5. Suharni (Ibu Harni) 
Ibu dua anak berusia 42 tahun istri dari Bapak Hadi Wiyono 
(Kadus Kamongan Cilik)  ini adalah salah satu peserta program 
pemberdayaan masyarakat pada upaya konservasi yang  dilaksanakan oleh 
PeraPEKA. Beliau mengikuti program sekolah lapangan yang diadakan 
oleh PeraPEKA bekerjasama dengan ESP (Environmental Service 
Program (organisasi program pelayanan Lingkungan yang merupakan 
  
badan dari USAID)) sejak bulan Maret 2007. Beliau tinggal di Dusun 
Kamongan Cilik Rt 02/Rw 02 Kemiren Srumbung. Beliau merupakan 
ketua PKK di Dusun Kamongan Cilik. 
Awalnya beliau tergabung dalam program PeraPEKA adalah 
karena pada waktu itu merupakan orang yang dipilih dari PeraPEKA dan 
merupakan perwakilan dari tiap RT. Beliau sendiri awalnya kurang begitu 
tahu mengenai keberadaan PeraPEKA. Beliau mulai tergabung dalam 
programnya PeraPEKA adalah pada bulan Maret 2007. Hal ini seperti 
yang dituturkan dalam wawancara tanggal 19 September 2007 berikut: 
“Saya sendiri kurang tahu tentang PeraPEKA itu seperti 
apa…yang saya tahu hanya ada organisasi untuk pelestarian 
alam..setahu saya organisasi ini mulai ada tahun 2000-an. Saya  
dan teman-teman perwakilan yang dipilih, diundang sama pak 
Riyono dan Mbak Pantes disuruh ikut sekolah lapangan yang 
diadakan oleh PeraPEKA dan kerjasama dengan ESP…saya mulai 
ikut sekolah lapangan ini bulan Maret 2007.” 
 
Selama mengikuti kegiatan Sekolah Lapangan, beliau telah 
mengikuti dua tahapan Sekolah Lapangan. Tahap pertama ada 7 kali 
pertemuan yang didalamnya teori. Sedangkan tahap kedua baru diajari 
bagaimana prakteknya. Kegiatan prakteknya antara lain bagaimana cara 
membuat pupuk cair, biang kompos, pembibitan. Sekolah Lapangan yang 
beliau ikuti tersebut dilaksanakan setiap hari selasa dari jam 9 sampai 13 
siang. Sedangkan pada Bulan Ramadhan kemarin pelaksanaannya tetap 
hari Selasa namun jamnya diajukan menjadi jam 8 sampai 12 siang. 
Sekolah Lapangan  yang beliau ikuti ini gratis dan malah mendapatkan 
  
uang transport 10 ribu tiap kali pertemuan. Hal ini seperti yang beliau 
tuturkan dalam wawancara tanggal 19 September 2007 berikut: 
“Ada dua tahap sekolah lapangan itu. Tahap pertama itu ada 7 
kali pertemuan isinya teori. Tahap ke 2 itu baru diajari 
prakteknya...seperti caranya membuat pupuk cair, biang kompos, 
pembibitan. Sekolah lapangannya itu tiap Selasa, dari jam 9 
sampai jam 1, tapi untuk Puasa ini dari jam 8 sampai 12. tahunya, 
terus ikutnya sekolah lapangannya ini dari undangan dari 
sana..terus sampai sekarang masih ikut. Peserta Sekolah 
lapangannya itu gratis.. malah sering dapat uang transport 10 
ribu..ada uang makan juga tapi kok banyak yang sekarang itu 
tidak ikut.” 
 
Beliau mengaku selama mengikuti Kegiatan Sekolah Lapangan ini, 
makin tambah pengalaman dan wawasannya. Beliaupun ingin terus 
mengikuti kegiatan ini. 
6. Iswiyanti Rahayu (Mbak Is) 
Ibu dua anak berusia 36 tahun istri dari Bapak Nurochman 
(anggota BPD Kemiren) ini adalah juga salah satu peserta program 
pemberdayaan yang dilaksanakan oleh PeraPEKA bersama ESP 
(Environmental Service Program (organisasi program pelayanan 
Lingkungan yang merupakan badan dari USAID)) dalam upaya konservasi 
alam kawasan lingkar Merapi yaitu mengikuti sekolah lapangan. 
Pendidikan terakhir beliau adalah Sekolah Menengah Atas. Pengalaman 
berorganisasi beliau adalah sebagai pengurus PKK. Beliau tinggal di 
dusun Kamongan Cilik Rt 01 A/Rw 02 Kemiren Srumbung.  
Awalnya beliau tidak begitu mengetahui tentang PeraPEKA. Yang 
Beliau ketahui hanya PeraPEKA sebagai organisasi yang peduli 
lingkungan, karena ada penambangan diatas (daerah Merapi) yang 
  
merusak Lingkungan. Menurut beliau masyarakat kebanyakan kurang 
mengetahui keberadaan PeraPEKA. Hal ini seperti yang dituturkan beliau 
dalam wawancara tanggal 19 September 2007 berikut: 
“Saya nggak begitu tahu tentang PeraPEKA itu sendiri, 
bagaimanapun juga orang-orangnya...yang saya tahu itu hanya 
organisasi yang peduli lingkungan, karena ada penambangan 
diatas yang merusak Lingkungan.Kebanyakan masyarakat pada 
nggak ngerti...Nek  setahu saya mulai ada itu pas  ada masalah 
penambangan diatas Kali Gesik atas sana.” 
 
Program pemberdayaan masyarakat oleh PeraPEKA yang beliau 
ikuti sampai saat ini baru Sekolah Lapangan yang juga diikuti oleh 25 
orang yang merupakan perwakilan dari tiap RT yang ada di Desa Kemiren. 
Tahap sekolah Lapangan yang beliau ikuti pada tahap pertama adalah 
berupa teori, tahap kedua praktek dan program ketiganya adalah 
pengembangan. Dengan mengikuti Sekolah Lapangan tersebut Ibu Is 
mengaku menjadi tahu mengenai banyak hal misalnya tentang pembuatan 
pupuk. Sekolah Lapangan yang beliau ikuti seperti halnya Ibu Harni yaitu 
pada hari Selasa pada jam yang sama bertempat di base camp/ gubug 
(Gasebo). Hal ini seperti yang dituturkan beliau dalam wawancara tanggal 
19 September 2007 berikut: 
“Program yang saat ini saya ikuti hanya Sekolah lapangan yang 
diikuti oleh 25 orang dan itu hanya perwakilan dari tiap RT, dua 
orang yaitu pak Rtnya dengan masyarakatnya. Tahap pertama itu 
cuma teori, tahap keduanya praktek dan tahap ketiganya sekarang 
pengembangan.katanya dananya masih, terus mau buat biogas 
tapi nggak jadi, terus karena orang sini banyak yang punya sapi 
maka diganti program penggemukan sapi jadinya kan bisa lebih 
manfaat. Tapi ini nanggung Puasa, kalau tidak ya..sudah 
dirampungkan.  Terus katanya juga mau diajari tentang “air 
rahmat”, itu lho air biasa yang langsung bisa diminum tanpa 
dimasak setelah dijemur diatas genteng selama 8 jam. SLnya itu 
  
tiap Selasa, seminggu sekali jam 9-1 siang, tapi kalau puasa dari 
jam 8-12. tempate di base camp/ gubug (Gasebo).” 
 
7. Sutrisno Hadi (Bapak Sutris) 
Bapak berusia 39 tahun ini adalah salah satu anggota masyarakat 
yang ikut serta dalam pemberdayaan masyarakat oleh PeraPEKA pada 
upaya konservasi alam kawasan lingkar Merapi berupa program 
penghijauan yang dilaksanakan oleh PeraPEKA bekerjasama dengan 
Kelompok Tani  9 Desa Kemiren . Beliau adalah anggota dari Kelompok 
tani desa Kemiren. Seperti penuturan Pak Sutris dalam wawancara tanggal 
19 September 2007 berikut: 
“Program nya yang saya ikuti karena masalah waktu..yang saya 
ikuti hanya masalah penghijauan.” 
 
Pekerjaan saat ini beliau adalah sebagai petani disamping juga 
bekerja sampingan sebagai penambang pasir secara manual di kawasan 
lingkar Merapi. Beliau tinggal di Dusun Kamongan Cilik Rt 1A/ Rw 01, 
Kemiren Srumbung Magelang. Meskipuan pada awalnya beliau adalah 
warga pendatang di Desa Kemiren namun kepedulian beliau pada masalah 
kerusakan  lingkungan di Desa Kemiren cukup tinggi. 
 Selain dari 7 informan diatas, peneliti tidak menutup kemungkinan 
untuk mencari sumber data dari informan lain yang dianggap perlu untuk 





B. MOTIVASI ANGGOTA BERGABUNG DALAM PERAPEKA 
Salah satu hal penting untuk mengetahui Peranan PeraPEKA dalam 
Pemberdayaan Masyarakat pada Upaya Konservasi Alam Kawasan Lingkar 
Merapi adalah dengan cara mengetahui terlebih dahulu motivasi yang 
mendorong individu-individu bergabung dalam wadah organisasi sosial 
pencinta lingkungan ini. 
Menurut Weber, sosiologi harus berusaha untuk menjelaskan dan 
menerangkan kelakuan manusia dengan menyelami dan memahami seluruh 
sistem arti maksud subjektif yang mendahului, menyertai, dan menyusulnya. 
Misalnya, sehubungan dengan masyarakat sosialis ia menulis : “ Penelitian 
sosiologis yang sungguh empiris dimulai dengan pertanyaan, yakni : motivasi-
motivasi manakah menentukan dan membimbing perikelakuan para anggota 
dan peserta individual dari masyarakat sosial itu, sehingga masyarakat itu 
dapat muncul dan sesudah itu bertahan terus”(K.J Veeger, 1986:172). 
Sehingga motivasi dapat dijadikan sebagai salah satu langkah awal untuk 
mengetahui Peranan PeraPEKA dalam Pemberdayaan Masyarakat pada Upaya 
Konservasi Alam Kawasan Lingkar Merapi. 
 Motivasi merupakan hal-hal yang menyebabkan atau mendorong individu 
atau kelompok untuk berbuat sesuatu tindakan. Dalam arti yuridis, motivasi 
terkandung suatu niat, hasrat, tekad, dorongan kebutuhan, tujuan, serta cita-
cita yang dimanifestasikan dengan lahirnya suatu tindakan. 
Seperti halnya yang diungkapkan  Pak Riyono dalam wawancara tanggal 7 
September 2007 berikut: 
  
“Motivasi ikut PeraPEKA…salah satunya adalah dilatarbelakangi 
karena merasa prihatin terhadap kondisi kawasan Merapi. Yang 
meliputi empat kabupaten yang mengalami kerusakan  … yang 
khususnya orientasinya pada masalah penambangan yang 
kaitannya dengan Perda yang ada di masing-masing kawasan 
nampaknya tidak sesuai dengan penataan kawasan.. terutama 
masalah ekologi terutama masalah air, berkurangnya lahan 
perhutani.” 
 
Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa motivasi bergabung dengan 
PeraPEKA adalah  berasal dari keprihatinan terhadap kondisi kerusakan alam 
kawasan Merapi yang terjadi di 4 kabupaten akibat Peraturan Daerah 
mengenai penambangan yang tidak sesuai dengan penataan kawasan yang 
seharusnya. 
 Ada  juga yang mengatakan motivasi yang dimiliki untuk bergabung 
dalam PeraPEKA adalah untuk memberikan kontribusi untuk masyarakat 
disekitarnya, terutama dalam kegiatan pelestarian dan konservasi alam 
kawasan Merapi. Dan  hal itu bisa dicapai melalui lembaga.  Seperti halnya 
yang diungkapkan  Pak Daryanto dalam wawancara tanggal 10 September 
2007 berikut: 
“ Jadi motivasinya ya.. hanyalah ingin memberikan kontribusi 
pada masyarakat, hanya inginnya itu melalui kelembagaan… terus 
sama satu orang  ahli hukum dari UGM ya itu disarankan kalo 
mau berusaha seperti ini, itu disarankan alangkah baiknya untuk 
membuat atau membentuk sebuah lembaga.” 
 
Lain halnya dengan apa yang diungkapkan oleh Mas Yus dalam 
wawancara tanggal 10 September 2007. Di mana motivasi yang terbentuk 
karena adanya keinginan untuk mendarma baktikan ilmu yang dimilikinya 
untuk masyarakat tanpa adanya tendensi-tendensi yang lain. 
  
“..Ingin ikut mendarma baktikan ilmu saya untuk masyarakat 
tanpa adanya tendensi-tendensi yang lain...” 
 
Selain motivasi-motivasi yang ada diatas, ada juga yang pada awal 
bergabung dengan PerapEKA itu belum mempunyai motivasi yang jelas. 
Namun  setelah mengetahui bagaimana cara untuk melestarikan lingkungan 
maka baru muncul  motivasi yaitu ingin menjaga kelestarian lingkungan dan 
menampung aspirasi masyarakat untuk agar dapat disampaikan ke pihak luar.  
Seperti dituturkan Mas Agung dalam wawancara 28 Agustus 2007: 
“Sebenare isih blank… pas pertama itu blank mbak…setelah 
dipelajari dan dimengerti akhirnya saya mengerti bagaimana cara 
untuk melestarikan lingkungan..motivasi utama yaitu ingin 
menjaga kelestarian lingkungan dan menampung aspirasi 
masyarakat untuk agar dapat oleh PeraPEKA disampaikan ke 
pihak luar..” 
 
Motivasi merupakan keinginan, hasrat, dan tenaga yang menggerakan 
individu untuk melakukan suatu tindakan, keinginan, kebutuhan, dan tujuan 
tidak terlepas dari motivasi dari dalam diri seseorang. Keinginan dan hasrat 
seseorang yang menggerakan tindakan untuk berusaha dalam memenuhi 
kebutuhan seseorang itulah yang namanya motivasi. Dalam hal ini, Parson 
menjelaskan bahwa seseorang melakukan suatu tindakan berdasar atas 
orientasi motivasional dan orientasi nilai (Doyle P. Johnson,1986:38). 
Berdasarkan data diatas, ternyata para pemuda Desa Kemiren yang 
tergabung dalam PeraPEKA karena adanya suatu motivasi dari diri sendiri 
maupun karena adanya dorongan dari lingkungan sekitar yaitu berupa 
kerusakan lingkungan. 
  
Dalam tindakan sosial, motivasi sangat mempengaruhi perkembangan 
suatu individu yang tergabung dalam suatu organisasi. Karena motivasi juga 
dapat dikatakan sebagai bagian dari konsep voluntarisme. Di mana konsep 
voluntarisme yang dikembangkan oleh Parson ini merupakan suatu kerelaan 
dari individu untuk menetapkan sebuah cara yang dijadikan sebagai alat untuk 
mnecapai tujuan. Sehingga kaitannya dengan teori aksi, di mana adanya 
individu sebagai aktor yang selalu aktif dan kreatif. 
Dengan demikian motivasi-motivasi para masyarakat Kemiren untuk ikut 
bergabung dalam PeraPEKA, dapat dikatakan sebagai langkah awal dari 
PeraPEKA untuk berperan dalam pemberdayaan pemuda pada upaya konservasi 
alam kawasan lingkar 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
B. PERANAN PERAPEKA DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
PADA UPAYA KONSERVASI ALAM KAWASAN LINGKAR MERAPI 
Peranan merupakan suatu konsep yang menunjuk pada fungsi, 
penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses. Jadi tepatnya seseorang atau 
kelompok yang menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan 
suatu peranan. 
Menurut Soerjono Soekanto, suatu Peranan itu mencakup 3 hal: 
4. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 
kehidupan kemasyarakatan. 
5. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
6. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 
bagi struktur sosial masyarakat (Soekanto, 2003:244). 
 
Perkumpulan Pelestari Ekosistem dan Konservasi Alam (PeraPEKA) 
adalah suatu organisasi pencinta lingkungan yang dapat diartikan sebagai 
kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian dalam perkumpulan dan sebagainya 
yang terorganisasikan secara sosial dan suatu kelompok yang mempunyai 
diferensiasi peranan untuk tujuan pelestarian lingkungan atau menumbuhkan 
kepedulian terhadap lingkungan. 
Kaitannya peranan PeraPEKA dengan sebagai suatu organisasi yang 
berfungsi sebagai wadah para pemuda pencinta lingkungan adalah peranannya 
disini sebagai suatu konsep fungsional yang mencoba untuk menjelaskan 
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fungsi organisasi ini yang notabene terdiri dari individu-individu yang 
memiliki fungsi struktural dalam organisasi. 
Pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai suatu usaha yang 
digambarkan dalam bentuk berbagai kegiatan dengan tujuan menyadarkan 
masyarakat agar menggunakan lebih baik semua kemampuan yang 
dimilikinya baik dalam bentuk sumber daya alam maupun sumber daya 
manusia. Dalam menggali inisiatif-inisiatif masyarakat setempat untuk lebih 
banyak melakukan kegiatan dan investasi guna mencapai tingkat hidup yang 
lebih baik. 
Gagasan pemberdayaan masyarakat merupakan upaya mendorong dan 
melindungi tumbuh dan berkembangnya kekuatan daerah termasuk juga 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berbasiskan pada kekuatan 
masyarakat setempat (Wicaksono ,2006: 27). 
Menurut Drajat Tri Kartono  yang dikutip dari Wicaksono (2006: 27-28), 
terdapat hal-hal  mendasar dan penting yang perlu diperhatikan dalam 
pemberdayaan masyarakat: 
7) Pengembangan organisasi/kelompok masyarakat yang dikembangkan 
dan berfungsi dalam mendinamisir kegiatan masyarakat. 
8) Pengembangan jaringan strategi antar kelompok/organisasi masyarakat 
yang terbentuk dan berperan dalam pengembangan masyarakat. 
9) Kemampuan kelompok masyarakat  dalam mengakses sumber-sumber 
luar yang dapat mendukung pengembangan kegiatan. 
10) Jaminan atas hak-hak masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal. 
11) Pengembangan kemampuan-kemampuan teknis dan manajerial 
kelompok-kelompok masyarakat, sehinggga berbagai masalah teknis 
dan organisasi dapat dipecahkan dengan baik. 
12) Terpenuhinya kebutuhan hidup dan meningkatnya kesejahteraan hidup 





Arbi Sanit dalam bukunya Otonomi Daerah versus Pemberdayaan 
Masyarakat Sipil (Sebuah Kumpulan Gagasan) yang dikutip dari Wicaksono 
(2006: 28), Partisipasi masyarakat melalui perspektif pemberdayaan 
merupakan suatu paradigma dimana masyarakat sebagai individu bukanlah 
sebagai objek dalam pembangunan melainkan mampu berperan sebagai 
pelaku yang menentukan tujuan, mengontrol sumber daya, dan mengarahkan 
proses yang mempengaruhi hidupnya sendiri. 
Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat pada upaya konservasi alam 
kawasan lingkar Merapi itu juga harus memperhatikan beberapa hal diatas. 
Jika dasar dari konsep pemberdayaan diatas dapat tercakup di dalam konsep 
pemberdayaan masyarakat, maka PeraPEKA sebagai asosiasi lokal secara 
tidak langsung telah menjalankan peranannya dalam pemberdayaan 
masyarakat pada upaya konservasi alam kawasan lingkar Merapi. 
Sehingga dalam sub bab ini, akan dapat dibahas tentang peranan 
PeraPEKA Desa Kemiren dalam upayanya melakukan pemberdayaan 
masyarakat di lingkungannya pada upaya konservasi alam kawasan lingkar 
Merapi. 
1. Peranan PeraPEKA dalam Peningkatan Kapasitas dan Penguatan 
Organisasi serta Peranan dalam Advokasi Lingkungan. 
a. Peranan PeraPEKA dalam Peningkatan Kapasitas dan Penguatan 
Organisasi 
Secara status  PeraPEKA adalah organisasi yang statusnya diakui 
secara de jure melalui adanya akta notaris yang dikeluarkan oleh pejabat 
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yang berwenang pada tanggal 4 Febuari 2004, sedangkan de facto melalui 
keberadaan dan program-program aksinya. PeraPEKA selama ini telah 
dianggap mampu menjalankan program swadaya mereka. 
PeraPEKA kedudukannya independen adalah dalam bidang 
pengembangan program dan keanggotaan, karena mereka berdiri secara 
independen bukan merupakan dampingan atau bagian dari organisasi atau 
lembaga lain. Hal ini seperti dituturkan oleh Bapak Daryanto dalam 
wawancara 10 September berikut: 
“Itu independent sendiri, yaitu dari sejarah berdirinya tadi sendiri 
bukan sebagai dampingan atau berada dibawah organisasi lain 
karena kita berangkat dari nol”. 
 
Perekrutan pengurus organisasi dilakukan secara sukarela dan bukan 
untuk tujuan pengayaan pribadi. Kesukarelaan ini lahir karena adanya latar 
belakang yang sama yaitu berupa kondisi lingkungan yang mengalami 
kerusakan. Hal ini seperti yang dituturkan Pak Riyono dalam wawancara 7 
September 2007 berikut: 
“Kita memang mengambil rekruitmen dari rekan-rekan  yang 
sistemnya sukarela karena kita bukan untuk pengayaan pribadi …dan 
ini lahir dari latar belakang kesamaan kondisi komitmen yang sama 
untuk ke masalah lingkungan”. 
 
Suatu  kelompok berfungsi memberikan dukungan dan latihan bagi 
anggota-anggotanya, artinya bahwa kelompok membantu perkembangan 
kejiwaan individu dengan jalan memberi wadah bagi perkembangan 
intelektualitas maupun emosinya (Soerjono Soekanto, 1986:32). 
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Salah satu upaya peningkatan kapasitas organisasi PeraPEKA sebagai 
asosiasi yang mampu menjadi wadah yang menciptakan generasi penerus 
yang berkualitas adalah dengan menciptakan image organisasi yang benar-
benar menjadi alternatif bagi para pemuda dalam kegiatan masyarakat. 
Aplikasinya di lapangan, menunjukan bahwa PeraPEKA memberikan 
pembelajaran dan latihan serta dukungan bagi anggota-anggotanya. Seperti 
yang diungkapkan Mas Agung dalam wawancara 28 Agustus 2007: 
 “Sebenare isih blank… pas pertama itu blank mbak…setelah 
dipelajari dan dimengerti akhirnya saya mengerti bagaimana cara 
untuk melestarikan lingkungan..motivasi utama yaitu ingin menjaga 
kelestarian lingkungan dan menampung aspirasi masyarakat untuk 
agar dapat oleh PeraPEKA disampaikan ke pihak luar..”. 
 
Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Mbak Is dalam 
wawancara 19 September berikut: 
“Dengan ikut kegiatan di PeraPEKA... Dapat ilmu...sudah... 
contohnya untuk membuat pupuk cair dari nanas bisa, bawang, 
gedang gendruk dan tempe busuk. yang nantinya bisa digunakan untuk 
mengecor tanaman lombok kan jadi ngirit daripada beli kan nggak 
harus beli obat ngge ngecor. Terus  biang kompos dan rencananya 
mau penggemukan sapi”. 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Harni dalam wawancara 19 
September 2007: 
“Jadi ada pengalaman masalah pertanian..seperti masalah pupuk 
yang nantinya bisa dijual, kalau mau buat sendiri nantinya bisa untuk 
nambah-nambah penghasilan”. 
 
PeraPEKA secara langsung melakukan kegiatan pendampingan 
terhadap masyarakat untuk upaya konservasi alam kawasan Merapi. Hal 
ini dilakukan untuk mengantisipasi tingkat pendidikan masyarakat yang 
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secara umum masih rendah dan merupakan langkah awal dalam 
penyadaran masyarakat dengan adanya masalah kerusakan lingkungan 
yang terjadi di lingkungan mereka. Hal ini seperti yang diungkapkan Mas 
Agung dalam wawancara 28 Agustus 2007: 
“Menjadi pendamping dalam pemberdayaan masyarakat…karena 
sumber daya kita yang terbatas..tahu sendirikan tingkat pendidikan 
yang rendah…langkah awal kita adalah penyadaran masyarakat 
dengan adanya masalah kerusakan lingkungan ini”. 
 
Kegiatan pendampingan yang dilakukan PeraPEKA pada masyarakat 
yang tujuannya ingin menjaga kelestarian lingkungan dan menampung 
aspirasi masyarakat untuk agar dapat oleh PeraPEKA disampaikan ke 
pihak-pihak luar yang berkepentingan dan konsen dengan masalah 
lngkungan. Seperti yang diungkapkan Mas Agung dalam wawancara 28 
Agustus 2007: 
“..Ingin menjaga kelestarian lingkungan dan menampung aspirasi 
masyarakat untuk agar dapat oleh PeraPEKA disampaikan ke pihak 
luar”. 
 
Pernyataan  diatas sangat berkaitan dengan konsep voluntarisme yang 
dikembangkan oleh Talcott Parsons. Dimana seseorang atau beberapa 
individu dalam usaha mencapai tujuannya, mereka menetapkan sebuah 
cara atau alat. Dalam konteks ini, PeraPEKA dijadikan alat atau cara untuk 
mencapai tujuannya. Maksud dari mencapai tujuannya berarti bahwa 
tercapainya tujuan individu dan tujuan organisasi. 
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Voluntarisme adalah kemampuan individu untuk melakukan tindakan 
dalam arti menetapkan cara atau alat dari sejumlah alternatif yang tersedia 
dalam rangka mencapai tujuannya (Ritzer, 2003:49). 
Adanya tanggapan dari masyarakat itu belum sesuai dengan harapan 
PeraPEKA, yaitu masyarakat masih menganggap apa yang PeraPEKA 
lakukan itu sebuah proyek padahal itu sebenarnya yang harus dipikirkan 
masyarakat sendiri sejak sekarang dan itu semua nantinya untuk 
masyarakat sendiri. Hal  ini seperti yang diungkapkan Pak Daryanto dalam 
wawancara 10 September 2007: 
“Tanggapan dari masyarakat itu belum sesuai dengan harapan kita 
masyarakat masih menganggap apa yang kita lakukan itu sebuah 
proyek padahal itu sebenarnya yang harus dipikirkan masyarakat 
sendiri sejak sekarang dan itu semua nantinya untuk masyarakat 
sendiri”. 
 
Masyarakat terdiri dari sejumlah pengertian, perasaan, sikap dan 
tindakan yang tak terbilang banyaknya. Umumnya dapat dikatakan bahwa 
kebanyakan orang akan menyesuaikan kelakuan mereka dengan pola-pola 
tertentu. Jadi dapat dikatakan di sini bahwa masyarakat dianggap sebagai 
sebuah proses. 
Masyarakat sebagai proses tersebut dapat ditinjau dari dua segi: 
1. Dari  segi anggotanya yang membentuk, mendukung, menunjang 
dan meneruskan suatu pola kehidupan bersama tertentu yang kita 
sebut masyarakat, atau yang berusaha untuk mengubahnya. 
2. Dari segi pengaruh strukturnya atas anggota. Pengaruh ini 
sedemikian penting, hingga dapat dikatakan bahwa tanpa pengaruh 





Seperti halnya dalam perekrutan pengurus yang dilakukan secara 
perwakilan dari masyarakat dengan melihat orang-orang yang dianggap 
berpotensi nantinya bagi oganisasi dan untuk masyarakat umumnya. 
Seperti yang dituturkan  oleh Mas Yus dalam wawancara 10 September 
2007: 
“Perekrutan awal PeraPEKA itu melihat-lihat orang-orang yang 
berpotensi..itu yang pertama saya tahu dari Pak Purwo”. 
 
Seperti halnya dalam perekrutan pengurus yang dilakukan secara 
perwakilan dari masyarakat dengan melihat orang-orang yang dianggap 
berpotensi dan mau berusaha untuk belajar bermasyarakat. Karena seperti 
dikatakan di atas, bahwa masyarakat adalah sebagai proses, seperti yang 
terjadi dalam perekrutan Mas Agung sebagai pengurus PeraPEKA, dia 
menuturkannya dalam wawancara 28 Agustus 2007: 
“Sebenare isih blank… pas pertama itu blank…setelah dipelajari dan 
dimengerti akhirnya saya mengerti bagaimana cara untuk 
melestarikan lingkungan”. 
 
Dari pernyataan diatas, terlihat bahwa segala sesuatu memang 
membutuhkan proses. Dan proses itu akan memberikan sebuah manfaat 
tersendiri bagi individu yang memahami tentang suatu proses itu. 
Dalam penguatan organisasi, PeraPEKA Desa Kemiren selalu 
berupaya agar eksistensi dari organisasi ini selalu bergerak dinamis dengan 
cara hambatan yang dihadapi dalam  pemberdayaan dapat diatasi oleh 
PeraPEKA di setiap kesempatan yang diberikan  oleh pihak desa. Seperti 
yang diungkapkan Bapak Wiyono selaku perangkat desa Kemiren: 
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“Harapan saya terhadap PeraPEKA adalah agar lebih dapat 
memberdayakan masayarakat dan dapat mengatasi hambatan masalah 
penghijauan yang selama ini telah dilaksanakan dua kali namun 
ternyata gagal “. 
 
PeraPEKA dianggap sebagai sebuah organisasi yang didalamnya 
terdiri dari anak-anak muda yang mempunyai pemikiran yang maju dan 
hal itu untuk kesejahteraan masyarakat setempat terutama berkonsentrasi 
pada masalah konservasi lingkungan alam yang mengalami kerusakan 
akibat aktivitas penambangan. Ha ini seperti yang diungkapkan Bapak 
Tugino sebagai salah satu tokoh masyarakat, dalam wawancara 28 
Agustus 2007 berikut: 
“Kami sebagai orang yang dituakan disini ikut senang dengan 
berdirinya PeraPEKA yang diprakarsai oleh para kaum muda, yang 
mereka mempunyai pemikiran yang maju yang tujuannya untuk 
kesejahteraan masyarakat sini. Hal ini terutama pada upaya 
konservasi lingkungan yang rusak akibat penambangan”. 
 
Dari pihak Desa kemiren sendiri juga memberikan fasilitas  kepada 
PeraPEKA berupa pinjaman tanah bengkok yang digunakan dalam 
aktivitas PeraPEKA. Seperti yang dituturkan Bapak Wanto dalam 
wawancara 7 September 2007: 
“Fasilitas yang diberikan  dari desa Kemiren berupa pinjaman 
bengkok yang didirikan gubug (gasebo), kandang kompos, lahan 
pembibitan  dan lahan yang ditanami penghijauan”. 
 
Dengan demikian hal ini juga menjadi alternatif cara untuk 
memberdayakan masyarakat dalam rangka upaya konservasi alam 
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kawasan Merapi tanpa mereka sadari, mereka juga telah berusaha untuk 
berperan dalam penguatan organisasi itu sendiri 
Berdasarkan data di atas, adanya sebuah indikasi dimana PeraPEKA 
ini juga berusaha untuk berperan dalam memperjuangkan jaminan atas 
hak-hak masyarakat (dalam hal ini adalah yang tergabung dalam 
PeraPEKA) dalam mengelola sumber daya lokal. 
Sehingga secara tidak langsung, masyarakat dan pemuda termasuk di 
dalamnya akan mampu mengembangkan kemampuan-kemampuan teknis 
dan manajerial kelompok-kelompok masyarakat di lingkungannya, 
sehingga akan dapat dijadikan alternatif sebagai daya dukung lingkungan 
bagi pembangunan (dalam hal ini upaya konservasi alam ). 
b. Peranan dalam Advokasi Lingkungan (pembelaan lingkungan) 
Pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai suatu usaha yang 
digambarkan dalam bentuk berbagai kegiatan dengan tujuan menyadarkan 
masyarakat agar menggunakan lebih baik semua kemampuan yang 
dimilikinya baik dalam bentuk sumberdaya alam maupun sumber daya 
manusia. Dalam menggali inisiatif-inisiatif masyarakat setempat untuk 
lebih banyak melakukan kegiatan dan investasi guna mencapai tingkat 
hidup yang lebih baik. 
Dalam penelitian ini hubungannya pemberdayaan masyarakat yang 
ditujukan pada upaya konservasi alam kawasan Merapi oleh PeraPEKA 
adalah kegiatan advokasi atau pembelaan lingkungan sebaiknya dilakukan 
oleh orang-orang di daerah tersebut. Hal ini karena secara otomatis 
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merekalah yang tahu kondisi di lapangan. Bukan orang pemerintah yang 
ada diatas dan tidak sepenuhnya tahu keadaan di lapangan yang 
menyebabkan adanya kebijakan yang tidak sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan lapangan yang sesungguhnya. Seperti  yang diungkapkan 
Bapak Riyono dalam wawancara 7 September 2007: 
“Advokasi itu baiknya dilakukan oleh orang-orang daerah disini 
sendiri..otomatis orang yang tahu bagaimana kondisi di lapangan 
yang sebenarnya..bukan oleh orang  yang ada di pemerintahan atas, 
yang tahunya hanya dari pandangan luar tapi tidak tahu kondisi 
lapangan yang sebenarnya. Sehingga sering kebijakan itu tidak sesuai 
dengan kebutuhan dilapangan”. 
 
Kaitannya dengan peranan dalam advokasi lingkungan yang dilakukan 
PeraPEKA yang lahir dari rasa keprihatinan dari masyarakat di 4 
kabupaten yang khususnya berorientasi pada masalah penambangan dan 
terkait dengan Peraturan Daerah di kawasan masing-masing yang tidak 
sesuai dengan penataan kawasan yang seharusnya. Hal ini seperti yang 
diungkapkan Bapak Riyono sebagai berikut: 
 “Jadi lahirnya dari keprihatinan juga dari rekan-rekan  4 
kabupaten yang khususnya orientasinya pada masalah 
penambangan yang kaitannya dengan Perda yang ada di masing-
masing kawasan nampaknya tidak sesuai dengan penataan 
kawasan”. 
 
Peranannya dalam advokasi atau pembelaan lingkungan yang 
dilakukan PeraPEKA saat ini sesuai dengan rencana awal programnya 
yang dibagi menjadi rencana jangka waktu lima tahunan yaitu jangka 
pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Sesuai rencana awal di 
lima tahun pertama yaitu pada tahapan lobi-lobi atau pemantapan ditingkat 
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atas, yang sebenarnya dinilai sudah melampaui dari rencana awal. Saat ini 
lobying ke tingkat atas sudah bisa dilakukan yakni berupa pemantapan 
organisasi dan kemudian nanti lima tahun kedua program yang dilakukan 
di tingkat eksternal. Hal ini seperti yang diungkapkan Bapak Daryanto 
dalam wawancara 10 September 2007: 
“Rencana awal lima tahun pertama itu sebenarnya kita baru pada 
tingkat loby-loby atau pemantapan pada tingkat-tingkat atas. Tapi 
ini sebenarnya sudah melampaui. Untuk lobi-lobi keatas sudah 
bisa. Lima tahun awal itu berupa pemantapan. Nanti di lima tahun 
kedua kita baru keluar”. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Riyono dalam wawancara 7 
September 2007 berikut: 
“Di buku itu ada program jangka pendek, jangka menengah dan 
jangka panjang yang berdasarkan pada jangka waktu lima tahun 
awal, lima tahun kedua  dan lima tahun ketiga. Kalo sekarang kita 
baru pada tahap loby-loby keatas karena masih pada tataran lima 
tahun awal”. 
 
Kegiatan advokasi lingkungan yang telah dilakukan oleh PeraPEKA 
adalah advokasi lingkungan terhadap adanya penambangan pasir liar yang 
ada di kawasan Gunung Merapi pada tahun 2004 yang bekerjasama 
dengan JATAM Jakarta, WALHI Yogyakarta, KAPPALA Indonesia dan 
LABH Yogyakarta. Hal ini diungkapkan Bapak Riyono pada wawancara 
10 September 2007 berikut: 
“Advokasi penambangan pasir liar Gunung Merapi,2004; Kerja 
sama dengan JATAM Jakarta, WALHI Yogyakarta, KAPPALA 




Selain peranan advokasi diatas PeraPEKA bekerjasama dengan ESP 
(Environmental Service Program) adalah masalah DAS  Blongkeng 
khususnya daerah hulu yang menjadi masalah mulai bulan April 2007. 
Usaha  jangka panjang yang dilakukan  terkait dengan taman nasional 
yang hubungannya dengan kawasan Merapi sebagai kawasan penyangga 
dan mengerucutnya satu untuk masa depan masyarakat Merapi. Seperti 
yang dituturkan Bapak Riyono pada wawancara 7 September 2007 berikut: 
 “Kita bekerja sama dengan ESP adalah masalah DAS Blongkeng 
khususnya daerah hulu ,jadi masalah mulai bulan April 2007. 
usaha jangka Panjang terkait dengan taman nasional yang 
hubungannya dengan kawasan Merapi sebagai kawasan 
penyangga.ya mengerucutnya satu untuk masa depan masyarakat 
Merapi”. 
 
Selain itu kaitannya dengan advokasi lingkungan, PeraPEKA 
melakukan kerjasama dengan para akademisi seperti dengan UGM 
Fakultas Geografi mengenai  Pertanian Terpadu dalam masalah pendirian 
Laboratorium alam tahun 2007 di Kali Gesik Seperti yang diungkapkan 
Bapak Riyono pada wawancara 7 September 2007 berikut: 
“Kita menjalin kerjasama dengan akademisi seperti dengan UGM, 
pertanian terpadu, Fakultas Geografi dengan masalah pendirian 
Laboratorium alam tahun 2007 di Kali Gesik”. 
 
Selain kerjasama dengan pihak UGM, PeraPEKA juga bekerjasama 
dengan pihak Perhutani, Pemerintah Daerah Kabupaten Magelang, LIPI, 
WALHI, dan KAPPALA seperti yang disampaikan Mas Agung dalam 
wawancara 28 Agustus 2007 berikut: 
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“Kerjasamanya kita dengan pihak Perhutani, kabupaten 
Magelang, LIPI, Walhi, Kappala”. 
 
Dari data diatas terungkapkan bagaimana peranan PeraPEKA dalam 
hal advokasi atau pembelaan lingkungan yang dilakukan dengan 
bekerjasama dengan pihak-pihak luar yang dalam hal ini berarti penguatan 
organisasi di tingkat luar agar organisasi mempunyai kekuatan atau 
legalitas serta pengakuan dari berbagai pihak sehingga akan memudahkan 
dalam pencapaian tujuannya. 
2. Peranan PeraPEKA Pengamatan lingkungan dan tindakan nyata 
konservasi serta meningkatkan kesejahteraan hidup. 
 Dalam pendirian PeraPEKA pada dasarnya adalah dalam upaya 
konservasi lingkungan alam kawasan Merapi. Dan upaya tersebut 
diwujudkan dalam bentuk pemberdayaan masyarakat. Dalam 
pemberdayaan masyarakat, salah satu yang perlu diperhatikan adalah 
terpenuhinya kebutuhan hidup dan meningkatkan kesejahteraan hidup 
serta mampu menjalin kelestarian daya dukung lingkungan, yang dalam 
penelitian ini adalah lingkungan alam . Sehingga dengan memperhatikan 
dua hal diatas maka akan tercipta suatu iklim yang memungkinkan potensi 
masyarakat berkembang.  
Sebagai langkah nyatanya adalah dengan pengamatan lingkungan dan 
tindakan nyata konservasi serta peningkatan kesejahteraan hidup bagi 
masyarakat Desa Kemiren yang dilakukan oleh PeraPEKA. 
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a. Peranan PeraPEKA dalam Pengamatan lingkungan dan tindakan nyata 
konservasi. 
Peranan yang dilakukan oleh PeraPEKA dalam pengamatan 
lingkungan dan tindakan nyata konservasi salah satunya adalah dalam 
penelitian daerah terlarang Gunung Merapi yang dilakukan bekerjasama 
dengan KAPPALA, WALHI, LABH pada tahun 2004. Juga  pendidikan 
masyarakat sadar lingkungan, melalui diskusi-diskusi dan pendampingan 
kolompok masyarakat tahun 2004. Hal ini seperti yang diungkapkan 
Bapak Daryanto dalam wawancara 10 September : 
“Yang kita lakukan salah satunya penelitian daerah terlarang Gunung 
Merapi yang dilakukan bekerjasama dengan KAPPALA, WALHI, 
LABH pada tahun 2004... juga Pendidikan masyarakat sadar 
lingkungan, melalui diskusi-diskusi dan pendampingan kolompok 
masyarakat tahun 2004”. 
 






Gambar IV.2 : Kegiatan Lokalatih Masyarakat dalam rangka 
pendidikan lingkungan  
Selain peranan yang dilakukan diatas adalah dua kali pelaksanaan 
demplot (pembuatan plot-plot kawasan) , yaitu pertama, demplot 
rehabilitasi hutan dan lahan (RHL) secara swadaya masyarakat di desa 
Kemiren, bekerjasama dengan Wana Merapi, Kelompok Tani Sido 
Makmur  Desa Kemiren dan Pemerintah Desa Kemiren. Serta Pelaksana 
Demplot Buffer Zone Merapi di Desa Kemiren, seluas 20 Hektar, Bekerja 
sama dengan Fakultas Geografi-UGM, Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Magelang, Departemen Kehutanan RI, Kementerian 
Lingkungan Hidup RI. Hal ini dituturkan oleh Bapak Daryanto dalam 
wawancara 10 September : 
“Pertama, demplot rehabilitasi hutan dan lahan (RHL) secara 
swadaya masyarakat di desa Kemiren, bersama Wana Merapi, 
Kelompok Tani Sido Makmur  Desa Kemiren dan Pemerintah Desa 
Kemiren. Serta Pelaksana Demplot Buffer Zone Merapi di Desa 
Kemiren, seluas 20 Hektar, Bekerja sama dengan Fakultas Geografi-
UGM, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Magelang, Departemen 





Gambar IV.3 : Kegiatan Demplot Buffer Zone Merapi  
Kaitannya dengan peranan PeraPEKA dalam tindakan nyata pada 
upaya konservasi alam kawasan Merapi adalah melakukan eksplorasi 
tumbuhan obat endemik Merapi dan tanaman kayu langka, pembangunan 
laboratorium alam gunung Merapi tahun 2006, pelaksanaan kegiatan 
pendidikan lingkungan hidup untuk Sekolah Dasar di SD Kemiren serta 
bekerjasama dengan KKN tematik konservasi gunung Merapi mahasiswa 
UGM dengan menanam tumbuhan kayuan berjumlah 22 jenis. Seperti 
yang diungkapkan Bapak Daryanto dalam wawancara 10 September : 
“Tindakan nyata yang kita lakukan adalah eksplorasi tumbuhan obat 
endemik Merapi dan tanaman kayu langka, pembangunan 
laboratorium alam gunung Merapi tahun 2006, pelaksanaan kegiatan 
pendidikan lingkungan hidup untuk Sekolah Dasar di SD Kemiren 
serta bekerjasama dengan KKN tematik konservasi gunung Merapi 





Gambar. IV.4:Siswa-siswi SD Kemiren memperhatikan instruktur dalam 
kegiatan pendidikan lingkungan hidup untuk Sekolah Dasar. 
 
b. Peranan PeraPEKA dalam Peningkatan Kesejahteraan hidup 
Menurut Ginanjar Kartasamita dalam bukunya Gunawan Sumodiningrat 
yang berjudul  ”Pemberdayaan  Masyarakat dan JPS” menyatakan bahwa 
pemberdayaan masyarakat harus dilakukan melalui tiga jurusan :  
1. Menciptakan iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 
berkembang (enabling). 
2. Penguatan potensi dan daya yang dimiliki oleh masyarakat 
(empowering). 
3. Pemberdayaan yang juga berarti melindungi. 
 
Sedangkan dalam Teori Aksi yang dikemukakan oleh Parsons, 
bahwa adanya individu sebagai aktor dan aktor berhadapan dengan dengan 
sejumlah kondisi situasional yang dapat membatasi tindakannya dalam 
mencapai tujuannya. Dengan demikian PeraPEKA yang terdiri dari 




Sebagai bagian dari masyarakat, PeraPEKA memiliki berbagai 
harapan-harapan untuk melakukan sesuatu dan memberikan sesuatu 
kepada masyarakatnya. Sebagai salah satu manifestasinya adalah dengan 
mengadakan kegiatan Sekolah Lapangan  yang di dalamnya mengajari 
masyarakat tentang bagaimana membuat pupuk cair, biang kompos, 
pengolahan limbah rumah tangga guna merespon kondisi mahalnya pupuk 
dan obat untuk pertanian bagi masyarakat desa Kemiren dan rencana 
penggemukan sapi karena banyak warga desa Kemiren yang memelihara 
sapi.  
Meskipun tanpa dipungut biaya bahkan kegiatan sekolah lapangan 
ini diberi uang transport dan uang makan namun kurang mendapat antusias 
waraga desa Kemiren. Hal ini seperti yang diungkapkan Mbak Is dalam 
wawancara tanggal 19 September 2007: 
“..sekolahnya itu gratis..gratis saja banyak yang nggak 
mau..banyak yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya masing-
masing...terus pada takut kalau-kalau diajakin organisasi yang 
macem-macem...dulu orang 25 sekarang tinggal 15an kayaknya, 
padahal dapat uang transport 10 ribu dan uang makan 10 ribu 






Gambar IV.5: Kegiatan Sekolah Lapangan  
Kegiatan Sekolah Lapangan ini diselenggarakan oleh PeraPEKA 
bekerjasama dengan ESP (Environment Service Program) mulai bulan 
Maret 2007 bertempat di Gasebo yang ada di tanah bengkok milik Desa 
Kemiren. Kegiatan Sekolah Lapangan sendiri setiap hari Selasa dari jam 9 
pagi sampai jam 13 siang. Sampai saat ini sudah terlaksana dua tahapan 
Sekolah Lapangan yang diikuti oleh warga, tahap pertama 7 kali 
pertemuan yang berupa teori sedangkan tahap kedua adalah prakteknya. 
Hal ini seperti yang dituturkan Ibu Harni dalam wawancara tanggal 19 
September 2007: 
“..saya mulai ikut sekolah lapangan ini bulan Maret 2007. ada dua 
tahap sekolah lapangan itu. Tahap pertama itu ada 7 kali 
pertemuan isinya teori. Tahap ke 2 itu baru diajari 
prakteknya...seperti caranya membuat pupuk cair, biang kompos, 
pembibitan. Sekolah lapangannya itu tiap Selasa, dari jam 9 
sampai jam 1, tapi untuk Puasa ini dari jam 8 sampai 12..”. 
 
 Meskipun secara kuantitas kurang mendapat antusiasme dari 
warga desa Kemiren, namun secara kualitas memberikan sebuah pelajaran 
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berharga bagi masyarakat terutama dalam menciptakan iklim yang 
memungkinkan potensi masyarakat berkembang dengan adanya Sekolah 
Lapangan ini. 
Kurangnya antusiasme warga ini antara lain karena dari awal 
peserta Sekolah Lapangan adalah perwakilan dari tiap RT bukan 
masyarakat secara umum. Juga adanya indikasi bahwa masyarakat 
menganggap kegiatan ini tidak ada gunanya bagi mereka serta sudah 
disibukan dengan pekerjaan mereka sebagai petani yang sepanjang hari 
berada di sawah. 
3. Peranan PeraPEKA dalam Aksi Sosial 
Peranan yang dilakukan PeraPEKA dalam kegiatan aksi sosial 
adalah ikut serta dalam pendampingan masyarakat pengungsi Bencana 
Merapi dan mitigasi  bencana Desa Kemiren, sebagai Pemrakarsa 
Pendirian Posko Mandiri Penanganan Bencana Alam Gunung Merapi Di 
Desa Kemiren; Bekerjasama dengan Passag Merapi, Pecinta Alam Forest, 
KKN Tematik UGM, KAPPALA Indonesia, DreM UPN Veteran 







C. FAKTOR PENGHAMBAT YANG MENYEBABKAN KURANGNYA 
PERANAN PERAPEKA  DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
PADA UPAYA KONSERVASI ALAM KAWASAN LINGKAR MERAPI  
Pemikiran tentang peranan menurut David Berry dalam Pokok-Pokok 
Pikiran Dalam Sosiologi yang dikutip dari Wicaksono (2006), peranan dalam 
hal ini dapat dipandang sebagai bagian dari struktur masyarakat, dimana 
diciptakan oleh masyarakat bagi manusia. Jadi di sini struktur masyarakat 
dapat dilihat sebagai pola-pola peranan yang saling berhubungan. Walaupun 
peranan adalah bagian dari struktur masyarakat, tapi peranan-peranan itu 
hanya ada selama peranan-peranan itu diisi oleh individu. 
Sehingga individu yang berada dalam kelompok referensinya dalam hal ini 
PeraPEKA, maka ia nantinya akan menentapkan sebuah cara untuk mencapai 
tujuan dengan merumuskan dirinya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 
dirinya maupun kelompok referensinya. 
Ketidaksesuaian antara apa yang diharapkan dengan kenyataan 
mengandung asumsi bahwa di dalamnya terdapat sesuatu yang berarti bagi 
dirinya atau tidak yang kemudian nantinya mempengaruhi peran dari 
PeraPEKA secara keseluruhan. 
Sehingga setiap individu yang berperan di dalam PeraPEKA juga sangat 
mempengaruhi pola pemikiran dan perilaku masyarakatnya, yang kemudian 
akan menghasilkan sebuah asumsi apakah keberadaan PeraPEKA telah 
berperan sesuai dengan yang diharapkan khususnya para anggotanya dan 
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masyarakat secara umum dalam upaya konservasi alam kawasan lingkar 
Merapi. 
Berbicara mengenai peranan dari sebuah asosiasi yang sifatnya sukarela, 
tentunya tidak semua asosiasi sukarela ini berperan sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh anggotanya. Hal  ini disebabkan karena adanya faktor-faktor 
yang menghambat PeraPEKA dalam pemberdayaan masyarakat pada upaya 
konservasi alam kawasan lingkar Merapi. 
Penelitian di lapangan, ditemukan beberapa faktor-faktor penghambat 
yang mempengaruhi kurang optimalnya peranan PeraPEKA dalam 
pemberdayaan masyarakat pada upaya konservasi alam kawasan lingkar 
Merapi. 
a Faktor Internal 
Salah satu hambatan yang berasal dari internal atau dalam 
organisasi yang dihadapi PeraPEKA adalah karena organisasi ini 
berangkat dari nol artinya bukan sebagai dampingan ataupun bagian dari 
organisasi lain maka yang ada di PeraPEKA adalah usaha sendiri dan 
belajar secara mandiri dalam berorganisasi. Seperti yang diungkapkan 
Pak Daryanto dalam wawancara tanggal 10 September 2007 berikut: 
“Kita berangkat dari nol bukan sebagai dampingan atau bagian 
dari organisasi lain..jadinya kita benar-benar berusaha sendiri..”. 
 
Selain hambatan diatas, hambatan yang dialami PeraPEKA adalah 
karena sumber daya manusia yang ada dianggap kurang memenuhi 
syarat, khususnya yang berasal dari luar daerah Desa Kemiren yang 
dianggap akan lebih netral dan  terhadap setiap masalah yang ada desa 
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namun tidak ada hubungannya dengan PeraPEKA tidak akan 
berpengaruh terhadap mereka. Seperti yang diungkapkan Pak Daryanto 
dalam wawancara tanggal 10 September 2007 berikut: 
“Pelaksanaan masih mengalami kesulitan karena SDM. SDM  
yang tidak memenuhi. Sebenarnya saya awalnya ingin merekrut 
orang luar. Tapi banyak yang tidak mau, jadi akhirnya badan 
Pelakasana itu dari orang-orang sini. Kalau orang luar seperti 
dari LSM dan sebagainya kan lebih netral. Yaitu  kelemahannya 
adalah bila ada masalah yang lain dengan orang-orang sini  yang 
tidak ada hubungannya sering berpengaruh.pada PeraPEKA 
khususnya mungkin dengan pemerintah desa sendiri”. 
 
Selain hambatan  diatas hambatan yang dihadapi PeraPEKA adalah 
masalah komunikasi serta informasi mengenai kegiatan PeraPEKA 
sendiri yang tidak lancar sampai pada semua pengurus-pengurusnya 
yang menyebabkan pengurus lain tidak tahu tentang kegiatan  yang 
dilakukan PeraPEKA. Sehingga sebagian pengurus mengganggap 
adanya kurang tranparansi informasi dari sesama pengurus sendiri 
Seperti yang diungkapkan Mas Yus dalam wawancara tanggal 7 
September 2007 berikut 
”Tidak semua pengurus mengetahui tentang kegiatan yang 
dilakukan PeraPEKA sendiri…hanya orang-orang tertentu saja 
yang tahu. Sering pengurus PeraPEKA itu ada pengurusnya 
kurang ada transparansi”. 
 
Faktor-faktor internal diataslah yang menyebabkan terhambatnya 
peranan PeraPEKA dalam pemberdayaan masyarakat pada upaya 
konservasi alam kawasan lingkar Merapi menjadi kurang optimal. 
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Kadang  hal tersebut juga dapat menyebabkan program-program kerja 
yang  telah direncanakan menjadi tidak berjalan sebagaimana mestinya. 
b Faktor Eksternal  
Selain adanya hambatan dari faktor-faktor internal diatas, 
PeraPEKA juga mengalami hambatan dari faktor luar organisasi. 
Hambatan yang sifatnya eksternal yang menjadi hambatan 
PeraPEKA adalah masih kesulitan untuk mendapatkan donatur  tetap 
untuk membiayai program yang direncanakan PeraPEKA. Karena saat 
ini saja sarana yang dimiliki oleh PeraPEKA adalah hasil urunan 
pengurus. Seperti yang diungkapkan Pak Daryanto dalam wawancara 
tanggal 10 September 2007 berikut 
“..kita juga masih kesulitan untuk mendapatkan donatur yang tetap 
untuk membiayai program. Untuk saat ini saja sarana yang ada di 
PeraPEKA adalah urunan dari pengurus”. 
 
Masalah kesulitan mencari sumber dana yaitu donatur tetap juga 
diungkapkan oleh Mas Agung  dalam wawancara tanggal 28 Agustus 
2007 berikut: 
“Satu keterbatasan dari sumber daya yang kita miliki..kedua yaitu 
kita masih kesulitan untuk mendapatkan link donator tetap...”. 
 
Selain masalah sumber dana berupa donatur tetap PeraPEKA juga 
mengalami hambatan yang berasal dari masyarakat di sekitarnya. Hal ini 
berupa tanggapan yang belum sesuai dengan harapan PeraPEKA karena 
menganggap yang mereka lakukan adalah semata-mata melaksanakan 
proyek yang jelas hal itu kaitannya dengan masalah uang atau materi. 
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Padahal masalah konservasi itu harusnya dipikirkan masyarakat sendiri 
sejak sekarang dan karena itu semua nantinya untuk kepentingan 
masyarakat sendiri. Seperti yang diungkapkan Pak Daryanto dalam 
wawancara tanggal 10 September 2007 berikut 
“Tanggapan dari masyarakat itu belum sesuai dengan harapan 
kita masyarakat masih menganggap apa yang kita lakukan itu 
sebuah proyek padahal itu sebenarnya yang harus dipikirkan 
masyarakat sendiri sejak sekarang dan itu semua nantinya untuk 
masyarakat sendiri...”. 
 
Hal lain yang menjadi hambatan PeraPEKA adalah anggapan dari 
masyarakat bahwa PeraPEKA adalah organisasi yang berpihak pada 
kepentingan kelompok tertentu. Anggapan ini terutama oleh masyarakat 
yang konsen dalam aktivitas penambangan pasir di kawasan Merapi dan 
menganggap bahwa kawasan Merapi sumber dayanya hanya sebagai  
anugerah saja sehingga pemanfaatannya dapat semaksimal mungkin oleh 
siapapun tanpa memperhatikan dampak lingkungan. Hal  ini  dituturkan 
Pak Riyono dalam wawancara tanggal 7 September 2007 berikut: 
“Kita oleh sebagian masyarakat ada yang menganggap sebagai 
organisasi dianggap untuk mencari kepentingan kelompok 
tertentu…terutama oleh mereka yang konsent dalam 
penambangan. Kita dianggap sebagai anti penambangan  padahal 
tidak…terutama oleh mereka yang menganggap bahwa Merapi itu 
hanya sebagai anugerah saja yang bisa dimanfaatkan oleh 







Hal senada juga diungkapkan oleh Mas Agung dalam wawancara 
28 Agustus 2007: 
“PeraPEKA dianggap sebagai organisasi ada kepentingan…ada 
semacam orang atau kelompok yang persepsinya lain… terutama 
orang atau pihak-pihak  yang konsent di bidang pertambangan..”. 
 
 Salah satu faktor yang dianggap sebagai hambatan bagi 
PeraPEKA adalah masalah waktu. Maksudnya, perbedaan tingkat 
aktivitas diantara anggota aktif (pengurus) PeraPEKA, yang 
menyebabkan tidak efektifnya transfer informasi dari para anggota. Dan 
sibuknya anggota masyarakat dengan pekerjaannya menyebabkan 
kesempatan untuk mengikuti program yang dilaksanakan PeraPEKA 
menjadi sangat terbatas. Seperti yang diungkapkan Pak Sutris dalam 
wawancara 19 September 2007 berikut: 
“Program nya saya belum pernah mengikuti karena masalah 
waktu..yang saya ikuti hanya masalah penghijauan..”. 
  
Dari uraian diatas, terdapat beberapa faktor yang dianggap sebagai 
hambatan PeraPEKA dalam pemberdayaan masyarakat pada upaya 
konservasi alam kawasan lingkar Merapi. 
Faktor-faktor yang menjadi penghambat tersebut muncul 
disebabkan karena adanya suatu perbedaan motivasi dari pelaku  peran 
untuk melakukan tindakan sosial. Dalam studi tindakan sosial berarti 
mencari pengertian subjektif atau motivasi yang terkait pada tindakan-
tindakan sosial, yang kemudian faktor inilah yang menyebabkan para 
anggota PeraPEKA menentukan cara yang terbaik untuk mencapai 
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tujuannya dan menentukan nilai-nilai dari tujuan tersebut dan berasumsi 
bahwa PeraPEKA belum bisa menjadi prioritas cara untuk mencapai 
tujuannya. 
Dalam hal ini, tujuan PeraPEKA adalah dalam pemberdayaan 
masyarakat pada upaya konservasi alam kawasan lingkar Merapi. 
Dimana dalam mencapai tujuan tersebut aktor dihadapkan dengan 
sejumlah kondisi situasional yang dapat membatasi tindakannya dalam 
mencapai tujuan. Kondisi seperti ini dikatakan sebagai kendala, dimana 
kendala tersebut berupa situasi dan kondisi, sebagian ada yang tidak 
dapat dikendalikan oleh individu. 
Selain adanya hambatan atau kendala yang dihadapi oleh 
PeraPEKA dalam pemberdayaan masyarakat pada upaya konservasi 
alam kawasan lingkar Merapi di atas. Berikut ini juga ditemukan faktor-
fektor pendukungan PeraPEKA dalam pemberdayaan masyarakat pada 
upaya konservasi alam kawasan lingkar Merapi, antara lain adalah: 
a. Adanya kepedulian dan dukungan dari pemerintahan desa dalam 
setiap program pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan 
PeraPEKA. Hal ini terwujud dalam hal peminjaman fasilitas desa 
bagi  PeraPEKA. Seperti yang dituturkan Bapak Wanto dalam 
wawancara 7 September 2007: 
“Fasilitas yang diberikan  dari desa Kemiren berupa pinjaman 
bengkok yang didirikan gubug (gasebo), kandang kompos, 




b. Adanya kerjasama dengan organisasi pencinta lingkungan lain dan 
para akademisi pencinta lingkungan yang berasal dari perguruan 
tinggi yang dekat dengan keberadaan PeraPEKA. PeraPEKA 
melakukan kerjasama dengan para akademisi seperti dengan UGM 
Fakultas Geografi mengenai  Pertanian Terpadu dalam masalah 
pendirian Laboratorium alam tahun 2007 di Kali Gesik Seperti 
yang diungkapkan Bapak Riyono pada wawancara 7 September 
2007 berikut: 
“Kita menjalin kerjasama dengan akademisi seperti dengan 
UGM, pertanian terpadu, Fakultas Geografi dengan masalah 
pendirian Laboratorium alam tahun 2007 di Kali Gesik”. 
 
Selain kerjasama dengan pihak UGM, PeraPEKA juga 
bekerjasama dengan pihak Perhutani, Pemerintah Daerah 
Kabupaten Magelang, LIPI, WALHI, dan KAPPALA seperti yang 
disampaikan Mas Agung dalam wawancara 28 Agustus 2007 
berikut: 
“Kerjasamanya kita dengan pihak Perhutani, kabupaten 
Magelang, LIPI, Walhi, Kappala”. 
  
 Kedua faktor tersebut di atas menjadi pendukung 
PeraPEKA dalam pemberdayaan masyarakat pada upaya 






D. ANALISA PERANAN PERAPEKA DALAM PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT PADA UPAYA KONSERVASI ALAM KAWASAN 
LINGKAR MERAPI DENGAN MENGGUNAKAN TEORI AKSI. 





Individu    Alat   Tujuan 
Voluntarisme  
Gambar IV.6: Alur Teori Aksi mengenai Peranan PeraPEKA dalam 
Pemberdayaan Masyarakat pada Upaya Konservasi Alam Kawasan Lingkar 
Merapi. 
 
Peranan PeraPEKA dalam pemberdayaan masyarakat pada upaya 
konservasi alam di Desa Kemiren merupakan inti dalam penelitian ini. Dalam 
aplikasinya, ternyata Teori aksi yang dikemukakan oleh Parsons memiliki 
benang merah dalam mengkaji Peranan PeraPEKA dalam pemberdayaan 
masyarakat pada upaya konservasi alam kawasan lingkar merapi. 
Dalam teori aksi dikemukakan beberapa asumsi fundamental oleh 
Hinkle dengan merujuk karya Mac Iver, Znaniecki, dan Parsons adalah 
sebagai berikut: 
8. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subyek 
dan dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek. 
9. Sebagai subyek manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai 
tujuan-tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia bukan tanpa tujuan. 




10. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, 
metode serta perangkat yang diperkirakan cocok unutk mencapai 
tujuan tersebut. 
11. Kelangsungan  tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang 
tidak dapat diubah dengan sendirinya. 
12. Manusia memilih, menilai, dan mengevaluasi terhadap tindakan yang 
akan, sedang dan yang telah dilakukan. 
13. Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan 
timbul pada saat pengambilan keputusan. 
14. Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian teknik 
penemuan yang bersifat subyektif seperti pada metode verstehen, 
imajinasi, sympathetic reconstruction atau seakan-akan mengalami 
sendiri (vicarious experience) (Ritzer, 2003:46). 
 
PeraPEKA dipandang sebagai suatu wadah, media, alat bagi para individu 
untuk mencapai tujuannya. Hakekat sebuah organisasi adalah terdapat pelaku 
(manusia) dan tujuan. Seperti yang diungkapkan dalam asumsi fundamental 
dari teori aksi bahwa tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri 
sebagai subyek dan dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek. Ini 
berkaitan dengan motivasi seseorang/individu untuk bertindak dan 
menetapkan cara dalam rangka mencapai tujuannya. 
Menurut Weber, sosiologi harus berusaha untuk menjelaskan dan 
menerangkan kelakuan manusia dengan menyelami dan memahami seluruh 
sistem arti maksud subjektif yang mendahului, menyertai, dan menyusulnya. 
Misalnya, sehubungan dengan masyarakat sosialis ia menulis : 
“ Penelitian sosiologis yang sungguh empiris dimulai dengan pertanyaan, 
yakni : motivasi-motivasi manakah menentukan dan membimbing 
perikelakuan para anggota dan peserta individual dari masyarakat sosial 
itu, sehingga masyarakat itu dapat muncul dan sesudah itu bertahan 
terus”(K.J Veeger, 1986:172). 
Dari pernyataan Weber tersebut bahwa motivasi dijadikan sebagai fondasi 
dan indikator dari suatu peranan. Sehingga konsep peranan dalam teori aksi 
mencakup beberapa sub pokok yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk 
mengetahui suatu peranan, yaitu : (1) motivasi, (2) status. 
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Individu-individu yang tergabung dalam PeraPEKA dijadikan sebagai 
aktor yang memiliki alternatif cara, serta teknik untuk mencapai tujuannya. 
Dalam hal ini, tujuan PeraPEKA adalah dalam pemberdayaan masyarakat 
pada upaya konservasi alam kawasan lingkar merapi. Di mana dalam 
mencapai tujuan tersebut aktor dihadapkan dengan sejumlah kondisi 
situasional yang dapat membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan. 
Kondisi seperti ini dikatakan sebagai kendala, di mana kendala tersebut berupa 
situasi dan kondisi, sebagian ada yang tidak dapat dikendalikan oleh individu. 
Dengan demikian PeraPEKA sebagai aktor ini dalam mencapai tujuannya, 
berada di bawah kendala dari nilai-nilai, norma-norma dan berbagai ide 
abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan tujuan serta 
tindakan alternatif  untik mencapai tujuan. Yang membatasi ruang gerak 
PeraPEKA itu sendiri dalam pemberdayaan masyarakat pada upaya konservasi 
alam kawasan lingkar merapi. 
Konsep voluntarisme yang dikemukakan oleh Parsons merupakan salah 
satu konsep yang bisa dijadikan sebagai penentu langkah dari para aktor yang 
memiliki status tertentu dalam menjalankan peranannya. 
Indikator dari peranan adalah peranan menunjuk pada fungsi, penyesuaian 
diri, dan sebagai suatu proses. Jadi tepatnya seseorang atau kelompok 
menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan. 
Suatu peranan mencakup tiga hal, yaitu : 
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 




2. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 
bagi struktur sosial masyarakat (Soekanto, 2003:244). 
 
Disini aplikasi dari konsep di atas adalah bahwa PeraPEKA merupakan 
organisasi sosial pencinta lingkungan yang terdiri dari individu (dalam 
konteks ini adalah pemuda pencinta lingkungan) memiliki sebuah status 
sebagai organisasi sosial pencinta lingkungan yang berfungsi sebagai berikut: 
1. Melaksanakan kegiatan-kegiatan pendidikan yang berorientasi pada 
upaya konservasi alam kawasan Merapi. 
2. Menyelenggarakan usaha-usaha kesejahteraan sosial yang mendukung 
upaya taraf kesejahteraan masyarakat yang hubungannya dengan upaya 
konservasi. 
3. Menyelenggarakan dan menumbuhkembangkan kegiatan-kegiatan 
pemberdayaan masyarakat lokal untuk mendukung implementasi 
upaya konsernvasi alam kawasan lingkar Merapi. 
 
Peranan juga berkaitan dengan harapan-harapan dari masyarakat terhadap 
pemegang peran atau kewajiban dari pemegang peran dan juga harapan-
harapan yang dimiliki oleh si pemegang peran terhadap masyarakat atau 
orang-orang yang berhubungan dengannya dalam menjalankan perannya atau 
kewajiban-kewajibannya. Sehingga PeraPEKA di sini dalam menjalankan 
peranannya dipengaruhi kondisi lingkungannya dan status yang dimiliki oleh 
individu individu dalam PeraPEKA. 
Menurut Parsons tindakan seseorang ditentukan oleh hal yang berasal dari 
luar dirinya. Aktor dipengaruhi oleh sistem sosial dan dua sistem  tambahan 
lainnya. Yaitu sistem budaya dan sistem kepribadian. Namun setelah fase 
terakhir Parsons ditandai dengan perluasan penggolongan teori tindakan 
hubungan-hubungan baru, dan unsur baru ditemukan, seperti misalnya 
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tambahan sub sistem keempat dalam sistem tindakan, yaitu : organisme 
perilaku, sehingga sistem tindakan itu kini menjadi sistem kepribadian, sistem 
sosial /pranata sosial, sistem budaya dan organisme perilaku. 
Sehingga setiap individu dalam PeraPEKA dalam setiap melakukan  
tindakan sosial, secara tidak langsung ditentukan oleh sistem sosial yang ada. 
Maksudnya hal ini merujuk pada salah satu karakteristik dasar tindakan sosial, 
dimana aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat 
membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan. 
Selanjutnya, tindakan aktor dipengaruhi oleh sistem yang ada dalam 
berperilaku. Pengaruh ini sifatnya voluntarisme dan sibernetik. Sibernetik 
menunjukan ada hubungan antara masing-masing sistem yang 
mempengaruhinya. Dari pandangan fungsional, tindakan aktor dimaknai 
sebagai: 
5. Lattern Pattern Maintenance 
Berhubungan dengan sistem budaya menunjuk pada masalah 
bagaimana menjamin kesinambungan tindakan dalam sistem sesuai 
dengan beberapa ukuran/norma-norma. 
6. Integration  
Dalam hal ini berhubungan dengan sistem sosial, menunjuk pada 
koordinasi serta kesatuan bagian-bagian dari sistem sehingga 
seluruhnya fungsional. 
7. Goal Attainment 
Berhubungan dengan sistem kepribadian menunjuk pada pemenuhan 
tujuan sistem dan penetapan prioritas di antara tujuan-tujuan 
tersebut. 
8. Adaptation 
Berhubungan dengan sistem organisme perilaku menunjuk pada 
kemampuan sistem menjamin apa yang dibutuhkan dari lingkungan 
serta mendistribusikan sumber-sumber tersebut kedalam seluruh 




Aplikasinya adalah bahwa PeraPEKA berusaha mempertahankan sistem 
budaya yang telah ada, yang kemudian mencoba untuk mengembangkannya 
melalui kegiatan-kegiatannya secara berkala dan berlanjut. 
Dalam hal status, PeraPEKA adalah organisasi pencinta lingkungan yang 
legal dan diakui keberadaannya oleh masyarakat setempat dan telah memiliki 
akta notaris yang menguatkan keberadaan PeraPEKA secara hukum. Para 
pengurus PeraPEKA adalah orang-orang yang dianggap mampu berpotensi 
untuk mewujudkan cita-cita organisasi dalam hal konservasi alam kawasan 
lingkar Merapi. 
Kemudian bila dilihat dari peran PeraPEKA dalam peningkatan kapasitas 
adalah yang menjadi titik sasaran adalah keberdayaan individu dalam 
masyarakat itu sendiri yang pada hal ini dalam upaya konservasi alam 
kawasan lingkar Merapi. 
Dengan adanya keberdayaan individu dalam upaya mencapai tujuannya, 
dalam hal ini PeraPEKA dijadikan sebagai alat yang nantinya akan selalu 
menjadi alternatif bagi para masyarakat (khususnya pemuda) untuk melakukan 
pengembangan potensi lokal dan memberikan jaminan atas hak-hak 
masyarakat dalam mengakses sumber lokal, yang kemudian bisa dijadikan 
sebagai aset yang menunjukan pada kemampuan sistem yang menjalin apa 
yang dibutuhkan dari lingkungan serta mendistribusikan sumber-sumber 
tersebut ke dalam seluruh sistem. 
Sehingga secara eksplisit , teori Aksi dapat digunakan untuk menganalisa 
mengenai Peranan PeraPEKA dalam pemberdayaan masyarakat pada upaya 
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konservasi alam kawasan lingkar merapi. Karena dalam teori Aksi yang 
dikemukakan oleh Parsons, mencakup aspek-aspek peranan dan indikatornya 
yang sangat menentukan individu atau kelompok dalam melakukan tindakan 
sosial. 
Kemudian dalam teori Aksi, konsep voluntarisme berkaitan erat dengan 
motivasi untuk melakukan tindakan sosial. Dimana voluntarisme merupakan 
suatu kerelaan dari individu untuk menetapkan sebuah cara yang dijadikan 
sebagi alat untuk mencapai tujuan. 
Tujuan dalam konteks ini adalah upaya PeraPEKA dalam hal 
pemberdayaan masyarakat . sedangkan dalam pemberdayaan masyarakat ada 
beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai indikator dari sebuah 
pemberdayaan. Tujuan PeraPEKA dalam pemberdayaan masyarakat adalah 
dalam upaya konservasi lingkungan , menuntut sebuah peran yang dimiliki 
para individu yang berstatus sebagai pengurus untuk melakukan tindakan 
sosial. 
 Di depan terdapat 6 aspek dasar yang harus diperhatikan dalam 
pemberdayaan masyarakat, yaitu : 
1) Pengembangan organisasi/ kelompok masyarakat yang dikembangkan dan 
berfungsi dalam mendinamisir kegiatan masyarakat. 
2) Pengembangan jaringan strategi antar kelompok/ organisasi masyarakat 
yang terbentuk dan berperan dalam pengembangan masyarakat . 
3) Kemampuan kelompok masyarakat  dalam mengakses sumber-sumber luar 
yang dapat mendukung pengembangan kegiatan. 
4) Jaminan atas hak-hak masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal. 
5) Pengembangan kemampuan-kemampuan teknis dan manajerial kelompok-
kelompok masyarakat, sehinggga berbagai masalah teknis dan organisasi 
dapat dipecahkan dengan baik. 
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6) Terpenuhinya kebutuhan hidup dan meningkatnya kesejahteraan hidup 
serta mampu menjamin kelestarian daya dukung lingkungan bagi 
pembangunan.  
 
Sehingga dengan demikian, indikator di atas  dapat dijadikan sebagai 
pedoman untuk merepresentasikan mengenai Peranan PeraPEKA dalam 






Penelitian ini berusaha untuk meneliti tentang peranan Perkumpulan 
Pelestari Ekosistem dan Konservasi Alam (PeraPEKA) sebagai sebuah 
organisasi pencinta lingkungan dalam upayanya untuk melakukan konservasi 
alam kawasan Merapi yang dilakukan dengan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat setempat.Berdirinya PeraPEKA sendiri pada awalnya 
dilatarbelakangi oleh kerusakan alam di kawasan lingkar Merapi yang 
meliputi 4 kabupaten yaitu Magelang, Sleman, Klaten dan Boyolali. Namun 
karena  untuk pertama kalinya PeraPEKA berdirinya adalah di Desa Kemiren 
Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang dan para pengurusnya mayoritas 
berasal dari daerah ini maka pemberdayaan masyarakat yang dilakukan baru 
terbatas pada wilayah sekitar Desa Kemiren. 
Dalam penelitian ini dibahas tentang peranan PeraPEKA Desa Kemiren 
dalam upayanya melakukan pemberdayaan masyarakat di lingkungannya pada 
upaya konservasi alam kawasan lingkar Merapi. 
3. Peranan PeraPEKA dalam Peningkatan Kapasitas dan Penguatan 
Organisasi serta Peranan dalam Advokasi Lingkungan. 
a. Peranan PeraPEKA dalam Peningkatan Kapasitas dan Penguatan 
Organisasi 
Secara status  PeraPEKA adalah organisasi yang statusnya diakui 
secara de jure melalui adanya akta notaris yang dikeluarkan oleh 
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pejabat yang berwenang pada tanggal 4 Febuari 2004, sedangkan de 
facto melalui keberadaan dan program-program aksinya. PeraPEKA 
selama ini telah dianggap mampu menjalankan program swadaya 
mereka. 
 PeraPEKA dalam hal pengembangan program dan keanggotaan 
bersifat independen, karena mereka berdiri secara independen bukan 
merupakan dampingan atau bagian dari organisasi atau lembaga lain. 
Perekrutan pengurus organisasi dilakukan secara sukarela dan 
kesukarelaan ini lahir karena adanya latar belakang yang sama yaitu 
berupa kondisi lingkungan yang mengalami kerusakan. 
Aplikasinya di lapangan, menunjukan bahwa PeraPEKA 
memberikan pembelajaran dan latihan serta dukungan bagi anggota-
anggotanya. Kegiatan pendampingan yang dilakukan PeraPEKA pada 
masyarakat yang tujuannya ingin menjaga kelestarian lingkungan dan 
menampung aspirasi masyarakat, dan untuk dapat oleh PeraPEKA 
disampaikan ke pihak-pihak luar. 
Dalam penguatan organisasi, PeraPEKA selalu berupaya agar 
eksistensi yaitu keberadaan organisasi dan program-program  dari 
organisasi selalu bergerak dinamis dengan cara hambatan yang 
dihadapi dalam  pemberdayaan dapat diatasi oleh PeraPEKA. 
Adanya  sebuah indikasi dimana PeraPEKA ini juga berusaha 
untuk berperan dalam memperjuangkan jaminan atas hak-hak 
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masyarakat (dalam hal ini adalah yang tergabung dalam PeraPEKA) 
dalam mengelola sumber daya lokal. 
Sehingga secara tidak langsung, masyarakat dan pemuda termasuk 
di dalamnya akan mampu mengembangkan kemampuan-kemampuan 
teknis dan manajerial kelompok-kelompok masyarakat di 
lingkungannya, sehingga akan dapat dijadikan alternatif sebagai daya 
dukung lingkungan bagi pembangunan  yang dalam hal ini upaya 
konservasi alam . 
b. Peranan dalam Advokasi Lingkungan (pembelaan lingkungan). 
Peranan PeraPEKA dalam hal advokasi atau pembelaan lingkungan 
yang dilakukan dengan bekerjasama dengan pihak-pihak luar yang 
dalam hal ini berarti penguatan organisasi di tingkat luar agar 
organisasi mempunyai kekuatan atau legalitas serta pengakuan dari 
berbagai pihak sehingga akan memudahkan dalam pencapaian 
tujuannya. 
4. Peranan PeraPEKA Pengamatan lingkungan dan tindakan nyata 
konservasi serta meningkatkan kesejahteraan hidup. 
a. Peranan PeraPEKA dalam Pengamatan lingkungan dan tindakan nyata 
konservasi. 
Peranan dalam Pengamatan lingkungan dan tindakan nyata 
konservasi tersebut diwujudkan dalam pendidikan masyarakat sadar 
lingkungan, melalui diskusi-diskusi dengan pihak akademisi, aktivis 
lingkungan, pemerintah dan dengan masyarakat melalui kegiatan 
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lokalatih dan sosialisasi masalah lingkungan kepada masyarakat dan 
siswa sekolah dasar. Sedangkan  pendampingan kelompok masyarakat 
dalam hal ini adalah penghijauan, dimana kelompok yang didampingi 
adalah Kelompok Tani Desa Kemiren. Selain peranan yang dilakukan 
tersebut adalah dua kali pelaksanaan demplot (pembuatan plot-plot 
kawasan) , yaitu pertama, demplot rehabilitasi hutan dan lahan (RHL) 
Serta Pelaksana Demplot Buffer Zone Merapi di Desa Kemiren. 
Tindakan  nyata pada upaya konservasi alam kawasan Merapi 
adalah melakukan eksplorasi tumbuhan obat endemik Merapi dan 
tanaman kayu langka, pembangunan laboratorium alam gunung 
Merapi tahun 2006, pelaksanaan kegiatan pendidikan lingkungan 
hidup untuk Sekolah Dasar di SD Kemiren serta bekerjasama dengan 
KKN tematik konservasi gunung Merapi mahasiswa UGM dengan 
menanam tumbuhan kayuan berjumlah 22 jenis. 
b. Peranan PeraPEKA dalam Peningkatan Kesejahteraan hidup 
Peranan PeraPEKA dalam meningkatkan kesejahteraan hidup 
masyarakat sebagai salah satu manifestasinya adalah dengan 
mengadakan kegiatan Sekolah Lapangan  yang di dalamnya mengajari 
masyarakat tentang bagaimana membuat bahan-bahan yang berguna 
untuk pertanian dan rencana penggemukan sapi karena banyak warga 
desa Kemiren yang memelihara sapi. Yang hal ini diharapkan dapat 




5. Peranan PeraPEKA dalam Aksi Sosial 
Peranan yang dilakukan PeraPEKA dalam kegiatan aksi sosial 
adalah ikut serta dalam pendampingan masyarakat pengungsi bencana 
Merapi dan mitigasi bencana Desa Kemiren, sebagai pemrakarsa 
pendirian posko mandiri penanganan bencana alam gunung Merapi di 
Desa Kemiren. 
Penelitian di lapangan, ditemukan beberapa faktor-faktor 
penghambat yang mempengaruhi kurang optimalnya peranan PeraPEKA 
dalam pemberdayaan masyarakat pada upaya konservasi alam kawasan 
lingkar Merapi. 
c Faktor Internal 
Karena  organisasi ini berangkat dari nol artinya bukan sebagai 
dampingan ataupun bagian dari organisasi lain maka yang ada di 
PeraPEKA adalah usaha sendiri dan belajar secara mandiri dalam 
berorganisasi. Sumber daya manusia yang ada dianggap kurang, 
khususnya yang berasal dari luar daerah Desa Kemiren yang dianggap 
akan lebih netral. 
Masalah komunikasi serta informasi mengenai kegiatan PeraPEKA 
sendiri yang tidak lancar sampai pada semua pengurus-pengurusnya 
yang menyebabkan pengurus lain tidak tahu tentang kegiatan  yang 
dilakukan PeraPEKA. 
Faktor-faktor internal diataslah yang menyebabkan terhambatnya 
peranan PeraPEKA dalam pemberdayaan masyarakat pada upaya 
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konservasi alam kawasan lingkar Merapi menjadi kurang optimal, 
kadang hal tersebut dapat menyebabkan program kerja yang  telah 
direncanakan menjadi tidak berjalan sebagaimana mestinya. 
d Faktor Eksternal  
Hambatan yang sifatnya eksternal yang menjadi hambatan 
PeraPEKA adalah masih kesulitan untuk mendapatkan donatur  tetap 
untuk membiayai program yang direncanakan PeraPEKA.  
Hambatan secara eksternal lainnya berupa tanggapan masyarakat  
yang belum sesuai dengan harapan PeraPEKA karena menganggap yang 
mereka lakukan adalah semata-mata melaksanakan proyek yang jelas hal 
itu kaitannya dengan masalah uang atau materi. Selain itu juga adanya 
hambatan waktu dari anggota masyarakat yang ingin mengikuti program 
yang diadakan PeraPEKA yang diakibatkan karena kesibukan kerja 
dibidang pertanian . 
Selain ditemukan faktor-faktor penghambat, dalam penelitian ini 
juga ditemukan beberapa faktor yang mendukung peranan PeraPEKA 
dalam pemberdayaan masyarakat pada upaya konservasi alam kawasan 
lingkar Merapi. 
a. Adanya kepedulian dan dukungan dari pemerintahan desa dalam 
setiap program pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan 
PeraPEKA. Hal ini terwujud dalam hal peminjaman fasilitas desa 
bagi  PeraPEKA. 
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b. Adanya kerjasama dengan organisasi pencinta lingkungan lain dan 
para akademisi pencinta lingkungan yang berasal dari perguruan 
tinggi yang dekat dengan keberadaan PeraPEKA. 
Kedua faktor tersebut di atas menjadi pendukung PeraPEKA dalam 
pemberdayaan masyarakat pada upaya konservasi alam kawasan lingkar 
Merapi. 
B. IMPLIKASI 
1. Implikasi Empiris 
Masyarakat atau para pemuda yang tergabung dalam PeraPEKA 
diharapkan mempunyai pemikiran-pemikiran yang maju dalam menghadapi 
masalah yang timbul di masyarakat. Dalam hal ini khususnya dalam 
menghadapi masalah kerusakan lingkungan alam yang terjadi di kawasan 
lingkar Merapi. 
Untuk mewujudkan peranannya tersebut para pemuda tergabung dalam 
PeraPEKA yang sifat organisasinya adalah sukarela pada saat perekrutan, 
namun tetap dipertimbangkan sebagai orang-orang yang berpotensi dalam 
pencapaian tujuannya. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa PeraPEKA selama ini berupaya 
memainkan perannya dengan mengarahkan kegiatan yang diarahkan untuk 
upaya konservasi alam kawasan lingkar Merapi yang bermanfaat bagi 
masyarakat luas. 
Dari segi peningkatan kapasitas dan penguatan organisasi menunjukan 
bahwa PeraPEKA memberikan pembelajaran dan latihan serta dukungan bagi 
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anggota-anggotanya. Kegiatan pendampingan yang dilakukan PeraPEKA pada 
masyarakat yang tujuannya ingin menjaga kelestarian lingkungan dan 
menampung aspirasi masyarakat. Dalam hal advokasi atau pembelaan 
lingkungan yang dilakukan dengan bekerjasama dengan pihak-pihak luar. 
Dalam  hal ini berarti penguatan organisasi di tingkat luar agar organisasi 
mempunyai kekuatan atau legalitas serta pengakuan dari berbagai pihak yang 
akan memudahkan dalam pencapaian tujuannya. 
Peranan PeraPEKA dalam peningkatan kesejahteraan hidup sebagai 
salah satu manifestasinya adalah dengan mengadakan kegiatan Sekolah 
Lapangan  yang di dalamnya mengajari masyarakat tentang berbagai hal yang 
berhubungan dengan pertanian dan peningkatan ekonomi yang diharapkan 
dapat meningkatkan kesejahteraan bagi warga setempat. 
Dalam aksi sosial dan kontrol sosial, stigma masyarakat bahwa PeraPEKA 
sebagai organisasi pencinta lingkungan menjadi penggerak atau pelopor dalam 
hal pelestarian alam kawasan Merapi. Dalam penelitian ini, PeraPEKA 
berusaha untuk melakukan pemberdayaan masyarakat yang tujuan utamanya 
adalah upaya konservasi alam kawasan lingkar Merapi. Selain  itu PeraPEKA 
juga berusaha mempertahankan eksistensinya sebagai sebuah organisasi sosial 
pemuda pencinta lingkungan yang selalu berupaya peduli akan permasalahan 
sosial lain selain masalah pelestarian lingkungan dan konservasi. Hal ini 
terwujud dalam kegiatan aksi sosial dalam pendirian posko bencana dan 




2. Implikasi Teoritis 
Dalam penelitian ini penulis memakai pendekatan sosiologi yaitu 
ekologi manusia. Sedangkan teori yang digunakan untuk pendekatan masalah 
adalah teori yang terdapat dalam paradigma Definisi Sosial, yaitu Teori Aksi. 
Di dalam Teori Aksi ini juga menekankan pada tindakan sosial dari Max 
Weber, dan memandang bahwa manusia adalah sebagai aktor yang kreatif dari 
realitas sosialnya. 
Teori Aksi dalam Definisi Sosial dikenal juga sebagai action theory pada 
mulanya dikembangkan oleh Max Weber. Teori Aksi ini lebih menekankan 
ide tentang manusia sebagai aktor aktif dan kreatif dari realitas sosialnya. 
Kaitannya dengan teori ekologi manusia yaitu sistem kehidupan di mana 
manusia berada di  dalamnya dan melakukan peran-peran untuk menunjang 
kehidupan dan kesejahteraan manusia. Interaksi kemudian menuntut peran 
dalam kehidupan ini. Dengan peran kita harus membentuk perilaku untuk 
menjaganya. 
Sebab dari tindakan pemberdayaan masyarakat pada upaya konservasi 
alam kawasan Merapi ini yang berupa kegiatan yang mampu menciptakan 
iklim yang memungkinkan potensi masyarakat dapat berkembang, kemudian 
melakukan penguatan potensi dan daya yang dimiliki oleh masyarakat, dan 
juga mengadakan kegiatan yang sifatnya melindungi masyarakat yang 
diarahkan  khususnya dalam upaya konservasi alam kawasan lingkar Merapi. 
 Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bagaimana PeraPEKA Desa 
Kemiren sebagai organisasi sosial pencinta lingkungan yang ikut berperan 
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aktif dalam upaya peningkatan kesadaran masyarakat agar lebih peduli pada 
keadaan lingkungannya khususnya lingkungan alam yang ada disekitar 
mereka. Perkumpulan Pelestari Ekosistem dan Konservasi Alam (PeraPEKA) 
Desa Kemiren ini dimaksudkan  sebagai wadah atau lembaga alternatif bagi 
para pencinta lingkungan dalam upayanya mencapai tujuan pelestarian alam 
kawasan lingkar Merapi yang mengalami kerusakan akibat aktivitas 
penambangan dan perambahan hutan. 
Hasil penelitian ini secara teoritis mendukung teori yang digunakan 
dalam penelitian, dimana pendekatan ini menekankan pada tindakan yang 
diambil seorang ketua dan pengurus untuk terus berupaya agar terjadinya 
peningkatan keberdayaan masyarakat dalam upayanya untuk konservasi alam 
kawasan lingkar Merapi. 
Menurut Parsons, sebagai pendukung Teori  Aksi dari Max Weber, 
istilah aksi atau action menyatakan secara tidak langsung suatu aktivitas, 
kreativitas dan proses penghayatan individu ditentukan oleh kemampuannya. 
Kemampuan inilah yang disebut Parsons sebagai voluntarisme. Secara singkat 
voluntarisme merupakan kemampuan untuk melakukan tindakan-tindakan 
dalam arti menetapkan cara atau alat dari sejumlah alternatif tindakan yang 
tersedia dalam rangka mencapai tujuannya. Manusia dipahami ketika dia 




Lingkungan mempengaruhi aktor dalam membuat keputusan. Jadi untuk 
tindakan tersebut terbentuk oleh pelaku, alat-alat, tujuan, dan suatu lingkungan 
yang terjadi dari objek fisik dan sosial, norma-norma, dan nilai-nilai. 
Dari penelitian ini sebagai aktor adalah ketua dan para anggota aktif 
(pengurus) di Perkumpulan Pelestari Ekosistem dan Konservasi Alam 
(PeraPEKA) Desa Kemiren yang menggunakan berbagai upaya untuk 
mencapai tujuan, yaitu pemberdayaan masyarakat. Dalam pemberdayaan 
masyarakat ini digunakan sarana sosial, penyadaran dan pendidikan 
lingkungan, advokasi lingkungan dan peningkatan ketrampilan masyarakat 
untuk peningkatan kesejahteraan hidup dan tindakan nyata konservasi. Dan 
kesemua usaha diatas tujuannya satu untuk upaya konservasi alam kawasan 
lingkar Merapi yang tujuan akhirnya adalah kesejahteraan hidup bagi 
masyarakat secara luas. Jadi dengan menggunakan Teori Aksi  dalam 
penelitian ini sangat mendukung hasil penelitian. 
3. Implikasi Metodologis 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
penelitian yang tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis. Adapun fokus 
dalam penelitian ini adalah untuk melihat peranan PeraPEKA dalam 
Pemberdayaan Masyarakat pada Upaya Konservasi Alam Kawasan Lingkar 
Merapi. 
Sesuai dengan metode penelitian kualitatif ini, maka peneliti menjadi 
instrument penelitian dalam mencari dan mengumpulkan data lengkap dengan 
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keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti. Keterbatasan yang dimiliki peneliti 
antara lain adalah: 
a) Kurangnya pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam bidang 
lingkungan dan konservasi alam.  
b) Kurang  mengenalnya peneliti dengan pengurus PeraPEKA yang berada 
diluar Desa Kemiren sehingga peneliti hanya menggunakan informan 
pengurus yang tinggal di Desa Kemiren. Serta kurangnya informasi 
mengenai masyarakat yang mengikuti program PeraPEKA sehingga 
peneliti hanya menggunakan 3 informan dari masyarakat Desa Kemiren. 
Dalam penelitian ini, informan dipilih berdasarkan purposive sampling 
dan dipilih disesuaikan dengan derajat kebutuhan data. Dengan menggunakan 
teknik tersebut, dirasa cukup efektif sebab peneliti dapat menemukan 
informan yang tepat dan sesuai dengan permasalahan penelitian. Informan 
dalam penelitian ini adalah ketua dan beberapa anggota aktif (pengurus) 
PeraPEKA, warga, aparat dan tokoh masyarakat Desa Kemiren. 
Untuk keperluan trianggulasi, peneliti menggunakan trianggulasi sumber 
agar data yang diperoleh dari tiap informan mempunyai validitas tinggi. 
Sedang untuk menganalisa data, penulis menggunakan analisa interaktif. 
Proses ini diawali dengan pengumpulan data, karena data yang penulis peroleh 
selalu berkembang di lapangan, maka penulis selalu membuat reduksi data dan 
sajian data. Penulis membuat singkatan dan menyeleksi data data yang 
diperoleh dilapangan, kemudian diikuti dengan penyusunan sajian data yang 
berupa cerita atau uraian yang sistematik. Setelah pengumpulan data berakhir, 
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tindakan penelitian selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan verifikasi 
berdasarkan semua hal yang terdapat dalam penulisan reduksi data dan sajian 
data. 
Secara metodologis, hasil penelitian ini tidak dapat dibuat generalisasi 
dan hanya berlaku pada lokasi penelitian. Namun hasil penelitian yang ada 
mampu mengungkap realitas secara lebih mendalam sehingga memungkinkan 
memberi gambaran realitas sebagaimana adanya. 
C. SARAN 
Selesainya penulisan laporan penelitian ini bukan berarti tidak terdapat 
ruang-ruang untuk perbaikan. Oleh karena itu, penelitian dengan tema yang 
serupa dapat dilakukan dengan lebih baik oleh peneliti lain di masa 
mendatang.  
Dengan selesainya penelitian ini ada beberapa saran yang dapat 
disampaikan: 
1. Bagi internal Perkumpulan Pelestari Ekosistem dan Konservasi Alam 
(PeraPEKA) 
a Adanya  anggapan bahwa PeraPEKA adalah milik orang-orang 
tertentu saja dalam PeraPEKA sendiri, yang hal ini disebabkan  belum 
merata dan  transparansinya informasi yang sampai pada tipa-tiap 
pengurus, maka dihendaknya dapat mengatasi permasalahan tersebut 
karena hal ini dapat menyebabkan ketidakkompakan dari dari dalam 
PeraPEKA sendiri yang akan menghambat pencapaian tujuan 
organisasi. Hal ini misalnya dengan lebih memperhatikan dan 
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memperbaiki masalah komunikasi antar pengurus dengan lebih 
mengintensifkan frekuensi pertemuan rutin.  
b Hubungan  dengan pemerintahan desa yang dinilai belum baik, 
meskipun organisasi ini lepas dari struktur pemerintahan desa. 
Hendaknya hubungannya ini dapat diperbaiki dengan membuka 
komunikasi yang lebih baik lagi dengan pihak-pihak luar organisasi 
khususnya dengan pemerintahan desa. Hal ini agar tercipta hubungan 
sinergi yang lebih baik yang dapat menguatkan kedudukan masing-
masing pihak. 
2. Bagi masyarakat  Desa Kemiren 
Hendaknya terjalin hubungan yang harmonis antara masyarakat atau pemuda yang 
tergabung dalam PeraPEKA sebagai salah satu elemen masyarakat dengan 
masyarakat Desa Kemiren. Sehingga adanya kondisi yang harmonis dan saling 
mendukung, terutama dalam upaya konservasi untuk mengatasi kerusakan alam 
kawasan Merapi yang menyangkut kepentingan masyarakat secara luas. Jika telah 
tercipta suasana saling mendukung maka akan memperlancar upaya untuk 
mengatasi kerusakan alam kawasan Merapi, yang hal ini menyangkut kepentingan 
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 PEDOMAN WAWANCARA 
NAMA  : 
UMUR  : 
PEKERJAAN  : 
PENDIDIKAN : 
Pertanyaan untuk Ketua Organisasi PeraPEKA. 
1. Apa motivasi anda menjadi Ketua Organisasi PeraPEKA? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Organisasi PeraPEKA? 
3. Apa visi dan misi Organisasi PeraPEKA? 
4. Apa tugas dan fungsi Organisasi PeraPEKA? 
5. Darimana sumber dana Organisasi PeraPEKA? 
6. Secara struktural, bagaimana sifat dari Organisasi PeraPEKA? 
7. Bagaimana sistem perekrutan pengurus dan anggota Organisasi PeraPEKA? 
8. Apa saja program Organisasi PeraPEKA dalam usahanya untuk mencapai 
tujuan?  
9. Bagaimana menurut anda tentang realisasi pelaksanaan program yang telah 
dilakukan PeraPEKA? 
10. Apakah Organisasi PeraPEKA melakukan kerjasama dengan pihak lain? 
11. Bagaimana hubungan antara Organisasi PeraPEKA dengan organisasi lain 
pemerintah setempat? 
12. Bagaimanakah usaha anda dalam upaya pengembangan dan penguatan 
jaringan strategis antar kelompok/organisasi lain? 
13. Bagaimana peranan Organisasi PeraPEKA dalam pemberdayaan masyarakat 
pada upaya konservasi alam kawasan Lingkar Merapi ? 
14. Bagaimana Organisasi PeraPEKA berperan dalam mengidentivikasikan 
masalah lingkungan? 
15. Apa saja hambatan yang yang dihadapi oleh PeraPEKA dalam 
Pemberdayaan Masyarakat pada upaya konservasi? 
16. Apa saja fasilitas sarana dan prasarana yang dimiliki oleh organisasi? 
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17. Bagaimana menurut anda mengenai dukungan dan tanggapan masyarakat 
dengan program-program yang telah dilaksanakan oleh PeraPEKA?  
Pertanyaan untuk pengurus Organisasi PeraPEKA.  
1. Apa motivasi anda menjadi pengurus Organisasi PeraPEKA? 
2. Sejak kapan anda menjadi pengurus Organisasi PeraPEKA? 
3. Secara struktural, bagaimana sifat dari Organisasi PeraPEKA? 
4. Bagaimana sistem perekrutan pengurus dan anggota Organisasi PeraPEKA?  
5. Bagaimana sejarah berdirinya Organisasi PeraPEKA? 
6. Apa visi dan misi Organisasi PeraPEKA? 
7. Apa tugas dan fungsi Organisasi PeraPEKA? 
8. Bagaimana peran anda selama menjadi pengurus Organisasi PeraPEKA 
dalam pemberdayaan masyarakat pada upaya konservasi alam kawasan 
Lingkar Merapi? 
9. Bagaimanakah usaha anda dalam upaya menciptakan iklim yang 
memungkinkan potensi anggota PeraPEKA dapat berkembang? 
10. Bagaimana akses PeraPEKA terhadap pemanfaatan sumber-sumber lokal? 
11. Bagaimanakah usaha anda dalam upaya pengembangan dan penguatan 
jaringan strategis antar kelompok/organisasi lain? 
12. Bagaimana menurut anda mengenai dukungan dan tanggapan masyarakat 
dengan program-program yang telah dilaksanakan oleh PeraPEKA?  
13. Apa saja hambatan yang yang dihadapi oleh PeraPEKA dalam 
Pemberdayaan Masyarakat pada upaya konservasi? 
14. Apa yang menjadi harapan anda sebagai pengurus PeraPEKA? 
15. Bagaimana sikap anggota dan masyarakat terhadap keberadaan PeraPEKA? 
16. Apa saja fasilitas sarana dan prasarana yang dimiliki oleh organisasi? 
17. Apa saja program Organisasi PeraPEKA dalam usahanya untuk mencapai 
tujuan? 
18. Apakah Organisasi PeraPEKA melakukan kerjasama dengan pihak lain? 







Pertanyaan untuk masyarakat Desa Kemiren. 
1. Apa yang anda ketahui tentang Organisasi PeraPEKA? 
2. Sejak kapan anda mengetahui Organisasi PeraPEKA? 
3. Bagaimanakah menurut anda peran Organisasi PeraPEKA dalam 
pemberdayaan masyarakat pada upaya konservasi alam kawasan Lingkar 
Merapi? 
4. Bagaimanakah hubungan anda dengan pengurus Organisasi PeraPEKA? 
5. Manfaat apa yang anda rasakan dengan adanya Organisasi PeraPEKA? 
6. Apakah Organisasi PeraPEKA Desa Kemiren telah menjalankan fungsinya 
sebagai wadah aspirasi masyarakat? 
7. Apakah harapan anda terhadap Organisasi PeraPEKA? 
 
Pertanyaan untuk Aparat Desa Kemiren. 
1. Bagaimana hubungan antara Organisasi PeraPEKA dengan pihak Desa 
Kemiren? 
2. Bagaimanakah peran Organisasi PeraPEKA dalam upaya pengembangan 
dan penguatan jaringan strategis antar kelompok/organisasi lain/ 
masyarakat sekitar? 
3. Kerjasama apa saja yang telah dilakukan Organisasi PeraPEKA dengan 
pihak Desa Kemiren dalam pemberdayaan masyarakat pada upaya 
konservasi alam kawasan Lingkar Merapi? 
4. Bagaimana dukungan Desa Kemiren terhadap akses PeraPEKA terhadap 
pemanfaatan sumber-sumber lokal dalam pemberdayaan masyarakat pada 
upaya konservasi alam kawasan Lingkar Merapi? 
5. Apakah menurut anda Organisasi PeraPEKA telah menjalankan fungsinya 
sebagai wadah aspirasi masyarakat? 
6. Bagaimana menurut anda tentang realisasi pelaksanaan program yang 
telah dilakukan PeraPEKA? 





Pertanyaan untuk tokoh masyarakat Desa Kemiren. 
1. Bagaimana menurut anda tanggapan masyarakat dengan keberadaan 
PeraPEKA?  
2. Bagaimana menurut anda mengenai dukungan dan tanggapan masyarakat 
dengan program-program yang telah dilaksanakan oleh PeraPEKA?  
3. Bagaimanakah menurut anda peran Organisasi PeraPEKA dalam 
pemberdayaan masyarakat pada upaya konservasi alam kawasan Lingkar 
Merapi? 
4. Bagaimana menurut anda tentang realisasi pelaksanaan program yang 
telah dilakukan PeraPEKA? 
5. Apakah selama ini Organisasi PeraPEKA berperan dalam system kontrol 
sosial? 
6. Manfaat apa yang diperoleh masyarakt sekitar dengan adanya Organisasi 
PeraPEKA? 
7. Apakah Organisasi PeraPEKA telah menjalankan fungsinya sebagai 
wadah aspirasi masyarakat? 
8. Apakah harapan anda terhadap Organisasi PeraPEKA? 
 
 
Gambar .1.Pendidikan lingkungan untuk siswa SD. 
 
 
Gambar.3. Bekas galian tambang pasir di tebing. 
 
Gambar.2.Penambangan pasir dengan alat berat. 
 
 




Gambar.5. Penambangan pasir di areal tebing. 
 
 
Gambar.7.Pohon salak yang kering akibat kekurangan air. 
 
Gambar.6. Bekas galian tambang pasir di tebing. 
 
 




Gambar.9. Daerah lindung yang dirambah untuk lahan pertanian 
 
 
Gambar.10.Back Hoe yang disita aparat kepolisian karena digunakan 
untuk penambangan liar 
 
Gambar.11. Lahan kritis bekas aktivitas penambangan. 
  
